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Pengantar Penerbit

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung jawab
untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas.
Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan tugas Penerbit
BRIN untuk turut serta membangun sumber daya manusia unggul
dan mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan
dalam pembukaan UUD 1945.

Buku Keanekaragaman Tumbuhan Berguna di Kawasan Hutan
Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memberikan bukti
nyata upaya pendokumentasian pengetahuan etnobotani sekaligus
bahan baku tumbuhannya. Upaya ini tentunya harus diiringi dengan
program konkret pengelolaan tumbuhan dan pengetahuan lokal yang
berkelanjutan. Sekitar 100 jenis "tumbuhan berguna" dari kawasan
Bodogol telah teridentifikasi. Tidak sedikit tumbuhan berguna
tersebut memiliki nilai ekonomi dan berpotensi dikembangkan
untuk meningkatkan sumber pendapatan masyarakat setempat dan
mengurangi kegiatan ekstraktivisme di kawasan hutan penyangga.
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Kami berharap hadirnya buku ini dapat menjadi referensi bacaan
untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi seluruh pembaca.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu proses penerbitan buku ini.

Penerbit BRIN
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Kata Pengantar

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan
kawasan pertama yang menjadi cikal bakal cagar alam di Indonesia
yang diumumbkan sebagai kawasan taman nasional pada tahun 1980.
Kawasan ini berlokasi di Kabupaten Bogor, Kabupaten Sukabumi,
dan Kabupaten Cianjur. Kawasan Bodogol merupakan salah satu
kawasan hutan penyangga di TNGGP, yang berlokasi di Kabupaten
Sukabumi. Kawasan hutan ini diresmikan sebagai Pusat Pendidikan
Konservasi Alam Bodogol (PPKAB). Beberapa desa yang mayoritas
dihuni oleh masyarakat etnis Sunda dan berprofesi sebagai petani
ada di sekitar kawasan penyangga ini. Sekitar 100 jenis tumbuhan
berguna dari kawasan Bodogol telah teridentifikasi. Tidak sedikit
tumbuhan berguna tersebut memiliki nilai ekonomi dan berpotensi
dikembangkan untuk meningkatkan sumber pendapatan masyarakat
setempat dan mengurangi kegiatan ekstraktivisme di kawasan hutan
penyangga.

Seperti telah diketahui, saat ini kemajuan teknologi di berbagai
bidang, antara lain, transportasi, komunikasi dan keinginan manusia
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-harinya makin meningkat.
Kemajuan teknologi tersebut dapat mengakibatkan hilangnya kearifan
dan pengetahuan masyarakat lokal, yang juga dapat menghilangkan
keanekaragaman hayati tumbuhan. Oleh karena itu, perlu adanya

Xvii



pendokumentasian pemanfaatan keanekaragaman hayati tumbuhan
oleh masyarakat setempat.

Saran dan penelitian lebih lanjut tetap diperlukan. Bagi semua
pihak yang telah membantu serangkaian proses penyusunan hingga
terbitnya buku ini, saya ucapkan terima kasih. Buku ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bahan dalam mengambil kebijakan
pelaksanaan pelestarian keanekaragaman hayati dan pemanfaatan
yang berkelanjutan.

Dr. Anang Setiawan Achmadi, S.KH, M.Sc

Kepala Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi

Badan Riset dan Inovasi Nasional
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Prakata

Bismillahirrahmannirrahiim
Alhamdulillah Hirobbil Alamin

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan nikmat sehingga penyusunan dan penerbitan
buku berjudul Keanekaragaman Tumbuhan Berguna di Kawasan
Hutan Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango-Jawa
Barat dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan bagian
dari kegiatan usulan sinergis penelitian bidang Iptek Dikti LIPI pada
tahun 2009-2011 dengan judul Pemanfaatan dan Evaluasi Ekonomi
Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Berguna di Kawasan Penyangga
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango-Jawa Barat. Penyusunan
buku ini telah menempuh jalan yang panjang seperti proses identifikasi
yang komprehensif, analisis pemanfaatan, dan potensi tumbuhan yang
telah dikembangkan menjadi berbagai aktivitas riset yang menyertainya
guna menciptakan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

Buku ini menyajikan keanekaragaman tumbuhan berguna sebagai
acuan rekomendasi dan dapat diaplikasikan untuk mendukung
lestarinya kawasan hutan penyangga, kearifan dan pengetahuan
masyarakat lokal dalam pemanfaatan sumber daya tumbuhan
berkelanjutan, antara lain sebagai bahan pangan, sandang, obat,

XiX



bangunan, kayu bakar, pewarna, anyaman. Selain itu, buku ini pun
menyajikan informasi tentang komponen senyawa kimia tumbuhan
tersebut, sedangkan penomoran jenis tumbuhan berdasarkan alfabet
nama jenis. Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan informasi bagi pembaca, baik periset, akademisi,
praktisi, maupun masyarakat umum untuk memanfaatkan berbagai
jenis tumbuhan yang mungkin juga dapat dijumpai dan dimanfaatkan
secara langsung di sekitar lingkungannya.

Kami sampaikan terima kasih kepada Kepala Balai Besar Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango dan staf, tenaga lapangan kawasan
Bodogol yang telah membantu seluruh tim dalam pengumpulan data
lapangan dan membantu proses koleksi dan identifikasi tumbuhan
berguna. Akhir kata, tim penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah membantu kelancaran serangkaian aktivitas
penelitian hingga penyusunan dan penerbitan. Harapan penulis
buku ini dapat bermanfaat bagi pengelola kawasan taman nasional,
mahasiswa, praktisi, peneliti, dan masyarakat umum.

Cibinong, Maret 2024

Tim Penulis
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Pendahuluan 1

Keberadaan sumber daya hayati tumbuhan yang tersisa pada
masa sekarang ini tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
penghuninya. Artinya, banyak di antara jenis-jenis tumbuhan akan
segera punah karena mendapat intervensi dari kegiatan manusia. Oleh
karena itu, keberhasilan pelestarian keanekaragaman jenis tumbuhan
berguna, kearifan, dan pengetahuan masyarakat lokal akan sangat
tergantung pada bagaimana penanganan dan pengelolaan untuk
memperkecil hilangnya keanekaragaman jenis tumbuhan berguna
yang akan berimbas pula hilangnya pengetahuan masyarakat lokal.

Penelitian etnobotani melalui pendekatan wawancara langsung
terhadap masyarakat lokal dan pengamatan langsung di kawasan
studi mutlak menjadi prioritas bagi para periset etnobotani untuk
mengungkap secara komprehensif pengetahuan suatu kelompok
masyarakat secara menyeluruh mengenai pemanfaatan sumber
daya tumbuhan dan lingkungannya. Dengan demikian, hasil studi
etnobotani dapat mendokumentasikan pengetahuan masyarakat yang
dapat dijadikan acuan pengembangan secara komprehensif dan tidak
bersifat parsial.

Kawasan Bodogol merupakan kawasan hutan penyangga
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) yang terletak
di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat (Gambar 1.1) yang memiliki



ketinggian 800 mdpl. Kawasan hutan ini memiliki luas 56 ha dan
dijadikan sebagai Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol
(PPKAB) pada tanggal 2 Desember 1988 yang diinisiasi oleh
Conversation International Indonesia (CII), TNGGP, dan Yayasan
Alam Mitra Indonesia (ALAMI). Beberapa desa yang terletak di sekitar
kawasan tersebut, antara lain, Desa Wates Jaya dan Desa Benda dengan
penghuni masyarakat lokal yang berasal dari etnis Sunda.

Penelitian etnobotani di kawasan PPKAB merupakan studi
multidisiplin yang membahas aspek-aspek pengetahuan masyarakat
lokal, aneka ragam jenis tumbuhan berguna dan berpotensi, dan aspek
sosial budaya masyarakat dalam memanfaatkan keanekaragaman
tumbuhan berguna dalam pemenuhan kehidupan sehari-harinya.
Pendataan aneka ragam jenis tumbuhan berguna di kawasan hutan
penyangga Bodogol berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat
lokal tercatat sekitar 100 jenis.

Pemberian nama lokal dalam daftar profil tumbuhan berguna pada
buku ini berdasarkan nama lokal daerah tersebut (Bodogol). Tidak
sedikit jenis tumbuhan berguna yang terdata memiliki nilai ekonomi
dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat lokal.
Data jenis yang terekam kemudian dievaluasi berdasarkan publikasi
untuk lebih menunjang pemanfaatan dan potensinya. Data persebaran
jenis dari luar kawasan Indonesia direkam berdasarkan website POWO
(2022), sedangkan persebaran jenis di kawasan Indonesia dikutip dari
Heyne (1987). Penjabaran deskripsi jenis tumbuhan berguna dalam
buku ini berdasarkan pertelaan dari Backer & Bakhuizen vande Brink
(1968), van Steenis (1972), dan Holtum (1966). Sumber foto yang
berupa spesimen koleksi herbarium diambil dari koleksi Kew dan
Herbarium Bogoriense (BO).

Upaya pengembangan jenis-jenis tumbuhan berguna dan
berpotensi ekonomi diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
besar terhadap pengelolaan kawasan Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (TNGGP), terutama dalam kegiatan ekstrativisme
yang dilakukan oleh masyarakat sekitar kawasan tersebut. Dengan
terbitnya buku keanekaragaman jenis tumbuhan berguna di kawasan
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PETA GEOLOGI

TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGC]

N
:
WedoE

Sumber: Iskandar (2008)

Gambar 1.1 Peta Lokasi Kawasan Bodogol, Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP)

ini adalah berupaya untuk mengetahui aneka ragam jenis tumbuhan
yang memiliki nilai ekonomi untuk dikembangkan menjadi sumber
pendapatan masyarakat setempat. Buku ini menyajikan beraneka
ragam jenis tumbuhan bermanfaat yang disertai dengan nama
ilmiah, nama lokal, distribusi jenis, pertelaan jenis, pemanfaatan,
dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat ataupun potensi
yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat di luar kawasan Bodogol.
Selain itu, buku ini diharapkan mampu melihat masa depan dengan
dasar pandangan dan pemikiran yang berorientasi pada pemanfaatan
jenis-jenis yang memiliki nilai ekonomi.

Pendahuluan 3
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Daftar Profil Jenis 2
Tumbuhan Berguna

Jumlah tumbuhan berguna di kawasan Bodogol, TNGGP yang telah
kami catat sebanyak 64 famili dengan 133 jenis (Tabel 2.1). Famili
Arecaceae dan Moraceaa memiliki jumlah jenis terbanyak, yaitu
masing-masing 9 jenis, diikuti dengan famili Zingiberaceae sebanyak 8
jenis, lalu famili Asteraceae, Fabaceae serta Malvaceae memiliki jumlah
jenis masing-masing 5 jenis, dan famili-famili lainnya memiliki jumlah
jenis yang lebih rendah, yaitu berjumlah 1 hingga 3 jenis. Habitus
tumbuhan berguna terdiri dari berbagai bentuk: habitus pohon 64
jenis, habitus terna-herba 33 jenis, habitus semak 5 jenis, habitus liana
4 jenis, habitus palem 5 jenis, habitus paku-pakuan 3 jenis dan 19 jenis
dari beragam habitus seperti rotan dan epifit. Setiap jenis tumbuhan
disertakan dengan dokumentasi dan informasi penting lainnya.

Buku ini berisi informasi penting mengenai deskripsi umum jenis
dan informasi pemanfaatan tumbuhan berguna oleh masyarakat di
sekitar kawasan hutan penyangga Taman Nasional. Informasi yang
disampaikan tersusun secara alfabetis berdasarkan nama ilmiah jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan.



2d

buonuis equaH  (‘Buaids X3 MuIT) SNIjOJIUDLIIDA S3313Y23iT
Bunqwas uneqg npiad DA () bIdjIWDS[bq bawin|g
"qOY'H 8 bUIY'INY
ynAuy| npiad (yauny}) wnijogijnui winlio3pdnao.isny
uejopueg eqlaH 1 sap1ozAuod winjpiaby 2eadRIASY S9|eIa1sy
yeuey y216buy eqJaH ‘WIS DIIUDAD( S1|A1503dAID 2eadepIydio
leselepy equaH uoNY 1M X2 pueAiq bijojiapj obininy seadepixodAH
Ilns uneQ npiad ‘qxoy (MIPSIN) bljoiasnbup buapdvig eadebeledsy sojebesedsy
slepeq ueloy euer |9 X3 "Me\ bibbuo|a biw0303133|d
eme( bueuld uoyod awin|g bubAp[ vbupuid
uiq buig uoyod 19 (Hew x3 '|g) bibuo.tod bbupuid
BbunqiN uoyod ‘IP1Y (12er) winupjjibly buadsoduQ
Keles wajed euer JINO7 SIIW DIOAID)
[99s uejoy euer "bi (win|g) sajabysoupjaw snwpjp)
uiji] ueloy euer awin|g sISUaAD[ snwpjp>)
ualy uoyod JIBW (qQuInp) bipuuid bbuaiy 2eadedalY s9|edaly
ndwep eqlaH 130Y2S DIDPI0I bUIWOIDWOH seadely sojely
nAnd 1y uoyod ‘|490g (dwn|g) wno1pwo.ip wninajdpidaH aeade|jely
uebuejep CETE 7 wnpi3e04 wnibukiz aseadeldy sojeldy
Jej| sejel eusa] awin|g (‘"MUIdy) aw.oyijy bwabsuy seadely so|eyews!|y
wnw ewep snyiqeH saisadsg 1jiwe4 opi0

dOONL ‘|oSopog ueinyH Ip jeejuewsaq ueyngquiny siuaf Jeyeq T°e |2qel

Keanekaragaman Tumbuhan Berguna



|n3yjbuniniey ewss "Jl0d X9'SSN[ bSouauaA bjpbAjod aeade|ebA|od
1deday uoyod B (Fwing) adbf1a0) winoLopups aeadelP s9jeluelan
nieq |exbuag uoyod I3 (WIN|g) PID]02OUD| DIJINDUOIN
uejeledbued) uoyod B (DA X3 "|Meq) buidAIpd bajpNLUOAN
ueinyyey npiad '|9 sniopoui snyupiso] aeadelgny
oJeyuig uoyod "U3J9eD) WD||OPO DI3QI3D)
1ejnd uoyod gy (") SHUbjoyds biuols|y aeadeukdody s9jeuenUID
nainabuny uoyod DA’V (dwn|g) 1nunbuny sisdoupisp)
uebuelag uoyod DAV (dwin|g) ba1upAb( sisdoupisp)
usjujues uoyod DA’V (dwn|g) bauabip sisdounisp) seadebe4 so|ebe4
|oxbusr uoyod Uuas|BIN'D'| (42er) bbuLif uoipuapiydiy
ebeg uoyod "] buluoAbd piayubLUAPY
puifbunar uoyod upjuey'y % 19IN3ID (1) LIV DIIDIDI|D seadeqe4 sojeqed
eqny ey euer "yuag (11em) boudiya suiaq
AgauJeg (‘UsIDN)
yeJaw eipueijey| uoyod snsiAy10/b3 “JeA bUDIUOISNOY DIPUDI|[DY) seadeqe4 sojeqeS
sepeq alakuey uoyod awn|g bonpyb bapug aeadeyjue||Ayd
"WHOH"
1bbuy uoyod 18 Xed (‘43JOOH) Hbuny biuiy223103509N
buejuiq bunindwap uoyod ZIny| (dwin|g) Ipigx0} UoIpuapoaWNn|g aeade|qioydng s9jeiqioydny
jeInd uoyod ‘buaids (7) bsowadpi buobuLLIDg 2eadEePIYILII] s9|edlg
buejny seinay npiad Ul J0iIpja shyiupiojy)  deadeyiuelolyd sajeyiuelolyd
sejun|ag npiad $s97 (1) e2IpUI DaYIN|4
Jnaynudin eqlaH uosuiqoy T1'g (}wJing) bippiod biubyIp
wnuw ewep sn}iqeH saisadsg 1jiwe4 opi0

Daftar Profil Jenis ...



"JOON %3 Je|bi4

pijbuep uoyod  (dwn|g) bonpyb “1eA bupiipwins bijoubpyy
eyedwa) uoyod Je|bi4 (dwin|g) bupbiuow pijoubpyy
sopuob exedws) uoyod ‘|lveg (1) p4a4ji bijoubpyy seadeljoubey
ning ninH uoyod "bI (dwin|g) winJoyiap] uoouoyy QeadRUOUUY sojeljoubey
luepua] uoyod °[|oz (dwn|g) snjAydosobw snwpjpy10Iuoo
uos
ebueuay| uoyod  -Woy| 13 }OOH (‘weT) bipiopo bbubup) QeadeUOUUY sajeljoubey
ueyise|as uoyod “UusIdB (}2er) uojAxouayiiod wnwowbpuul)
buipeb ninH uoyod awin|g wnjubAbf wnwowpuur)
“WID)SOY
epoy uoyod (owin|g) vioyiwiwab pipalwydsjiag
Buiuny buepapy uoyod S9N (swin|g) bijoyiasnbup auydppoudy seadeine sojedne]
EMICH) npJad *1 babwWD PUDIUDT ELECRIETCIENY
1ein 1y eqJaH 7 40lbw 0bpiuUD|4 seadeulbeiue|d
1exybung uoyod B[ SUIISAUDD DWAUOII
BupNy siwny eqJoH ‘b ('19) SnipisLp uoydisoyrio
euelp 3}ewas "Yuag (1) SapIoLIb|ja3nds snajod) Qeadejwe
ylepeq napunay eqJaH awin|g p12id bipupif) 9e3DR1IBUSID
nbun uneq npJad Yo (1) wnaid wnjAydoidpin Qeadeyjuedy sojelwe
edsng uoyod "YHoy (1DQ) #y21Hjpm bwilyds oea3edy]
oya|iy uoyod D bJoyipnu pinbinps Se3deIpIUIDY S9|eID4IIND
wepue nyed euel] "‘MISpUN (§wing) supaulj saidounidiq ELCI[VETIRIET[5) sajelusydIz|n
wnw ewen snjiqeH saisadsg 1iwey opio

Keanekaragaman Tumbuhan Berguna



[efuepy npisd awin|g (12er) bpundiqnu bjjiuIpajy
1dwy uoyod awin|g sijiqp32ads biuoJ3sy De33e}RWOISEID|A
Huajad nhey uoyod awin|g bipndiupd pjuosaydAiy  seddeiuoisydAid S9eMAN
esesyjel spjed npiad "WHOH (354104°D) D122A3 sud3doibuy aeadeleIR s9jelele|
inkeg uoyod ybunp wnajupapf wnwiadsolald
puebuag uoyod awin|g (dwin|g) bWwissip bisaaN
njedas buequiay| npiad " SISUAUIS-DSOJ SNISIQIH
uelng uoyod 1 snuyiaqiz oruing
npuel yndey| uoyod ‘upaen () bipubiuad pqIED QeadeA_I
Jejyejed uoyod awin|g 113jassby sndips0.a3dig seadediedois1dig S9leAeN
lung uoyod ‘buaids () sniunq bwisapnuy aeadeyjue||Ayd
Bueyen uoyod ‘Bay N (biw) sninpyna snjojjopy
sseH
nAey seier ewss (dwin|g X3 "Mmu1ay) wnaipui uojAxon|H seadeiqioydngy
ueiny sibbuepy uoyod  JOOH (‘b X3 MsseH) pipi3sol biuiIpo
Jeqejew wesy uoyod  saproiboquipd “ieA sapjolboquipd biui2Ipo aeadeIsn|d sojeiybidiey
yuis euer 121199 42did
uoyod yuis uoyod “Jwnounpp Jadid
eud yuIs eus| yauny| () bponjjad piwosadad seadesadid spijoubepy
z ueiny ejed uoyod ‘glepn ('19) bipawiaiul bwiauy]
ueiny ejed uoyod ‘e ((410d) baiauld buwiauy 9e3dedNSUAN
wnw ewepN snyiqeH saisadg 1jiwey op10

Daftar Profil Jenis ...



yaid uoyod awin|g X3 ‘MuIdy Saqli snai{
ynnd buesswey uoyod 4 "wing bubpod sndi{
1en 1y uoyod Jwung saproupinsso.b snai4
ojeq jeqe| euen 32e[ baplojjap snol{
sejpdwy uoyod ‘Jwiing sojadwp snoji4
opuag uoyod awin|g X3 "MUIdY SN213sbja sndipro)y 2eIdRION sojesoy
Buruny Jexy euer "INOT DLIOJOUI} DaINDIQI{  deddeUISdSIU s9je|ndunuey
Bbunpuay euIa] ‘lIeM X3 *Ig *Y ('qX0Y) bIsnqoi bIdIAH 9e3de3}01d s9|ea10.d
jynpuejad ele|y npiad DAV (‘qunyl) bdsud pisipiy aeade|nwid sajejnwid
inAes nyed equaH "MS ('Z39Y) wnjuajnasa winizojdig seadelud|dsy sojeipodA|jod
azjuny|
aloybued euer (S99N X dwin|g) SUapuUDIS bojyd0uI]
[IELS eusa| jdes (‘-oq) snivad uobodoquify 9e3dR0d s9|eod
302U uneqg 3ewss 1 pojupjfaz obbquinld  dedeulbequn|d s9jeuibequinid
nd 1y uoyod ‘uoQ-q snijoiiau sndivd2opod aeadediedopod
snuid uoyod 9S3IA B 13 "ybunr isnyiaw snuid seadeuld s9jeuld
Jewe( uoyod 104 (‘quieT) bibwwipp siyipby aeadelednely s9leuld
Bupuled euls) "1 DIDIN21UIOI SIIPXO aeadepl|ex
3uen uoyod awin|g snijoynsnbup sndip>0ap|3 seadediedoae|[3 sajeplexQ
ning buopuaieH npiad ‘BuePYdIW (JYeA) bibuaid biuodip
0Qay buopuaieH npiad ] WN2LYIbGDIbW DUIOISD[I
wnuw ewep sh}iqeH saisadg 1jiwe4 opi0

Keanekaragaman Tumbuhan Berguna

10



eAedad eqlaH 1 bApdpd po1IDDH aeadedie) S9|B|OIA
ueynidD euls| ‘PP (110d) saplowolspjau bajfid aeadedIln s9|eo1nn
ueynidiD equaH 1 pio|nbup sipsAyd QeadeUR|0S
POOMIYT
yesep buequies BUID| X3 UBAON (‘ywing) bIbuUId}ID SaYIUD|IOIS aeadeyjuedy sajeue|os
399 1020) 3ewss 's19d (we) bipuuld ao0youp|py aeadeINsses)
ejewesey uoyod U O (BYUOION) bsjadxa ioquibpinbi] aeadelbun|y sojebeljixes
jeoed ueinquiey uoyod ‘|9 wnupiyuoIou wnwiiadsolay
B0l uoyod '15104'D 13 35104y [ bivuUId DI3dWOY
nqe buepey uoyod “|SSeH wnulNbj 123y aeadepuides
ueduwes 1y uoyod AspeH o] ('DQ) pijosiib] adodiajy aeadeiny
Buruny luoyep uoyod ‘q9eN (129950) banispiod supbydid3y QeadelP
ebbuey uoyod 7 b2Ipul LI2JIBUDYY Seade|piedeuy s9jepuides
pununb 1vquy eqJaH "WS SNijojIsoJ sngny
njemuweles uoyod easub uea easub snunigd 2eadLSOY
eyuje nkey uoyod "|6u3 nuiwa sisdosapyy Qeadeuweyy
ning eay euer awin|g bsojjIA snai{
yaquey 1y uoyod |19nbIA X2 Yd1j|ep\ DSOINISLA SNo1
ely uoyod awin|g bipjNgns snai
wnw ewepN snyiqeH saisadg 1jiwey op10

11

Daftar Profil Jenis ...



ayer eqlaH 90250y 3/budLyo J2qibuly
Jei ayer equaH '|9 wniadjLiopo Jaqibuiy
usas|nod'aqy 1 >1uios
ebejndey euss] (uole\ X3 '|0S) L3ILAWOD DIUIDGINMA
Jnoudy| equaH “10buppb pLJdWaDY
IInsepuen eqiaH B1us0oy|'[ WwnpU0I0d WNIYIAPAH
bueiquioday eusa| ‘WIS A'Y (12er) Jo1pja biabuiig
‘webepN
snda) equaH 1 1B)eS’S (dWIN|g) bauI20d pidbuil3
pUNY NWISL eqlaH ‘Jsuey (1) bpunjo. bibiaquasaog aeadelaqibulz
Jel| buesid euls] ©]|0D PIDUIWINID DSN aeadesN|\
jeled eqlaH awn|g aasauignd winjufiyd
1nJen euls) "1 badLUIPUNID DIUDIDYY
uequieg euls] ‘WNYIS'Y (3S104°D) SIWIOJIUUDI XDUO( aeadejueley
buidey eqlaH ennq 'y's (b1usoy ) bsoads biuajaH 2e308)150)
yigsey ebung euss) 1 boIpul bUUDY) aeadeuue) sojelaqibuiz
wnuw ewep sh}iqeH saisadg 1jiwe4 opi0

Keanekaragaman Tumbuhan Berguna

12



1. Acer laurinum Hassk.
Sapindaceae

Nama lokal
Medang abu, huru bodas

Persebaran

Assam, Borneo, Kamboja, China
South-Central, China Southeast,
East Himalaya, Hainan, Laos,
Malaya, Myanmar, Filipina,
Thailand, Tibet, Vietnam. Di
Indonesia tumbuhan ini.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.1 Acer laurinum Hassk.

Deskripsi

Pohon berukuran sedang
hingga besar, tinggi mencapai
40 m. Batang berekah longitudinal atau bersisik dengan diameter
mencapai 80-150 cm, silindris, bebas cabang hingga 20 m, berbanir
mencapai 2 m. Kulit kayu bersisik, abu-abu kecokelatan atau merah
kecokelatan. Daun tunggal, berhadapan, permukaan bawah hijau
keputih-putihan atau hijau kebiruan, membulat telur atau menjorong
atau membulat memanjang, 7-23 cm X 3-6 cm, pangkal membulat
atau bentuk baji, ujung melancip, tepi rata, pertulangan pada pangkal
menjari tiga atau kadang menjari lima. Tangkai panjang antara 2-7
cmdengan silindris kecil. Perbungaan majemuk malai ada dengan di
ketiak daun, panjang hingga 10 cm. Mahkota bunga berwarna kuning
pucat. Buah bersayap sekitar 3,5-7,5 cm, licin di dalam, berbiji dua.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan
bangunan berkualitas nomor 2, kegunaannya untuk konstruksi, kotak
pembungkus, peti, tongkat kayu, mebel indah, kabinet dan alat musik
(Muslich et al., 2013). Kayu berkualitas cukup bagus (Oey, 1990),
tahan terhadap rayap kayu kering kelas II, rayap tanah kelas V, jamur

Daftar Profil Jenis ... 13



kelas ITII-V, dan organisme perusak kayu di laut kelas V. Berdasarkan
pengetahuan etnobotani masyarakat di Taman Nasional Gunung
Halimun Salak Salak, getah tumbuhan Acer laurinum digunakan untuk
bahan baku gula, permen, dan sirup (Martin, 1995).

2. Actinodaphne angustifolia (Blume) Nees
Lauraceae

Nama lokal

Medang kuning,
huru cantung

Persebaran

Assam, Bangladesh,
East Himalaya,
Malaya, Myanmar,
Nepal, Sulawesi,
Thailand. Di
Indonesia dijumpai
di Jawa, Sulawesi,
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2020)

Gambar 2.2 Actinodaphne angustifolia (Blume) Nees

Deskripsi

Pohon berukuran sedang, tinggi mencapai 10 m. Batang halus. Daun
tunggal, berseling, spiral berukuran 12-27 x 4-6,5 cm, lanset sampai
lonjong sungsang atau elips, ujung melancip, pangkal bentuk pasak
sampai melancip, tepi bergelombang, merontar; tulang daun sekunder
7-10 pasang, tulang daun tersier hampir rapat dan tersusun horizontal
dan tidak menonjol; panjang tangkai daun 2,5 cm, berindumentum
warna karat/cokelat oranye. Bunga berkelamin tunggal, bentuk
payung, tangkai pendek. Buah beri, bulat; biji satu.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan
bangunan berkualitas nomor dua. Masyarakat di Jawa memanfaatkan
kayunya untuk bangunan rumah, perabot atau mebel, lantai, kayu lapis,
pembuatan perahu (Priyadi et al., 2010). Melalui ekstrak kulit batang
dan daun A. angustifolia, ditemukan senyawa alkaloid, triterpenoid,
dan tanin berpotensi sebagai bahan obat diabetes dan antikanker
(Rachmatiah & Subaryanti, 2012); asam linoleat, sitosterol dan fenol
untuk mengobati sakit hernia, ginjal, dan obat batuk (Kusumanegara
et al., 2020).

3. Adenanthera pavonina L.
Fabaceae

Nama lokal
Saga, ki hiang

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo, Kamboja,
China, Hainan, India, Laos,
Madagaskar, Malaya, Maladewa,
Myanmar, New Guinea, Nicobar
Is., Northern Territory, Filipina,
Puerto Rico, Queensland,
Solomon Is., Sri Lanka, Taiwan,
Thailand, Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Madura, Kep. Sunda Kecil,
Maluku, Papua, Sulawesi dan
Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.3 Adenanthera pavonina L.
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Deskripsi

Pohon berukuran sedang sampai besar, tinggi mencapai 40 m dan
diameter mencapai 45 cm, tajuk menyebar, tidak berbanir, kulit batang
beralur, cokelat keabu-abuan. Daun tersusun spiral, panjang 15-55
cm, melonjong, menyirip rangkap 2-6 pasang sirip; anak daun 4-10,
berseling, membundar telur atau membundar telur terbalik, dengan
panjang 1,5-4,5 cm X 1-2,2 cm, dan bertepi rata; daun penumpu
kecil dan berbulu. Perbungaan terminal, tandan, panjang 12 -30 cm,
dan terdiri atas banyak bunga. Bunga kecil putih-kekuningan, sedikit
berbulu; daun mahkota melonjong, dengan bulu jarang. Buah polong
berwarna cokelat dengan panjang, 15-25 cm x 1,3-1,8 cm, memuntir.
Isi polong berbiji sampai 25 biji. Biji berwarna merah, mengkilat,
melonjong agak membundar telur terbalik dan cembung. Jumlah biji
3.200-3.400 butir.

Pemanfaatan dan Potensi

Kayu jenis ini digunakan masyarakat sekitar Bodogol sebagai kayu
bakar yang berkualitas baik. Kulit batangnya dimanfaatkan sebagai
antibakteri (untuk luka) dan lepra (World Health Organization, 1998).
Selain sebagai obat, bijinya dapat diolah menjadi susu (Nugraha &
Seta, 2009) dan bahan mainan (Kusmana & Tambunan, 2010). Di
Kutai, akarnya berkhasiat sebagai obat luka, reumatik dan pencuci
rambut. Kulit batang digunakan untuk mencuci rambut (Dewi et al.,
2007). Minyak biji saga pohon mengandung lemak yang cukup tinggi,
yaitu sekitar 35%, dan dapat digunakan sebagai bahan makanan dan
kosmetik (Muchtadi et al., 1984). Kulit kayunya pengganti sampo
dan detergen (Heyne, 1987). Kayu dapat digunakan untuk bahan
bangunan rumah, pembuatan jembatan, papan lantai, arang, dan
cocok untuk bahan mebel. Di Indonesia dan Malaysia, tanaman ini
kadang dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh pada perkebunan
karet, kopi, teh, dan cengkeh. Adapun di Afrika tropis saga pohon
merupakan tanaman kehutanan (Kusmana & Tambunan, 2010). Hasil
pengujian aktivitas antijamur pada ekstrak daun Adenanthera pavonina
menghasilkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur
(Firdaus et al., 2015). Senyawa aktif pada ekstrak daun A.pavonina
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adalah alkaloid, steroid, saponin, dan polifenol (Indrayati et al., 2016).
Beberapa aktivitas daun dan bijinya sebagai analgesik, antioksidan,
antibakteri, antifungi, menurunkan tekanan darah dan kolesterol
dalam darah (Mujahid et al., 2016), dan memiliki kandungan senyawa
tanin, alkaloid, sterol, asam lemak, saponin, flavonoid, pavonin, dan
kardiak glikosida (Moniruzzaman et al., 2015). Berdasarkan hasil
ekstrak, air daunnya aman digunakan untuk pengobatan reumatik,
asam urat, dan diabetes (Wickramaratne et al., 2016).

4, Agathis dammara (Lamb.) Poir.
Araucariaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.4 Agathis dammara (Lamb.) Poir.

Nama lokal

Damar, ki damar

Persebaran
Filipina. Di Indonesia dijumpai di Jawa, Maluku, Sulawesi, dan Papua.

Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai 65 m, diameter berukuran hingga 1,6 m.
Batang lurus, kulit berwarna abu-abu muda hingga cokelat kemerahan
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dan mengelupas, bergetah keputih-putihan hingga kecokelatan,
kadang bersemu merah jambu. Daun membulat telur, ukuran 6-8 x
2-3 cm, ujung meruncing. Bunga jantan dan betina berbentuk kerucut,
berumah satu. Kerucut betina berbentuk elips sampai bulat, berukuran
6-8,5 % 5,5-6,5 cm, dan bersayap. Buah melonjong, berperisai seperti
sisik, panjang 6 mm, putih kekuningan. Biji pipih, putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Daun muda sebagai lalapan untuk penghilang bau mulut; kayunya
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan berkualitas No. 2 dan kayu
bakar. Hidayat et al (2016) menyatakan bahwa daun dan akarnya
berkhasiat untuk mengobati luka baru. Getah damar diolah menjadi
kopal. Kopal mengandung asam-asam resinol, resin, dan minyak asiri
untuk campuran bahan cat dan vernis, penambal gigi, korek api, dan
perekat plester hingga kosmetik kecantikan (PPID Diskominfo, 2022).
Masyarakat Papua memanfaatkan getah/kopal sebagai tumbuhan obat
karena getah ini memiliki zat enzim dan senyawa aromatik. Selain itu,
getah ini memiliki manfaat sebagai obat diare, obat disentri, salep,
obat untuk penyakit yang berkaitan dengan memori, obat HIV, serta
masih banyak yang lainnya (PPID Diskominfo, 2022).

5. Ageratum conyzoides L.
Asteraceae

Nama lokal
Babadotan

Persebaran

Meksiko. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Herba semusim yang tumbuh tegak, kadang-kadang di bagian bawah
menanjak dan berakar, tinggi mencapai 120 cm. Ruas batang muda
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berbulu agak panjang. Daun
di bagian bawah berhadapan,
di bagian atas berseling,
membundar telur, berukuran
1-10 x 0,5-7 cm, bertangkai.
Perbungaan di ujung, 60-75
bunga, berbulu, hijau pucat
atau ujungnya kemerahan; daun
mahkota putih atau lembayung;
papus sedikit lebih panjang
dari daun mahkota; berdaun
pembalut. Buah longkah,
melonjong, dan hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Tumbuhan jenis ini
Gambar 2.5 Ageratum conyzoides L. dimanfaatkan oleh masyarakat

berbagai etnis untuk mengatasi
bermacam-macam penyakit (Harada et al., 2006), di masyarakat
sekitar Gunung Halimun, di Pulau Wawonii (Rahayu et al., 2004),
dan masyarakat Kutai (Dewi et al., 2007). Tumbuhan ini berpotensi
menghasilkan berbagai senyawa terpenoid, dan flavonoid, alkaloid
(Bosietal., 2013), steroid, terpena, senyawa, saponin, asam, dan lemak
(Kamboj & Saluja, 2011) yang dimanfaatkan sebagai obat penyakit
kulit, gangguan mental, penyakit infeksi (Okunade, 2002), sakit
lambung (pencuci perut), antipiretik, anti-ulkus, dan luka (Diallo
et al., 2010). Namun, jenis ini telah diuji secara ilmiah sebagai obat
asma (senyawa antihistamina) (Achola & Munenge, 1998), obat
diabetes melitus (Agunbiade et al., 2012), antioksidan, antimikrob
(Akinyemi et al., 2005), sitoprotektif (Mahmood et al., 2005) analgesik,
antiplasmodial (Silalahi, 2014), dan obat luka (Oladejo et al., 2003).
Etnis Batak Sumatra Utara memanfaatkan daunnya untuk mengatasi
bisul dan obat demam (Silalahi, 2014). Tangkai dan daunnya memiliki
bau khas diduga berasal dari jaringan sekretori (Santos et al., 2016).
Akarnya di Kalimantan Timur digunakan untuk melindungi kulit dari
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sinar matahari karena mengandung kumarin (Athiyah et al., 2015)
(Dalimartha, 2000). Ekstrak akarnya juga memiliki aktivitas untuk
penyembuhan luka (Sachin et al., 2009).

6. Alstonia scholaris (L.) R.Br.
Apocynaceae

Nama lokal

Pulai, ki lame

Persebaran:

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo, Kamboja,
China, East Himalaya, India,
Pulau Laccadive, Laos, Malaya,
Myanmar, Nepal, New Guinea,
Pulau Nicobar, Pakistan,
Filipina, Queensland, Solomon
Is, Sri Lanka, Thailand,
Vietnam, West Himalaya, Western Australia. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi, dan
Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.6 Alstonia scholaris (L.) R.Br.

Deskripsi

Pohon berukuran sedang sampai besar dengan tinggi sampai 40 m,
berdiameter sampai 60 cm, bergetah putih melimpah. Daun tunggal,
berkarang, 4-5(-9) daun, menjorong-melanset atau melonjong-
membundar telur sungsang sekitar 12-23 x 3,5-7,5 cm, pangkal
melancip-membundar, ujung melancip, permukaan atas hijau licin,
permukaan bawah abu-abu licin; tangkai gundul, panjang 0,75-1,25
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cm. Perbungaan malai di ujung ranting, perbungaan berbentuk
payung. Bunga tabung, kelopak hijau muda, mahkota putih. Buah
bumbung, biasanya berpasang-pasangan, buah pecah saat matang.
Biji sangat halus dan memiliki sayat seperti rambut berwarna putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan kulit kayunya sebagai obat
kuat dan perawatan setelah persalinan. Kayu pulai digunakan sebagai
bahan pembuat pensil, kerajinan wayang golek, venir, dan kayu lapis.
Tajuknya rindang untuk pohon peneduh dan tanaman hias. Daunnya
sebagai obat untuk bahan campuran jamu tradisional (Gunawan et
al., 2019), penghasil serat dan pewarna kuning pada tekstil (Susan
et al,, 2021). Di Pulau Wawonii kulit kayunya sebagai obat malaria
(Rahayu et al., 2004), di Mandalika sebagai peluruh dahak, peluruh
haid, stomakik, antipiretik, pereda kejang dan menurunkan kadar gula
darah (hipoglikemik), tonik, dan antiseptik. Ekstrak kulit batang dan
daunnya mengandung senyawa aktif tanin, flavonoid dan triterpenoid
(Zuraida et al., 2017), kulit batang di Kalimantan Selatan mengandung
alkaloid, saponin dan terpenoid (Ganjewala & Gupta, 2013). Daun
dan kulit batangnya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol,
saponin, terpenoid, dan steroid. Ekstrak akarnya mengandung
senyawa alkaloid dan terpenoid (Ismiyah et al., 2014; Thahira et al,,
2021), yang bisa digunakan sebagai pestisida nabati (Syarifuddin et al.,
2021), mengatasi gangguan pencernaan (Silalahi, 2014), asma, malaria,
demam, disentri, diare, epilepsi, penyakit kulit, dan gigitan ular (Dey
et al., 2011). Senyawa bioaktif berfungsi sebagai obat antidiabetes
melitus dan lever (Arulmozhi et al., 2010), antikanker, antiinflamatori,
antimikrob (Wang et al., 2016), antimalaria (Hebber et al., 2021).
Arulmozhi et al. (2012), Ganjewala & Gupta (2013), dan Dhruti et
al. (2016) menyatakan bahwa daun, kulit batang, dan lateksnya bisa
sebagai antioksidan.
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7.

Angiopteris evecta (G.Forst.) Hoffm.

Marattiaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.7 Angiopteris evecta
(G.Forst.) Hoffm.

Nama lokal
Pakis raksasa, paku kebo

Persebaran

Bismarck Archipelago, Pulau
Caroline, Fiji, Marianas, New
Caledonia, New Guinea, New
South Wales, Queensland,
Samoa, Tonga, Pulau Tubuai,
Vanuatu, Pulau Wallis-Futuna.
Di Indonesia dijumpai di Jawa,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Paku-pakuan raksasa berakar
serabut menjalar dengan tinggi
mencapai 7 m dan berdiameter
1 m. Batang tegak, berimpang
pendek, membulat dan besar

dengan tinggi mencapai 50 cm, pangkal bersisik. Daun majemuk
ganda dua berukuran 5-6 x 2,5-3 m, melengkung, berseling, menyirip
tunggal; tangkai panjang 2 m, hijau, pangkal tangkai membengkak,
memiliki sepasang rimpang sisipan yang datar, bulat, berwarna cokelat
gelap, kasar, seperti stipul yang tumbuh keluar. Anak-anak daun bagian
pangkal membengkak, panjang anak daun (pinnae) sekitar 1 m. Ada
30-36 anak-anak daun (pinule) pada setiap sisinya dengan panjang
anak daun 20 x 2,5 cm. Bagian tepi bergerigi, ujung meruncing. Daun
dewasa mengandung ribuan kotak spora. Sorus di permukaan bawah
daun, menyebar tidak beraturan, sorus bulat, cokelat muda.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan batangnya dengan cara ditumbuk
dan airnya untuk obat panas. Masyarakat di Papua Nugini meman-
faatkan rimpang berupa tepung yang dimakan untuk memberi rasa
pada nasi serta untuk membuat minuman beralkohol (Scheifenhovel,
1970). Daun muda dilalap/dimakan mentah oleh masyarakat Ambon
dan daun yang masih menggulung (crozier) dimasak sebagai sayuran
di Filipina. Ramuan dari rimpangnya digunakan untuk menghen-
tikan pendarahan pada saat keguguran (Christenhusz et al., 2008),
batangnya ditumbuk untuk mengobati batuk, dan daun mudanya
digunakan sebagai kompres pada bagian yang bengkak, serta untuk
mengobati penyakit jantung, disentri, dan diare (Sastrapradja et al,,
1979; Christenhusz et al., 2008). Bagi masyarakat Sumatra Selatan, air
batangnya digunakan sebagai obat kudis, dan gatal-gatal; dan rim-
pangnya sebagai obat darah tinggi (Hidayat et al., 2016). Eltae (2005)
melaporkan bahwa masyarakat di Kecamatan Hayan Hilir, Kalimantan
Tengah, memanfaatkan rimpangnya sebagai obat kanker payudara,
dan malaria (Arnida et al., 2015). Di Thailand sebagai diuretik, an-
tipiretik, analgetik, tonik, dan antidiare (Taveepanich et al., 2005). Di
Malaysia digunakan sebagai antituberkulosis (Mohamad et al., 2011).

8. Antidesma bunius (L.) Spreng.
Phyllanthaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.8 Antidesma bunius (L.) Spreng.
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Nama lokal

Buni

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Borneo, China, Pulau Christmas,
East Himalaya, Hainan, India, Laos, Malaya, Myanmar, New Guinea,
Nicobar Is., Filipina, Sri Lanka, Thailand, Tibet, Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku, Papua,
Sulawesi, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon ini mempunyai tinggi mencapai 30 m, tegak, bercabang rendah.
Daun tunggal, berseling, melanset-melonjong, pangkal menumpul,
ujung melancip atau menumpul, tepi rata, menjangat, berkilap, 19-25
x 4-10 cm. Perbungaan majemuk, tandan atau bulir, di ujung atau
di ketiak daun, panjang 6-20 cm dengan bunga kecil dan banyak.
Bunga jantan bertangkai pendek, kelopak bentuk cawan; bunga betina
bertangkai, bertaju; benang sari kuning kemerahan, tiga sampai empat,
kuning kemerahan. Buah buni, kecil, membulat telur-melonjong,
ukuran 6-8 x 4,5-5,5 mm, saat muda hijau, setelah tua merah
kehitaman. Biji batu, melonjong, putih kotor.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan (rasa
asam), kayunya sebagai bahan kayu bakar berkualitas cukup bagus,
dan pakan alami owa. Masyarakat di Pulau Lombok memanfaatkan
daun dan buah mudanya sebagai pengganti cuka untuk mengurangi
bau amis pada ikan (Susan et al.,, 2021). Di Jawa daun dan buahnya
berkhasiat sebagai obat tradisional untuk mengobati darah tinggi,
jantung berdebar, anemia, sifilis, antikanker, dan sebagai sumber
zat warna alami (Butkhup & Samappito, 2011). Daunnya untuk
pengobatan gangguan kulit, sifilis, gigitan ular, gangguan pencernaan,
batuk, sakit perut, hepatoprotektif, dan hepatotoksisitas (Lim, 2012).
Buahnya berpotensi dijadikan minuman segar dan buah yang matang
berkhasiat untuk menambah air susu ibu (Orwa et al., 2009). Buahnya
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mengandung antitoksin yang secara tradisional digunakan dalam
pengobatan diabetes, hipertensi, masalah lambung usus, disentri,
gangguan pencernaan, sembelit, obat untuk hewan seperti domba dan
kambing (Khomdram et al., 2017). Buahnya mengandung sejumlah
saponin, flavonoid, tanin antosianin, dan asam fenolat (Butkhup &
Samappito, 2008). Menurut Tor-Anyiin dan Yakumbur (2012) daunnya
menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri. Potensi ekstrak buahnya
memiliki aktivitas tertinggi dalam menghambat penyakit diabetes
(Hamidu et al., 2020).

9. Archidendron jiringa (Jack) I.C.Nielsen
Fabaceae

HERB. HORT, KEW. : Nama lokal

Jengkol

Persebaran

Bangladesh, Borneo, Malaya,
Myanmar, Thailand. Di Indo-
nesia dijumpai di Kalimantan,
Jawa, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai 20
m, tajuk melebar, tegak bulat
berkayu, licin, percabangan
simpodial, cokelat kotor,
dan berakar tunggang. Daun
majemuk ganda, berhadapan,
melonjong, 10-20 x 5-15 cm,
tepi rata, ujung meruncing,
pangkal membulat, pertulangan
menyirip. Tangkai panjang
0,5-1 cm, hijau tua. Perbungaan

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.9 Archidendron jiringa
(Jack) I.C.Nielsen
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tandan, di ujung dan ketiak daun, tangkai membulat, panjang + 3 cm;
mahkota bunga melonjong, putih kekuningan; benang sari kuning,
putik silindris. Buah pipih, membulat, berukuran 20-25 x 4-5 cm
dengan kulit buah cokelat kehitaman; berkeping dua, biji 3-9.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan. Pucuk
daunnya sebagai obat luka dan mengobati gatal-gatal. Daun dan tunas
mudanya dijadikan sayur. Bijinya dihancurkan dan dicampur dengan
air yang memiliki aktivitas anti-tumor dan menghambat sel kanker
(Murakami et al., 1995; Ong & Norzalina, 1999). Rozaq & Sofriani
(2009) melaporkan bahwa bijinya digunakan untuk menginduksi
buang air kecil, mengobati berbagai penyakit, dan dikonsumsi
mentah di Malaysia (Bunawan et al., 2013). Kotiledon biji yang
dimakan mentah dipercaya dapat membantu memurnikan darah dan
berfungsi sebagai agen anti-diabetes (Norulaini et al., 2011; Shukri
et al,, 2011). Daun dan kulitnya ditumbuk untuk mengobati nyeri
dada, penyakit kulit, nyeri gusi, dan sakit gigi. Kayunya sebagai bahan
baku kerajinan tangan dan kayu bakar (Charungchitrak et al., 2011;
Lubis et al., 2018). Kayunya merupakan kayu substitusi bahan baku
kapal tradisional yang komponennya sebagian besar terbuat dari kayu
(Cahyana, 2014). Masyarakat Ende memanfaatkan kayunya sebagai
konstruksi rumah atau bangunan dan kayunya bernilai ekonomi
tinggi. Bijinya dapat dikonsumsi dan digemari untuk dijadikan tepung
sebagai bahan makanan potensial. Daun dan tunas mudanya dapat
dijadikan sayur. Pohon ini dapat menimbulkan aroma yang menyengat
dan mengganggu bagi sebagian orang (Bunawan et al., 2013; Lim,
2012; Lubis et al., 2018).

Jenis ini mengandung serat makanan yang tinggi dan polisakarida
non-selulosa (Candlish et al., 1987). Tumbuhan ini mengandung asam
jengkolat yang mampu membunuh dan menghambat hama di areal
budi daya, sehingga digunakan dalam produksi pestisida organik
sebagai pengganti pestisida sintetis. Tunas mudanya dikonsumsi
sebagai sayuran, bijinya sebagai penyedap rasa atau penyedap
makanan, juga kayunya untuk kerajinan dan kayu bakar (Bunawan
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et al., 2013). Jin Shyan et al. (2007) menyoroti djenkolisme sebagai
penyebab gagal ginjal anuria akut. Batu ginjal juga dapat terjadi akibat
konsentrasi tinggi metabolitnya (Luyckx & Naicker, 2008). Metabolit
sekundernya mengandung asam lemak, terpenoid, ally sulfur, vitamin
E, dan alkaloid (Bunawan et al., 2013). Ekstrak daun dan bijinya,
jiringa, memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur (Charungchitrak
etal., 2011; Bakar et al., 2012), antioksidan (Razab & Aziz, 2010), fenol,
flavonoid, terpenoid, dan alkaloid (Muslim et al., 2012), antigastric
(Ibrahim et al., 2012).

10. Ardisia crispa (Thunb.) A.DC.
Primulaceae

Nama lokal
Mata pelanduk, ki ajag

Persebaran

Assam, Kamboja, China, East
Himalaya, Jepang, Korea, Laos,
Nansei-shoto, Taiwan, Vietnam.
Di Indonesia terdapat di Jawa
dan Sumatra.

Deskripsi

Perdu tegak, tinggi kurang
dari 2 m, cabang di bagian
ujung lokos. Daun tersusun
Foto: Mulyati Rahayu (2010) spi‘ral, 'mel‘onjong-mele}nset,
Gambar 2.10 Ardisia crispa (Thunb.) tc'%p'l beringgit halus, menjangat
ADC. tipis, lokos, 6-14 x 2-6 cm.

Perbungaan majemulk, di ujung,
bentuk payung, di ketiak daun, tangkai sangat pendek, 3-12 bunga;
kelopak berlekatan, ujung meruncing, panjang 0,2-0,4 cm, dan hijau
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kekuningan; mahkota bunga berlekatan, panjang 0,5-1,5 cm, ujung
meruncing, putih. Buah batu, agak membulat, berdiameter 0,5-0,75
cm. Biji tunggal agak membulat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2 dan sebagai kayu bakar. Masyarakat sekitar Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) memanfaatkan getah
atau kulit batangnya sebagai krim untuk obat eksim (Harada et al.,
2006). Bagian daun dan akarnya mengandung polifenol, saponin, dan
flavonoid sehingga bermanfaat sebagai obat tradisional, anti inflamasi,
antihiperalgesia, antimetastik, dan antitumor (Kang, 2001). Di wilayah
Asia Tenggara dan Tiongkok, daun dan akarnya dikonsumsi sebagai
pereda nyeri dan bengkak. Jus akarnya dapat mengobati sakit telinga,
batuk, demam, dan diare. Campuran daun dan akarnya digunakan
sebagai obat gosok kulit (Roslida & Kim, 2008). Daun mengandung
vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalori, protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, zat besi, air, papayotin, kautsyuk, karpain, karposit,
dan kapain berfungsi untuk mengeluarkan asam urat berlebihan yang
tersimpan di sendi-sendi yang merupakan sumber penyakit artritis
dan gout (asam urat tinggi), dan kelebihan asam urat di keluarkan
melalui urine. Ekstrak buahnya adalah nutrisi yang berguna untuk
industri makanan dan adanya asam galat pada ekstrak buahnya
menunjukkan aktivitas antioksidan (Jindal & Mohamad, 2012).

11. Arenga pinnata (Wurmb) Merr.
Arecaceae

Nama lokal

Aren, kawung

Persebaran

Assam, Bangladesh, Kamboja, Malaya, Myanmar, Filipina, Thailand.
Di Indonesia ada di seluruh wilayah Nusantara.

28 Keanekaragaman Tumbuhan Berguna



Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.11 Arenga pinnata (Wurmb) Merr.

Deskripsi

Palem soliter berumah satu, tegak, dan berduri. Batang tertutup injuk,
berdiameter antara 40-65 cm, dan permukaan batang ditutupi oleh
serat ijuk berwarna hitam yang berasal dari dasar tangkai daun. Daun
majemuk bersirip ganjil (pinnate) hingga 8 m. Anak daun bentuk
memita atau memanjang 100-150 x 3,5-6,5 cm. Iumlahnya 100 atau
lebih pada masing-masing sisi, permukaan atas hijau tua berkilauan,
permukaan bawah hijau-putih kasap sampai putih-keperakan.
Perbungaan bulir, panjang 120-300 cm, terletak di ketiak daun dari
daun tua atau yang luruh, tangkai perbungaan muncul dari batang,
panjangnya 90-120 cm. Bunga tandan yang jumlah bunga makin
sedikit di ujung. Buah buni, bulat, ujung tertoreh, 4 x 5 cm, sesil,
dan terdapat 3 bractea yang tebal, berkumpul rapat sepanjang tangkai
perbungaan dengan warna hijau, tetapi buah masak warna kuning. Biji
membulat telur-segitiga, pipih, hitam, dan 3 biji keras.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan umbut dan air rendaman akarnya
untuk perawatan setelah persalinan, kayunya sebagai kayu bakar
berkualitas bagus, dan abu tangkai daun tua sebagai bahan bedak.
Di beberapa daerah di Indonesia, antara lain Sumatra Utara, Taman
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Nasional Gunung Halimun Salak Salak, dan Pulau Kabaena, air nira
merupakan penghasil gula aren. Harada et al. (2006), Dewi et al. (2007),
da Silalahi et al. (2018) melaporkan bahwa di Kutai akarnya berkhasiat
sebagai obat batu ginjal, peluruh seni, dan peluruh haid. Getah hasil
sadapan berkhasiat sebagai obat sariawan, pencahar, radang paru-
paru, disentri, dan wasir. Sabut buah berkhasiat sebagai obat gatal.
Akarnya mengandung senyawa flavonoid (alkaloid, tanin, steroid, dan
saponin) dan berkhasiat sebagai diuretik (Zainudin et al., 2015; Putri
et al., 2021). Buahnya mengandung galaktomanan yang berpotensi
sebagai antioksidan (Yantiet al., 2017), sedangkan buah dalam bentuk
ekstrak dapat diformulasi menjadi sediaan kosmetik dalam bentuk
krim (Tarigan et al., 2012). Rinda et al, (2019) menyebutkan bahwa
sediaan krim air buahnya mengandung antioksidan untuk mencegah
penuaan, melindungi tubuh dari penyakit kronis, serta memperlambat
masalah kesehatan kronis seperti katarak (Werdhasari, 2014; Yadav
etal., 2016).

12. Arisaema filiforme (Reinw.) Blume
Araceae

Nama lokal

Talas liar, acung leutik

Persebaran

Borneo, Malaya. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Kep. Sunda Kecil dan Sumatra.

Deskripsi

Terna, tinggi mencapai 1 m.
Daun majemuk berjumlah
1-3 helai dengan panjang
tangkai 15-60 cm, hijau; anak
daun membundar telur hingga
melanset, 8-27 x 3-16 cm,

Foto: P.B. Pelser & J.F. Barcelona (2013)

Gambar 2.12 Arisaema filiforme
(Reinw.) Blume
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lateral sangat tidak simetris di pangkalnya. Tangkai daun dan tangkai
pinak daun sering berbintik-bintik atau berbercak gelap. Seludang
perbungaan seperti cerobong yang bervariasi biasanya cokelat tua
sampai cokelat-hitam, kadang kala hijau. Ujung tongkol steril, tidak
bercabang, lebih panjang daripada seludang, dan pangkalnya membe-
sar. Tumbuhan jantan lebih banyak daripada tumbuhan betina.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol belum memanfaatkan tumbuhan ini, tetapi jenis
ini berpotensi cukup besar sebagai tanaman hias (Junaedi et al., 2019).
Efendi et al. (2016) melaporkan bahwa buahnya berpotensi sebagai
pewarna alami untuk warna kuning.

13. Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume
Moraceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.13 Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume

Nama lokal

Bendo, teureup

Persebaran

Borneo, Malaya, Myanmar, Filipina, Thailand. Di Indonesia di seluruh
Nusantara, kecuali Papua.
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Deskripsi

Pohon besar, tinggi mencapai 65 m. Batang bebas cabang mencapai 30
m, berdiameter sekitar 1,2-2 m, berwarna abu-abu gelap hingga kelabu
kecokelatan, bergetah putih, dan berakar papan. Daun tunggal, spiral,
dan menjorong dengan ukuran 13-40 x 6—20 cm, pangkal membundar
sampai melancip, ujung membundar, tepi bergelombang, sedangkan
permukaan atas hijau mengkilap, permukaan bawah hijau kekuningan.
Perbungaan berbonggol. Bunga jantan dan betina terpisah, perhiasan
bunga bentuk tabung. Buah majemuk, berdiameter sampai 8 cm, dan
berwarna kuning kecokelatan. Biji menjorong dengan panjang 0.8—1
cm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol dan seluruh Indonesia memanfaatkan bijinya
untuk dikonsumsi, kayunya sebagai bahan bangunan berkualitas No.
2 dan kayu bakar. Jagtap & Bapat (2010) menyatakan bahwa buah,
akar, batang, dan daunnya dapat digunakan sebagai obat tradisional,
yaitu malaria, lever, hipertensi, dan diabetes. Silalahi et al. (2019)
melaporkan bahwa kulit kayunya berpotensi sebagai obat tradisional
dan bahan pakaian tradisional, bahkan hingga kini pakaian adat, yang
disebut dengan Babb oleh etnis Dayak Kenyah, Pampang, Samarinda,
Kalimantan Timur, masih dipergunakan (Roberto et al, 2020). Buahnya
sebagai pakan hewan, getahnya perangkap burung, dan serat kulit
kayunya untuk bahan celana dan bahan kerajinan seperti tas, dompet,
tempat pensil, dan topi (Gunawan et al., 2019). Syafitri dan Ersam
(2016) menyatakan bahwa kulit akarnya di Flores Nusa Tenggara Timur
menghasilkan flavanoid berupa sikloartobiloksanton. Pada tumbuhan
ini terdapat sejumlah senyawa turunan flavon terprenilasi, antara lain,
cycloartobiloxanthone (Lin et al., 2009), cudraflavon A (Mustapa et
al., 2009), sikloartocarpesin (Ramli et al., 2013), Artoindonesianin A3
(Kurang et al., 2017).
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14. Astronia spectabilis Blume

Melastomataceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.14 Astronia spectabilis
Blume

Nama lokal
Harendong badak, ampet

Persebaran

Jawa, Bali, Lombok, Sulawesi Barat
Daya.

Deskripsi

Pohon, tinggi 10-30 m, diameter
mencapai 1,5 m. Daun tunggal,
berseling, berukuran 8-25 x 4-11
cm, pangkal meruncing, ujung
menumpul, permukaan bawah
bersisik cokelat lebat. Perbungaan
majemuk, malai, di ujung; kelopak
tidak berusuk dan tidak mencerut
di bawah ujung, nyata bercuping 5,
panjang 5-7 mm, bersisik cokelat
lebat; mahkota bunga putih, panjang

6-7 mm; tangkai sari 4 mm. Buah berdiameter kurang dari 1 cm.
Perikarp melayu meninggalkan pembuluh endokarp dan eksokarp
berupa cawan, terdiri atas serat tegak yang mengelilingi banyak biji

tegak setipis jarum.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan.

Daftar Profil Jenis ... 33



15. Austroeupatorium inulifolium (Kunth)

R.M.King & H.Rob.
Asteraceae
Nama lokal
Kirinyuh
Persebaran

Argentina, Bolivia, Brazil,
Colombia, Ecuador, Guyana,
Panamd, Paraguay, Peru, Trinidad-
Tobago, Uruguay, Venezuela. Di
Indonesia terdapat di Jawa dan

Sumatra.
Deskripsi
: Perdu, tinggi 2-6 m, dan
Foto: Mulyati Rahayu (2010) bercabang banyak. Batang berbulu
Gambar 2.15 Austroeupatorium halus rapat. Daun berhadapan

inulifolium (Kunth) R.M.King &

H Rob. dengan bentuk bervariasi seperti

belah ketupat-membulat telur-
melonjong dengan ukuran 7-18 x 2,5-8 cm, pangkal menyempit,
ujung meruncing, permukaan bagian bawah hijau cerah. Perbungaan
malai, di ujung, bertangkai pendek. Ada 11-14 bunga setiap kepala,
beraroma wangi, perhiasan bunga putih-kekuningan. Buah longkah,
kering, letaknya di ujung; berbiji tunggal, memanjang, dan bersudut 5.

Pemanfaatan dan Potensi

Keberadaan tumbuhan ini sangat mengganggu ekosistem Taman
Nasional Bodogol karena merupakan tumbuhan gulma hutan (invasive
alien spesies) (Sunaryo & Tihurua, 2012). Daunnya untuk pakan
kijang, air rebusan daunnya diminum sebagai penawar keracunan
makanan,dan dipakai mandi untuk mengobati gatal-gatal, serta
daunnya ditumbuk dan ditempelkan pada luka. Tumbuhan ini
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bermanfaat sebagai antiinflamasi, antikanker, antibakteri dan antioksi
dan (Chandrasiri et al., 2015). Anugrah (2020) memanfaatkan gulma
tumbuhan ini sebagai bahan baku pupuk cair organik dan sebagai
pestisida alami (Rahayu et al., 2023).

16. Barringtonia racemosa (L.) Spreng.
Lecythidaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.16 Barringtonia racemosa (L.) Spreng.

Nama lokal
Putat

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh, Bismarck Archipelago, Borneo,
Kamboja, Pulau Caroline, Pulau Christmas, Fiji, Hainan, India, Kenya,
Laos, Madagaskar, Malaya, Marianas, Mozambique, Myanmar, New
Caledonia, New Guinea, Pulau Nicobar, Filipina, Queensland, Samoa,
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Pulau Santa Cruz, Seychelles, Solomon Is., Sri Lanka, Taiwan, Tanzania,
Thailand, Vanuatu, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan,
Jawa, Kep. Sunda kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Perdu atau pohon kecil yang tinggi antara 2-20 m. Batang beralur-
alur halus memanjang dan berwarna cokelat, merah cokelat atau
abu-abu, berdiameter antara 10-50 cm. Daun tunggal, spiral, dan
membundar telur sungsang-melonjong atau membundar telur
sungsang menjorong, berukuran sekitar 14-36 x 4-14 cm, pangkal
melancip, ujung tumpul sampai melancip, tepi rata, permukaan atas
hijau, sedangkan permukaan bawah hijau kekuningan; tangkai agak
bersayap. Perbungaan tandan atau bulir, ada di ujung ranting dan
menggantung, panjang 20-70 cm, terangkai dari 3-20 kuntum bunga,
kelopak bentuk tabung, berwarna merah, mahkota 4 helai, melonjong,
dan putih. Buah buni yang membulat telur, berukuran 5-7 x 2-4 cm,
agak bersudut 4, kulit buah berserat, berwarna hijau ketika muda dan
keunguan sampai ungu ketika tua. Biji membulat telur, berukuran 2-4
x 1-1,5 cm, agak bersudut 4.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk perawatan setelah
persalinan, kayunya sebagai bahan bangunan berkualitas No. 1, dan
kayu bakar. Pohon ini sering dimanfaatkan sebagai tanaman tepi jalan
ataupun tanaman hias. Kayunya digunakan untuk bahan bangunan
seperti lantai, kerajinan, dan sebagai furnitur. Daun mudanya dapat
dikonsumsi, akarnya dipakai sebagai obat luar penurun panas, cacar
air, dan sakit tenggorokan (Burkill, 1935). Pepagan menghasilkan tanin
untuk bahan penyamak. Buahnya mengobati batuk, asma, dan diare.
Bijinya mengandung saponin sehingga banyak dimanfaatkan sebagai
racun ikan ataupun bahan insektisida (Gunawan et al., 2019). Di Pulau
Wawonii daunnya digunakan sebagai obat luka (Rahayu et al., 2004).
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17. Beilschmiedia gemmiflora (Blume) Kosterm.

Lauraceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.17 Beilschmiedia
gemmiflora (Blume) Kosterm

BO- 0119274 |

Nama lokal

Roda, huni tengi

Persebaran

Borneo, Jawa, New Guinea,
Sulawesi, Sumatra.

Deskripsi

Pohon sedang, tinggi mencapai 24
m. Batang abu-abu, diameter 50
cm, berbanir setinggi 1,5 m. Daun
tunggal, spiral, menjorong sampai
melanset, berukuran 6,5-30 x
2-13 cm, tepirata, ujung melancip,
pangkal melancip, permukaan
atas hijau tua, sedang permukaan
bawah hijau gelap, panjang tangkai
1-3 cm. Perbungaan malai di
ketiak daun, tangkai perbungaan

1-3 mm. Bunga putih kekuningan. Buah pelok, membulat-melonjong,

dan berukuran 2,5 x 1-1

,5 cm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2. Masyarakat sekitar TNGGP memanfaatkan kulit
kayunya sebagai obat gatal-gatal, sedangkan daun dan kulit kayunya
untuk insektisida (Rahayu et al., 2012).
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18. Blumea balsamifera (L.) DC.

Asteraceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.18 Blumea
balsamifera (L.) DC.

Nama lokal

Sembung

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh,
Borneo, Kamboja, China, Pulau
Christmas, East Himalaya, Hainan,
India, Laos, Malaya, Myanmar,
Nepal, New Guinea, Pulau Nicobar,
Pakistan, Filipina, Sri Lanka, Taiwan,
Thailand, Vietnam, West Himalaya.
Di Indonesia persebarannya meliputi
Jawa, Kalimantan, Kep. Sunda Kecil,
Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Perdu atau herba, tegak, berbau
seperti kamper, tinggi mencapai
4 m, dan berbulu jonjot seperti
wool. Daun berseling, bervariasi,
dan umumnya melonjong-melanset
atau melonjong-membundar telur
sungsang, berukuran 6-30 x 1,5-12
cm, tepi daun bergerigi atau bergigi,
jarang sekali yang rata. Perbungaan

di ujung atau di ketiak daun, malai, berdaun pembalut seperti wool;
papus keputihan atau kuning-kemerahan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat di Bodogol dan sekitar Taman Nasional Gunung Halimun
Salak dan Pulau Wawonii memanfaatkan daunnya sebagai ramuan
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untuk perawatan setelah persalinan, obat sakit kepala, obat masuk
angin, penghilang rasa nyeri, penambah nafsu makan (Rahayu et
al., 2004; Harada et al., 2006). Masyarakat di Kutai memanfaatkan
air rebusan daun atau akarnya sebagai obat demam, peluruh dahak,
peluruh air seni, glaukoma, demam, malaria, sakit perut, sakit kepala,
melancarkan keluarnya keringat, antinyamuk, antiseptik, tonikum, dan
astringen (Dewi et al., 2007). Ruhardi & Sahumena (2021) melaporkan
bahwa daunnya mengandung senyawa flavonoid, minyak, zat bergetah
dan borneol, yang juga mengandung sineol, limone, asam palmitin
dan miristisin, alkohol seskuiterpena, diameter khlorasetofenon, tanin,
pirokatechin, dan glikosida, sedangkan ekstrak borneol didapat dari
daun segar.

19. Blumeodendron tokbrai (Blume) Kurz
Euphorbiaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.19 Blumeodendron tokbrai (Blume) Kurz

Nama lokal
Tempurung bintang, tokbrai

Persebaran

Borneo, Malaya, Pulau Nicobar, Filipina, Thailand. Di Indonesia
persebarannya meliputi Kalimantan, Jawa, Maluku dan Sulawesi dan
Sumatra.
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Deskripsi

Pohon kecil hingga sedang, dengan tinggi 35-50 m. Batang silindris,
halus, sedikit bertoreh, merah jambu kecokelatan hingga merah
kecokelatan, diameter 50-70 cm, berbanir kecil, dan berakar nafas.
Daun tunggal, berhadapan, menjangat atau seperti kertas, menjorong,
ujung melancip, tepi memutih, pangkal menirus. Perbungaan majemuk,
tandan atau berkelompok, tangkai pendek. Bunga berkelamin tunggal.
Buah membulat agak memipih, beruang tiga, merah jambu. Buah
masak berwarna kuning.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
kualitas No. 2 dan kayu bakar, buahnya dimakan owa. Partomihardjo
et al. (2020) melaporkan bahwa masyarakat lokal di Sumatra Selatan
memanfaatkan jenis ini untuk konstruksi ringan, arang, dan bijinya
dimakan. Daunnya untuk pengobatan antivirus HIV. Putir et al. (2019)
melaporkan bahwa pohon ini diketahui sebagai tempat tumbuh jamur
kuping (Auricularia auricula).

20. Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.
Zingiberaceae

Nama lokal

Temu kunci

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Kamboja, China, Malaya,
Myanmar, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia
terdapat di Jawa, Kep.
Sunda Kecil dan Sumatra.

(Dhiya'ulhag, 2020)

Gambar 2.20 Boesenbergia rotunda (L.)
Mansf.
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Deskripsi

Herba, tinggi mencapai 30-80 cm; berimpang atau berhizome,
diameter mencapai 2 cm, bagian luar kuning kecokelatan, sedangkan
bagian dalam kuning cerah, beraroma khas. Daun tunggal, berseling,
terdiri dari 3-7 helai, melonjong-membulat-melanset, berwarna hijau
gelap. Tumbuhan ini berpelepah daun, panjang 9-19 cm, kemerahan
dan memeluk di bagian basal. Ligula berbentuk triangular, panjang
1,5 cm dengan panjang tangkai daun 30 cm, beralur. Perbungaan di
terminal, panjang 10-15 cm, terdiri sekitar 10 bunga, tangkai bunga
panjang 1-2 cm; daun kelopak pendek, bentuk tabung, panjang 1,5 cm;
mahkota bunga bentuk tabung, ada 3 buah, berwarna putih, merah
muda di bagian ujung, lebih pucat di bagian; tangkai sari panjang 5
mm, kuning-putih dengan kepala putik berlobi 2.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan rimpangnya sebagai ramuan
perawatan setelah persalinan. Masyarakat Indonesia telah
memanfaatkan rimpangnya untuk mengobati gangguan saluran
pencernaan, aprosidiak, dan tonik (Burkill, 1935). Pratomo et al.
(2014) melaporkan bahwa rimpangnya selain dimanfaatkan untuk
bumbu masak, juga berkhasiat sebagai untuk pengobatan gangguan
pencernaan, diare, obat batuk, sari rapet, penyubur kandungan, dan
perawatan setelah persalinan.

21. Bridelia glauca Blume
Phyllanthaceae

Nama lokal
Kanyere Badak, ki nyere

Persebaran

Assam, Bangladesh, Bismarck Archipelago, Borneo, Kamboja, China,
East Himalaya, India, Laos, Malaya, Myanmar, Nepal, New Guinea,
Filipina, Taiwan, Thailand. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa,
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Maluku, Papua, Sulawesi
dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai 30
m, diameter batang 40 cm,
terkadang berakar banir
hingga 1,5 m; kulit batang
bagian luar berwarna
cokelat abu-abu gelap,
licin, dan bagian dalam
putih kekuningan. Daun
tunggal, berseling, melonjong, tepi rata, ujung meruncing, permukaan
atas hijau, permukaan bawah cokelat cerah atau kemerahan, berambut
halus. Bunga di ketiak daun, hijau kekuningan, diameter 3-5 mm;
tangkai bunga berambut rapat. Buah melonjong, diameter 4-9 mm,
ungu pucat saat muda tetapi hitam saat tua; biji 1, kapsul biji merah,
dan berwarna cokelat kehijauan.

Foto: Leonardo L. Co (2011)
Gambar 2.21 Bridelia glauca Blume

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat herbal
penurun panas pada anak-anak, sebagai pakan ternak; kayunya sebagai
bahan bangunan berkualitas No. 3 dan kayu bakar; buahnya sebagai
pakan burung. Menurut Ngueyem et al. (2009) jenis ini diketahui
memiliki aktivitas antiamebik, antianemia, antibakteri, antidiabetik,
antidiare, antiinflamasi, antimalaria, antivirus, hipoglikemia,
mengobati sakit perut, dan penyakit kelamin. Senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam daunnya adalah bridelionosida dan
brideliosida. Kayunya yang keras dan tahan lama digunakan sebagai
bahan konstruksi dan jembatan (Suhono, 2010).
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22. Calamus javensis Blume
Arecaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.22 Calamus javensis Blume

Nama lokal

Rotan lilin, hoe cacing

Persebaran

Borneo, Malaya, Myanmar, Filipina, Thailand. Di Indonesia tumbuhan
ini dijumpai di Kalimantan, Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Rotan merumpun, merambat 8-10 m, diameter batang dengan
pelepah 7 cm, tanpa pelepah 5 cm, permukaan batang berduri rapat,
panjang duri 1-1,5 cm, hijau. Lutut tipis, berduri, susunan duri
tersebar, berbentuk jarum, dan berwarna hijau. Flagela 2-3 m, berduri
kelompok. Pelepah daun berwarna hijau, permukaan pelepah duri
rapat, bentuk jarum, panjang 1-2 cm, teratur berseling satu, kuning
ujung kehitaman. Daun 1-1,5 m, hijau tua; tangkai daun 28-30 cm,
berduri bekelompok, kuning ujung kehitaman. Anak daun panjang
26-28 x 7-10 cm, menjorong, berseling satu, ujung meruncing, tepi
rata, urat daun tidak jelas, kasar, 10-12 lembar. Perbungaan dan buah
tidak ditemukan.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan batangnya sebagai bahan kerajinan
No 2. Sanusi (2012) mengemukakan bahwa batangnya untuk bahan
pembuatan mebel, keranjang, pengikat, tikar, dan kerajinan anyaman
lainnya. Masyarakat Tapanuli Selatan memanfaatkan batangnya untuk
anyaman alat rumah serta sayuran sebagai sumber pangan (Kalima
& Susilo, 2016; Fambayun & Kalima, 2022). Batang mudanya atau
umbut jenis ini masih banyak dijumpai di pasar tradisional Tapanuli
Selatan (Siregar, 2005; Adnan et al.,, 2008). Untuk masyarakat suku
Dayak Kalimantan Tengah, jenis ini berpotensi sebagai bahan pangan,
yaitu sayur umbut rotan dan kerajinan tas, topi, dll. (Kalima et al.,
2020). Kandungan gizi pada umbutnya cukup tinggi (air, serat, kalium,
tembaga, seng, tiamina). Khasiatnya menurunkan risiko penyakit
sistem kardiovaskular; menurunkan kolesterol jahat (LDL); dan
meningkatkan kolesterol baik (HDL) dalam darah, sistem integument
pada kulit, rambut, dan kuku; berperan dalam produksi kolagen dan
elastin, sistem saraf dan otak (mencegah dan mengatasi osteoporosis
mendukung mood/suasana hati dan fungsi kognitif); mencegah dan
mengatasi osteoporosis, sistem eksresi dan urinaria (meminimalkan
risiko terbentuknya batu ginjal); serta pada mulut dan gigi dapat
membentuk pembentukan air liur di rongga mulut dan menopang
pertumbuhan gigi (Fransiska, 2021).

23. Calamus melanochaetes (Blume) Miq.
Arecaceae

Nama lokal

Hoe seel

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Borneo, Kamboja, China
Southeast, East Himalaya, Hainan, Laos, Malaya, Myanmar, New
Guinea, Filipina, Taiwan, Thailand, Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kep Aru. Jawa Barat, Riau, Bengkulu, Jatim, Aceh.
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Foto: Marwan Setiawan (2022)
Gambar 2.23 Calamus melanochaetes (Blume) Miq.

Deskripsi

Rotan besar, merumpun, memanjat, tinggi sampai 12 m. Batang
bulat, diameter dengan pelepah sekitar 30-52 mm, diameter tanpa
pelepah sekitar 20-26 mm dan panjang ruas hingga 21 cm. Pelepah
daun berwarna hijau kecokelatan, berduri rapat warna hitam, panjang
duri 2-5 cm, indumentum cokelat. Mulut pelepah daun dikelilingi
duri hitam sepanjang 5 cm. Lutut jelas. Okrea tidak berkembang.
Daun panjang mencapai 2,8 m, tangkai sepanjang 25 cm, permukaan
bawah tangkai berduri hitam, kucir atau sirus panjang 85 cm. Anak
daun memita-melanset, berukuran 45 x 1,5 cm, menyirip teratur,
ditumbuhi rambut pada 3 tulang anak daun, berjumlah 80 pasang.
Perbungaan berukuran 35 x 12 cm. Buah bundar, diameter 6 cm,
ditutupi sisik vertikal berjumlah 8-20.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol menggunakan batangnya untuk alat cambuk.
Jasni et al. (2010) melaporkan bahwa batangnya digunakan untuk
bahan komponen rangka mebel dan cambuk, ketahanan terhadap
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bubuk termasuk kelas II. Kulit, hati, dan fitrit jenis ini dimanfaatkan
untuk anyaman. Daun tua untuk membuat atap dan umbutnya dibuat

sayur (Kalima & Susilo, 2016).

24. Calliandra houstoniana var. calothyrsus

(Meisn.) Barneby
Fabaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.24 Calliandra houstoniana
var. calothyrsus (Meisn.) Barneby

Nama lokal
Kaliandra merah

Persebaran

Belize, Costa Rica, El Salvador,
Guatemala, Honduras,
Mexico, Nicaragua, Panama,
Bangladesh, Bolivia, Dominican
Republic, Hawaii, India, Pulau
Windward. Di Indonesia
dijumpai di Jawa.

Deskripsi

Pohon kecil, tinggi mencapai
12 m. Batang silindris, diameter
20 cm, bercabang, kulit batang
berwarna merah atau abu-abu

yang tertutup oleh lentisel kecil, pucat berbentuk oval, pucuk batang
cenderung bergerigi. Daun majemuk menyirip genap, berukuran 20
x 15 c¢m, berseling, linier, tepi rata. Bunga majemuk dalam tandan,
berkelompok, di ujung batang, menyerupai benang-benang dengan
pangkal putih dan ujung merah mencolok, dan mekar dalam satu
malam. Buah polong, berukuran 14 x 2 cm, kecokelatan, berisi 8-12
biji. Biji oval, pipih, sudah matang berbintik hitam dan cokelat, biji
masak panjang mencapai 8 mm dan keras ketika ditekan dengan kuku.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai kayu bakar dan
pakan ternak. Susan et al. (2021) menyarankan jenis ini untuk ditanam
di kawasan Mandalika sebagai pakan ternak, konservasi dan perbaikan
kualitas tanah, serta sebagai pohon peneduh bagi jenis tumbuhan lain-
nya. Stewart et al. (2001) mengemukakan bahwa varietas ini memiliki
struktur perakaran yang kuat sehingga berpotensi sebagai tanaman
untuk mengendalikan erosi tanah dan mencegah tanah longsor. Selain
itu, jenis ini sangat penting untuk produksi madu karena berbunga
sepanjang tahun (Ty, 1996). Tumbuhan ini mengandung senyawa
tokoferol, karetenoid, flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid,
asam galat, metil galat, miristirin, kuersitrin (Socfindo Conservation,
2022). Nurpaidah (2018) mengemukakan senyawa tersebut berpotensi
sebagai obat reumatik, penenang, sesak napas, kanker rahim, artritis,
dan pembersih darah serta kontrasepsi. Tanaman ini dapat pula di-
gunakan sebagai anthelmintik (obat cacing), antidiare, antispasmodik,
antipiretik, antikoligenik, antikonvulsan, analgesik, antiulserogenik
karena bersifat antimikrob terhadap bakteri. Air rebusan bunga,
daun, dan kulit batangnya diminum selagi hangat bermanfaat untuk
pembersih darah, obat penenang (Stewart et al., 2001).

25. Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson
Annonaceae

Nama lokal

Kenanga

Persebaran

Borneo, Malaya, New Guinea, Filipina, Queensland, Pulau Solomon,
Thailand, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Bali,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon atau perdu, tinggi mencapai 20 m. Daun membundar telur
- menjorong, berukuran 12-22 x 5-10 cm, pangkal menumpul atau
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merompang, ujung merunc-
ing, tipis seperti kertas, urat
daun lateral sekitar 10 pasang,
agak menonjol, hitam dan
sangat rapuh (jika kering).
Perbungaan tandan atau
menggerombol di ketiak
daun; bunga menjuntai,
hijau-kuning, berbau harum,
kelopak 3 membundar telur;
mahkota bunga 6 (2 ling-
karan), memita-melanset,
bergelombang atau lurus,
benang sari banyak. Buah
monokarpik dan jarang di-
Foto: Mulyati Rahayu (2010) jumpai pada yang berhabitus

Gambar 2.25 Cananga odorata (Lam.) perdu.
Hook f. & Thomson

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan bunganya sebagai bahan sesaji.
Bunganya disuling menghasilkan minyak asiri dan diperdagangkan
sebagai bunga rampai. Selain itu, sebagian masyarakat mencampurkan
bunga kenanga dengan tembakau agar tembakau berbau harum.
Bunganya untuk pengharum rambut, pakaian, tempat tidur, serta
untuk bahan kosmetik (Gunawan et al., 2019). Tan et al. (2015) dan
Dewi et al. (2007) melaporkan bahwa bunga tidak hanya bermanfaat
sebagai bahan parfum, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional untuk sakit perut, malaria, asma, reumatik, nyeri haid,
kudis, depresi, tekanan darah tinggi, dan digunakan sebagai jamu
sehat setelah melahirkan. Minyak kenanga dapat untuk kosmetik yang
berfungsi untuk mengurangi garis penuaan pada wajah, meningkatkan
pertumbuhan sel baru, mengobati jerawat, mengatasi masalah kulit
kasar dan berminyak, serta meningkatkan pertumbuhan rambut.
Gunawan et al. (2019) mengemukakan bahwa kulit batang sebagai
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bahan tali untuk anyaman, bahan serat, dan dapat sebagai obat luka.
Kayu untuk perkakas rumah tangga, industri pertukangan payung,
sampan, alat musik dan kentungan. Pohon kenanga sangat cocok
digunakan sebagai pohon hias atau pohon tepi jalan. Tumbuhan ini
menjadi flora identitas Sumatra Utara. Ekstrak bunganya memiliki
efek sebagai antioksidan, antimikrob, antibiofilm, antiinflamasi,
antivektor, repellent, antidiabetes, antifertilitas, dan antimelanogenesis
(Udayani et al,, 2017). Putri et al. (2020) menyatakan bahwa bunganya
mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Adanya kandungan
metabolit sekunder pada tanaman ini memungkinkan untuk dijadikan
bahan baku obat karena adanya kandungan metabolit aktif yang
mengindikasikan tanaman tersebut mempunyai aktvitas antioksidan
ataupun antibakteri.

26. Cannaindica L.
Cannaceae

Nama lokal
Bunga tasbih, ganyong

Persebaran

Argentina Northeast, Argentina
Northwest, Bahamas, Belize,
Bolivia, Brazil, Colombia,
: Costa Rica, Cuba, Dominican
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Republic, Ecuador, El Salvador,
Gambar 2.26 Canna indica L. Florida, French Guiana,

Guatemala, Guyana, Haiti,
Honduras, Jamaica, Pulau Leeward, Louisiana, Mexico, Nicaragua,
Panamad, Paraguay, Peru, Puerto Rico, South Carolina, Suriname,
Texas, Trinidad-Tobago, Uruguay, Venezuela, Pulau Windward. Di
Indonesia dijumpai di Sabang sampai Merauke, terutama di Pulau
Jawa, Sumatra, dan Bali.
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Deskripsi

Terna, tinggi mencapai 2 m; rimpang bercabang horizontal, panjang
mencapai 60 cm, dan diameter 10 m. Batang muncul dari rimpang,
membulat, berdaging, rata, hijau, bercabang monopodial. Daun
tersusun spiral, berpelepah, membundar telur menyempit hingga
menjorong sempit, berukuran 60 x 25 cm. Pangkal daun membundar
hingga menirus ke pelepah daun, ujung meruncing, tepi rata. Bunga
majemuk tandan, di ujung batang, berkelopak 3, memiliki daun
mahkota 3, menyatu di bawah membentuk tabung, berwarna merah
jambu hingga kuning; benang sari steril menyerupai daun mahkota,
tersusun atas 2 lingkaran: lingkaran luar terdiri atas 3 staminodia,
lingkaran dalam 2 staminodia (1 diantaranya berukuran lebih besar
menyerupai bibir, melonjong-membundar telur). Satu lainnya
merupakan benang sari yang fertil. Buah kapsul, pecah, berduri lunak
di bagian luar, berbiji banyak, dan membulat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan umbinya sebagai salah satu
bahan pangan camilan. Variasi warna bunganya tergolong tinggi
sehingga berpotensi sebagai tanaman hias (Susan et al., 2021). Biji
ditumbuk dan dimanfaatkan sebagai obat balur untuk membantu
menyembuhkan sakit kepala. Ekstrak sari hasil parutan rimpangnya
untuk obat diare. Rebusan rimpang kering (15-30 g) atau segar
(30-60 g) dapat diminum sebagai obat hepatitis dan pelancar kencing,
sedangkan untuk pemakaian luar dapat menumbuk rimpang sampai
halus kemudian menempelkannya pada bagian yang sakit, seperti
luka berdarah, radang kulit bernanah, jerawat, memar, dan sakit
kepala. Sementara itu, daunnya bisa dimanfaatkan untuk mengobati
kencing batu (Hidayat et al., 2016). Nooriko & Pambudi (2014),
menunjukkan bahwa serat tertinggi pada jenis ini terdapat pada daun,
yang mengandung senyawa flavonoid, steroid, dan alkaloid. Senyawa
tersebut berkhasiat sebagai penurun panas dan memperlancar air seni
serta bermanfaat untuk mengatasi jerawat, luka, demam, batuk, diare,
panas dalam, hipertensi, hingga hepatitis akut (Santoso, 2008). Tepung
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ganyong dapat dimanfaatkan untuk berbagai makanan, antara lain
jenang dan minuman, seperti cendol dawet.

27. Caricapapaya L.

Caricaceae

Foto: Marwan Setiawan (2022)

Gambar 2.27 Carica papaya L.

Nama lokal
Pepaya, gedang gandul

Persebaran

Belize, Colombia, Costa Rica, El
Salvador, Guatemala, Honduras,
Mexico, Nicaragua, Panamad,
Venezuela. Di Indonesia meliputi
Jawa, Kalimantan, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua dan
Sulawesi.

Deskripsi

Herba, tinggi 2,5-10 m. Batang
tegak, lurus dan bulat, serta
bergetah putih. Daun bulat atau
bulat telur, mengumpul di ujung,
tersusun spiral, membundar,

menjari, lokos, tepi bergerigi, tulang daun menjari, tepi bercangap,
permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda licin dan
suram, pada tiap tiga lingkaran batang terdapat 8 daun, tangkai
berongga. Bunga malai, terompet, putih kekuningan, dan sedikit
berbau harum. Buah buni, membulat telur-melonjong, permukaan
rata atau berlekuk, licin, kekuningan atau jingga jika telah tua. Daging
buah kekuningan sampai merah jingga, rasa manis. Biji membulat,
hitam atau keabuan, banyak, dibungkus selaput berisi cairan, dan di

dalamnya berduri.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai perawatan
setelah persalinan, sedangkan daun kering sebagai bahan kosmetika.
Di Pulau Wawonii akar dan daunnya yang tua digunakan sebagai obat
penurun panas dan malaria (Rahayu et al., 2004). Buah mengandung
asam butanorat, metal butanoate, benzilglusinolat, linalool, papain, asal
alfalinoleat, alfa filandren, alfa terpenin, gamma terpinene, 4-terpineol,
dan terpinolena. Selain itu, terkandung alkaloid, flavonol, dan tanin
(Kusumanegara et al., 2020). Akarnya berkhasiat meluruhkan urine
(diuretik), meluruhkan cacing usus, menguatkan lambung, dan
perangsang kulit. Akar ditumbuk kemudian ditempelkan pada bekas
gigitan kalajengking dan lipan (Kusumanegara et al., 2020). Biji
berkhasiat meluruhkan cacing usus, peluruh haid, dan abortivum
(Dalimartha, 2009). Duke (1983) melaporkan bahwa kandungan
senyawa papain berkhasiat dalam proses pengentalan susu (renet),
proses penguraian protein, pembuatan bir, pengemukan daging, proses
ekstraksi minyak hati ikan tuna, dan pembersihan sutra dan wool
sebelum pewarnaan. Daunnya dimasak dijadikan sayur dan air rebusan
daun pepaya diminum untuk pengobatan malaria (Kusumanegara et
al., 2020).

28. Caryota mitis Lour.
Arecaceae

Nama lokal

Sarai, palem saray

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh, Borneo, Kamboja, China Southeast,
Hainan, Laos, Malaya, Myanmar, Pulau Nicobar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil,
Sulawesi dan Sumatra.
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Foto: Marwan Setiawan (2022)

Gambar 2.28 Caryota mitis Lour

Pemanfaatan dan Potensi

Deskripsi

Palem merumpun, tinggi sekitar
5-12 m. Diameter batang tanpa
pelepah daun 7 cm, dengan
upih daun 9 cm, jarak antar-ruas
50 cm. Daun menyirip ganda
dengan ujung terkoyak, panjang
120 cm; tangkai daun hijau,
panjang 50-100 cm. Anak daun
tersusun menyirip, belah ketupat,
asimetris, berukuran 7-25 X
2,5-15 cm, ujung meruncing,
jumlah 24 helai sisi kanan dan
25 helai sisi kiri. Perbungaan
malai, menggantung, terletak di
antara upih daun. Panjang 25-50
cm, tangkai melengkung. Buah
membulat, hijau saat masih muda,
tetapi merah gelap atau jingga
saat masak, berdiameter 7-15
cm. Daging buah rapuh, agak
berserabut, dan biji membulat.

Masyarakat Bodogol memanfaatkan sayur pucuk batangnya sebagai

perawatan setelah persalinan. Akar dan umbinya dimanfaatkan oleh
masyarakat Simalungun (Silalahi et al., 2018) dan masyarakat sekitar
TNGGP (Agus et al., 2003). Batang muda bagian tengah dibakar lalu
ditempel untuk mengobati luka luar pada hewan peliharaan/ternak
(Kusumanegara et al., 2020). Lembaga Biologi Nasional (1978)
menyebutkan bahwa umbut batangnya dapat dimakan, batangnya
untuk bahan bangunan, dan jenis ini sebagai tanaman hias karena
memiliki bentuk tubuh yang cukup indah.
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29. Castanopsis argentea (Blume) A.DC.
Fagaceae

Nama lokal

Saninten, pasang riung anak

Persebaran

Assam, Borneo, India, Myanmar,
Thailand. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon berukuran sedang hingga
besar, tinggi mencapai 35-40 m.
Batang bercabang-cabang men-
capai 25 m, berdiameter sekitar
100-155 cm. Daun tunggal, tersu-
sum spiral, melanset-melonjong,
berukuran 35-50 x 14-19 mm,
hijau mengkilat, permukaan atas
hijau, permukaan bawah hijau
keperakan, pangkal menumpul
atau membundar, ujung menumpul atau melancip pendek; daun
penumpu bentuk jarum, 10-15 x 2-3 mm. Bunga majemuk, anak
bunga bentuk lonceng. Buah kapsul, diameter 3-4 cm, berambut dan
berduri. Biji berukuran 2-2,5x 1-1,5 cm.

Foto: Ida FH (2022)

Gambar 2.29 Castanopsis argentea
(Blume) A.DC.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1 dan kayu bakar. Gunawan et al. (2019) melaporkan
kayunya sebagai bahan bangunan, lantai rumah, jembatan dan atap
serta bahan arang. Pepagan mengandung tanin sebagai pewarna hitam
pada rotan. Bijinya dapat dikonsumsi dengan direbus atau dibakar.
Jenis ini merupakan habitat burung dan mamalia untuk mencari
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pakan, beristirahat, dan bersarang. Castanopsis argentea memiliki
kandungan senyawa antioksidan dan alkaloid (Haryono et al., 2020).

30. Castanopsis javanica (Blume) A.DC.

Fagaceae

Foto: Marwan Setiawan (2022)

Gambar 2.30 Castanopsis javanica
(Blume) A.DC.

Nama lokal
Berangan, kihiur

Persebaran

Borneo, Malaya, Thailand. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan,
Jawa Barat dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon sedang hingga besar,
tinggi sekitar 10-40 m. Batang
kadang berlekuk, diameter sekitar
20-100 cm. Permukaan batang
licin hingga bersisik, abu ke-
cokelatan. Daun penumpu kecil,
mudah luruh, segitiga, memita,
dan berukuran 5 x 2 mm. Daun
tunggal, berseling atau tersebar
spiral, membundar telur hingga
menjorong, berukuran 7-15 x
2-5 cm, menjangat, permukaan
atas gundul atau mengkilap, per-
mukaan bawah berbulu tipis, hijau
putih kekuningan, tepi rata atau

tergulung, ujung melancip, pangkal menumpul hingga membulat atau
melancip. Perbungaan majemuk malai, dekat ujung ranting atau ketiak
daun, bunga jantan dan betina terpisah atau bersamaan, berambut,
berwarna cokelat keemasan. Buah kapsul, tidak simetris, berbulu tipis
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rapat, mangkuk buah berduri, 1-1.5 x 2-2.5 cm; berbiji 1, seperti
kacang, membulat telur melonjong.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1 dan kayu bakar. Gunawan et al. (2019) menyatakan
kayunya untuk konstruksi, bahan bangunan rumah, perabot rumah
tangga; pepagan dibuat peti sebagai penyimpan beras; dan penghasil
tanin untuk penyamak. Biji dimakan dengan cara direbus atau dibakar,
dapat dikonsumsi mentah, dan bermanfaat juga sebagai obat. Biji
merupakan pakan satwa. Secara etnobotani jenis ini dimanfaatkan
sebagai bahan obat dan bahan pangan (Efendi et al., 2022).

31. Castanopsis tungurrut (Blume) A.DC.
Fagaceae

Nama lokal

Pasang kalimorot,
tungeureut

Persebaran

Malaya. Di Indonesia
dijumpai di Sumatra,
Simalur (Simeleu-
Aceh), Bangka, Jawa
Barat.

Foto: Peniwidiyanti (2024) Deskripsi
Gambar 2.31 Castanopsis tungurrut (Blume) Pohon sedang hingga
ADC. besar, tinggi sekitar 20-

40 m. Batang silindris
tegak, diameter 60-100 cm, permukaan batang kasar, berlekah,
abu-abu kehitaman. Daun penumpu bentuk perahu, membulat telur
atau segitiga, berukuran 4-6 x 2-3 mm. Daun tunggal, menyebar
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atau spiral, menjorong hingga melonjong, 8-15 x 3-9 cm, ujung
meruncing atau melancip, pangkal membundar atau meruncing,
kadang asimetrik, tepi rata; tangkai silindris dan memipih, 0,5-2 cm,
daun muda berambut kuning keemasan. Perbungaan majemuk malai,
di ketiak daun atau ujung ranting; malai jantan 10-25 cm, malai betina
5-15 cm. Buah matang kecokelatan, kulit luar berduri tajam, panjang
15-25 mm, memiliki 1-3 lapis cangkang biji.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1 dan kayu bakar. Muslich et al. (2013) menyatakan
bahwa kayu pohon ini banyak digunakan untuk tiang rumah,
jembatan, mebel, papan lantai, venir, kayu lapis, papan panel, kotak
pembungkus, bangunan kapal, dan bangunan di instalasi tambang.
Secara etnobotani jenis ini dimanfaatkan sebagai bahan obat dan
bahan pangan (Efendi et al., 2022).

32. Ceibapentandra (L.) Gaertn.
Malvaceae

Foto: Siti Susiarti (2010)
Gambar 2.32 Ceiba pentandra (L.) Gaertn.
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Nama lokal
Kapuk randu

Persebaran

Amerika Tengah, Afrika, sebagian kawasan Asia Selatan dan Tenggara.
Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa dan Kep. Sunda Kecil.

Deskripsi

Pohon besar, tinggi mencapai 27 m, dan percabangan mendatar.
Batang berduri tempel seperti kerucut, dengan diameter mencapai 3
m. Daun majemuk, 3-9 pinak daun, tersusun menjari. Helaian daun
membundar telur, gundul. Perbungaan dalam karangan atau tunggal,
letaknya di ketiak daun dekat ujung ranting. Kelopak bunga bentuk
lonceng, persisten; mahkota membundar telur sungsang memanjang,
putih kekuningan, permukaan luarnya berambut rapat. Buah
memanjang, menggantung, kulitnya keras, hijau berubah menjadi
cokelat setelah tua. Buah berbiji banyak, biji berukuran kecil, bulat,
hitam, dilapisi serat yang berwarna putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2 dan sebagai kayu bakar. Di Pulau Wawonii daunnya
sebagai obat bisul dan ramuan penurun panas (Rahayu et al., 2004).
Bagian kayunya digunakan untuk pembuatan kertas, pintu, furnitur,
kotak, dan mainan. Kapuk randu dahulu digunakan untuk pembuatan
kasur dan bantal. Ekstrak air pada kulit batangnya mengandung tanin,
fenolik, dan alkaloid. Ekstrak etanol pada kulit batang mengandung zat
bioaktif, seperti gula pereduksi, saponin, poliuronoid, polifenol, tanin,
plobatanin (Asare & Oseni, 2012), isoflavone glycoside, isoflavones
vavain, vavain glucoside, anthraquinone, dan alkaloid (Doughari &
Toryue, 2009). Ekstrak etil asetat pada kulit batang memiliki aktivitas
hepatoprotective melawan hepatotoksisitas yang diinduksi oleh
parasetamol pada mencit (Bairwa et al., 2011), sedangkan ekstrak
metanolnya memiliki aktivitas antidiare (Sule et al., 2009). Pada daun
tumbuhan memiliki kandungan gula pereduksi, saponin, poliuronoid,
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polifenol, tanin, plobatanin (Asare & Oseni, 2012), damar yang
pahit, hidrat arang (Hardiati, 1986), dan flavonoid (Marchaban et al.,
1997). Daun mudanya mengandung fenol, alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, fitat, oksalat, tripsin, inhibitor, dan hemaglutinin (Friday et
al., 2011). Ekstrak metanol pada daun memiliki aktivitas angiogenesis
yang tinggi (Nguyen-Hai et al., 2001), ekstrak etanol mengandung
zat bioaktif seperti gula pereduksi, saponin, poliuronoid, polifenol,
tanin, dan plobatanin (Asare & Oseni, 2012). Efek hypoglycaemic
dan hypolipidaemic yang dimiliki oleh daun dapat untuk pengobatan
penyakit diabetes dan komplikasinya seperti penyakit jantung koroner
(Aloke et al., 2011). Pada bagian biji mengandung gossypol, asam
siklopropenoat (Lestari, 2009), karotenoid, flavonoid, alkaloid, tanin,
asam lemak tidak jenuh, karotenoid, senyawa fenolik, karbohidrat,
protein, dan enzim (Kiran et al., 2011). Ekstrak air pada biji
mengandung alkaloid, glycosides carbohydrates, flavonoid, tanin,
sedangkan ekstrak petroleum eter pada biji mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, serta ekstrak etanol pada biji mengandung alkaloid,
glycosides carbohydrates, flavonoid, tanin (Choubey, 2011). Minyak biji
menunjukkan aktivitas antibakteri (Chekuboyina et al., 2012).

42. Cerberaodollam Gaertn.
Apocynaceae

Nama lokal

Bintaro, temung kanjut

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh, Borneo, Kamboja, Pulau Caroline, India,
Malaya, Marianas, Myanmar, New Caledonia, Pulau Nicobar, Filipina,
Queensland, Samoa, Sri Lanka, Thailand, Tonga, Vanuatu, Vietnam.
Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 6-17 m, bergetah putih. Batang bercabang, gundul.
Daun membundar telur sungsang-melonjong, simetris, menumpul

Daftar Profil Jenis ... 59



pada bagian ujung atau spiral,
panjang hingga 25 cm, pertu-
langan menyirip, permukaan
atas licin, hijau. Perbungaan
payung menggarpu. Bunga
terletak di ujung percabangan;
kelopak melengkung, run-
cing, mahkota bentuk tabung,
melebar mulai pertengahan
ke arah ujung, kuning. Buah
batu/drupa, bulat, hijau muda
pucat saat muda, merah bila

Foto: Siti Susiarti (2010) sudah masak, kehitaman sete-

Gambar 2.33 Cerbera odollam Gaertn lah tua, daging buah berserat.
Biji pipih, panjang, cokelat,
berbiji 1-2.

Pemanfaatan dan potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan remasan daun dan air, lalu
di minum untuk obat panas. Windadri & Uji (2003) menyatakan
bahwa daunnya diiris-iris, direndam dalam minyak kelapa kemudian
dioleskan dengan menggunakan bulu ayam di bagian yang sakit
sebagai obat kudis. Ekstrak etanol daunnya mengandung flavonoid,
tanin, alkaloid, saponin dan steroid (Sadiyah et al., 2013), yang
berpotensi sebagai antifungi, insektisida, antioksidatif, dan antitumor
(Yan et al., 2011). Ekstrak akarnya mengandung flavonoid, saponin,
gum, dan tanin (Rahman et al., 2011). Senyawa flavonoid mempunyai
efek toksik, antimikrob. Steroid menghambat perkembangan larva.
Saponin pada konsentrasi rendah sering menyebabkan hemolisis sel
darah merah. Saponin dapat menurunkan produktivitas kerja enzim
pencernaan dan penyerapan makanan (Kristiana et al., 2015). Tanin
untuk menekan konsumsi makanan dan dapat mengurangi aktivitas
memakan serangga tersebut sehingga dapat menyebabkan kematian
pada serangga (Purwani et al., 2014).
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34. Chloranthus elatior Link
Chloranthaceae

Nama lokal

Karas tulang, heuras tulang

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo,
Kamboja, China, East
Himalaya, Laos, Malaya,
Myanmar, Nepal, New
Guinea, Pulau Nicobar,
Filipina, Thailand, Vietnam.
Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep.
Sunda kecil, Maluku, Papua,
Sulawesi dan Sumatra.

Foto: Siti Susiarti (2010)
Gambar 2.34 Chloranthus elatior Link

Deskripsi

Perdu, tinggi mencapai 3 m. Batang silindris, hijau, halus, buku
membengkak warna keunguan. Daun tunggal, berhadapan, beraroma
kamper, memanjang-melanset, ujung meruncing, tepi bergerigi.
Tangkai daun 1-15 cm panjangnya, daun penumpu kecil. Bunga kecil,
kuning, putih kehijauan, atau putih ungu. Buah batu, bulat atau bulat
telur, buah muda hijau, ketika masak putih kekuningan. Biji bulat,
putih kuning.

Pemanfaatan dan Potensi

Tumbuhan ini mengandung senyawa fragrant dan aromatic, fenolik
dan beta-coumatik (Rahayu, 2013). Rebusan akar, batang dan daunnya
berkhasiat untuk obat kram kaki (Kusumanegara et al., 2020).
Daunnya direbus dan airnya diminum berkhasiat untuk tekanan
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rendah (Harahap, 2007). Akarnya direbus dan airnya diminum
sebelum makan dan tidur berkhasiat untuk mengurangi nyeri sendi
dan reumatik (Handayani, 2015).

35. Cinnamomum javanicum Blume
Lauraceae

Nama lokal
huru pedes, huru gading

Persebaran

Borneo, Malaya. Di
Indonesia di jumpai di
Kalimantan, Jawa dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 10-35 m.
Kulit batang dan daun
beraroma seperti ceng-
keh jika diremas. Daun berhadapan, melonjong, permukaan bawah
daun tertutup rapat oleh bulu-bulu kuning, pertulangan daun 3.
Perbungaan di ketiak daun, malai; tangkai perbungaan dan tangkai
bunga tertutup bulu-bulu seperti beludru kuning-cokelat sampai abu-
abu kuning; bunga berukuran kecil, perhiasan bunga di bagian luar
tertutup oleh indumen cokelat-kuning, setelah pembuahan berbentuk
seperti mangkuk. Buah buni, membulat.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.35 Cinnamomum javanicum Blume

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat di Makasar memanfaatkan minyak Cinnamomum
javanicum dicampur dengan daun Emilia sonchifolia untuk mengobati
gondongan dengan cara diremas-remas dan dioleskan ke tempat
gondongan (Heyne, 1987). Kulit batangnya yang direbus diminum
sebagai tonik (Harada et al., 2006). Bagian yang dapat digunakan
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untuk bahan minyak dan obat pada tumbuhan ini adalah akar, kulit
batang, dahan, ranting, dan daun, serta dapat dihasilkan minyak
asiri yang banyak digunakan dalam industri kosmetika, farmasi, dan
makanan. Beberapa produk yang dihasilkan tumbuhan ini adalah
kulit utuh (stik), kayu manis, minyak asiri, oleoresin, dan pestisida
botani (Towaha & Indriarti 2008). Maxwell & Tran (2007) menyatakan
bahwa tumbuhan ini tidak hanya digunakan sebagai pemberi
aroma, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam bidang farmakologi,
seperti antiinflamasi, antijamur, analgesik, antimikrob, antiradang,
antioksidan, antiplatelet, dan antitrombosis. Kulit kayunya, baik segar
maupun kering, menunjukkan aktivitas toksik dan berpotensi sebagai
antikanker (Nuwa et al., 2021).

36. Cinnamomum parthenoxylon (Jack) Meisn.
Lauraceae

Nama lokal

Huru cengkeh, selasihan

Persebaran

Assam, Borneo, Kamboja,
China, East Himalaya,
Hainan, Laos, Malaya,
Myanmar, Nepal,
Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Kalimantan, Jawa, Kep.
Gambar 2.36 Cinnamomum parthenoxylon Sunda Kecil, Sulawesi dan
(Jack) Meisn. Sumatra

Deskripsi

Pohon, tingginya 35-45 m, batang lurus, silindris, abu keperakan,
halus dan sedikit wangi, diameter 70-100 cm, kulit bagian dalam
cokelat kemerahan kadang berbanir. Daun tunggal, berhadapan,
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ukurannya 5-15 X 2,5-8 cm, tebal, pangkal meruncing sampai
membulat, hijau, harum, permukaan bawah licin, tulang daun samar,
tangkai daun panjang 1,2-3 cm. Perbungaan malai, muncul di ketiak
daun atau berdekatan dengan ujung ranting dan beraturan, 2,5-15
cm panjangnya. Bunga periuk, panjang bunga 1,5 mm, berbulu,
panjang tangkai bunga 2 mm. Buah bulat memanjang-membulat telur,
diameter 1,5 mm, licin, hijau ketika muda dan kehitaman saat matang.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Sanggau, Kalimantan Barat, memanfaatkan kayunya
sebagai bahan bangunan, bahan baku pembuatan kertas (Pari et al.,
2006), serta sebagai bahan aromatik, dan pengusir serangga (Susanti&
Sari, 2019). Secara tradisional tumbuhan ini juga digunakan sebagai
obat wasir, reumatik, dan bengkak karena memiliki potensi senyawa
antibakteri (Buru et al., 2014). Menurut Sanusi, (2014) tumbuhan
ini mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid, steroid dan
kumarin. Minyak kayunya mengandung safrol yang dapat digunakan
dalam pembuatan sabun dan obat-obatan lokal. Kulit kayunya
aromatik, yang budaya masyarakat Cigalontang, Tasikmalaya, Jawa
Barat biasa digunakan untuk penyedap makanan, minuman, dan
sebagai tonik (Hani et al., 2010) yang dipercaya dapat memulihkan
kondisi badan yang lelah atau pegal. Tumbuhan ini oleh penduduk asli
Kalimantan Timur dimanfaatkan untuk mengatasi masuk angin, diare,
dan penyakit yang berhubungan dengan pencernaan (Noorcahyati,
2012). Akarnya untuk pengobatan demam dan dioleskan setelah
persalinan. Susilo & Denny (2016) melaporkan bahwa daunnya
digunakan untuk makanan Hylobates moloch dan juga sebagai obat
untuk menyembuhkan gangguan pernafasan dan pencernaan.

64 Keanekaragaman Tumbuhan Berguna



37. Claoxylon indicum (Reinw. Ex Blume) Hassk.
Euphorbiaceae

Nama lokal
Jarak kayu, talingkup

Persebaran

Pulau Andaman., Borneo,
Kamboja, China, Hainan,
Myanmar, New Guinea,
Pulau Nicobar, Filipina,
Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di
Gambar 2.37 Claoxylon indicum (Reinw. Ex Kalimantan, Jawa, Kep.
Blume) Hassk. Sunda kecil, Papua,
Sulawesi dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Deskripsi

Semak hingga pohon kecil, tinggi mencapai 10 m, diameter 5 cm. Tunas
batang berambut, putih. Daun tunggal, tersusun spiral, mengelompok
pada ujung batang, membundar-melonjong-membundar telur,
ukurannya 9-30 x 5-20 cm, pangkal membaji atau menjantung,
ujung meruncing, tulang lateral sebanyak 7-10 pada tiap sisi, tangkai
sepanjang 2,5-18 cm. Perbungaan di ketiak, tandan, terpisah antara
jantan dan betina, perbungaan jantan sepanjang 5-40 cm dan betina
2-12 cm. Bunga jantan dengan perhiasan bunga memiliki cuping,
melonjong-membundar telur, panjang 2-2,5 mm, benang sari
sebanyak 15-25. Bunga betina, perhiasan bakal buah 3 atau 4 cuping
dengan rambut rapat. Buah kapsul, ukurannya 5-6 x 7,5-10 mm,
pecah saat masak. Biji bulat, panjang lebih kurang 3 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan pucuk daunnya untuk sayur,
sedangkan buahnya untuk pakan burung. Masyarakat Desa Kandangan
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Baru memiliki nilai kearifan tradisional dalam pemanfaatan daunnya
sebagai obat diare, demam, penghilang bengkak dan asma (Murdiyanti,
2020), menyembuhkan alogo-alogo, dan juga untuk membuat tinuktuk
(sambal) tawar (Backer & Van den Brink, 1965). Selain itu, tumbuhan
ini juga dipercaya masyarakat dapat mempercepat pematangan buah.
Buahnya sebagai makanan burung dan potensinya sebagai pohon
penghijau dan peneduh. Batangnya dijadikan sebagai kandang ternak,
kayu bakar, dan pucuk daun sebagai lalapan, serta dikenal dengan nama
"ketupuk" yang berasal dari bahasa Banjar. Ekstrak daunnya bermanfaat
untuk menyembuhkan artritis (Chen et al., 2017).

48. Coleus scutellarioides (L.) Benth.
Lamiaceae

Nama lokal

Miana, jawer kotok

Persebaran

Bismarck Archipelago,
Borneo, Kamboja, China
Southeast, Laos, Malaya,
Myanmar, Nansei-shoto, New
Guinea, Northern Territory,
Filipina, Queensland, Taiwan,

Foto: Ida FH (2022) Thailand, Vietnam, Western
Gambar 2.38 Coleus scutellarioides (L.) Australia. Di Indonesia
Benth.

dijumpai Kalimantan, Jawa,
Kep. Sunda Kecil, Maluku,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Semak, semusim, tinggi 1,5 m, batang lunak, percabangan monopodial.
Daun tunggal, membulat telur, ungu, ujung meruncing, pangkal
menumpul, tepi rata; pertulangan menyirip, ukurannya 7-11 x 5-7
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cm, panjang tangkai + 3 cm. Perbungaan majemuk, tandan, di ujung
batang; kelopak berbentuk corong, hijau muda; mahkota bunga
berbentuk bibir, ungu keputih-putihan; benang sari berjumlah 2,
putih; putik kecil, ungu. Buah kotak, ketika muda berwarna hijau,
berubah cokelat pada saat matang; biji kecil, pipih, mengkilat, hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat setelah
persalinan dan penutup luka. Heyne (1987) mengatakan bahwa jenis
ini berpotensi sebagai tanaman hias yang dikembangkan dengan
berbagai variasi warna yang indah. Daunnya memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang bersifat antibakteri, yaitu tanin,
alkaloid, flavonoid, dan polifenol. Secara fitokimia daunnya
mengandung senyawa flavonoid, steroid, dan tanin. Senyawa yang
memiliki sifat sebagai antiseptik karena dapat melawan infeksi
pada luka. Selain mengandung senyawa tanin, tumbuhan ini juga
mengandung steroid yang dikenal dengan fitosterol dan memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif.
Tumbuhan ini memiliki sifat, antara lain, imunomodulator (Pakadang
etal, 2015) dan antelmintik (Ridwan et al., 2010). Daunnya secara luas
di Jawa Barat digunakan untuk mengatasi postpartum, dermatitis, sakit
perut, batuk dan nyeri pada otot (Roosita et al., 2008) bronchitis, asma,
angina, gangguan pencernaan, gigitan binatang (Suva et al., 2015).

39. Crypteronia paniculata Blume
Crypteroniaceae

Nama lokal

Kayu celeng, ki banen

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Borneo, Kamboja, China South-
Central, Laos, Malaya, Myanmar, Pulau Nicobar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil dan Sumatra.
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Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai
36 m. Batang cokelat-abu
kecokelatan, diameter
mencapai 50 cm. Daun
melanset-melonjong atau
membundar-melonjong,
ukurannya (6-21) x (3-12)
cm, licin, urat daun tersier
Foto: Mulyati Rahayu (2010) 6—8(—10) pairs, pangkal
Gambar 2.39 Crypteronia paniculata membundar-membaji, ujung
Blume melancip, kadang menumpul,
melancip. Perbungaan di ketiak atau terminal, (9-)15-25(-30) cm.
Bunga banyak, jumlahnya mencapai 150, rapat; tangkai bunga 1-3
mm. Buah agak bulat, diameter 0,5-1,5 mm, 2(- 3) biji.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan air pada batangnya untuk
diminum sebagai obat batuk. Kayunya sebagai bahan baku pembuatan
bioetanol. Kayunya mengandung komponen kimia lignin 25,04%,
pentosan 16,71%, selulose 46,28%, air 10,99%, abu 2,89% dan
silika 0,677% (Sokanandi et al., 2014). Wirdateti dan Dahrudin
(2006) menyatakan bahwa tumbuhan ini di Kawasan Cagar Alam
Tangkoko-Batu Angus, Bitung, Sulawesi Utara, berpotensi sebagai
bahan makanan, obat-obatan dan sebagai sumber kayu, juga sebagai
habitat dan sarang tarsius (Tarsius spectrum). Masyarakat Dayak di
Desa Tau Lumbis memanfaatkan tumbuhan ini untuk pengobatan
tradisional (Royyani & Efendy, 2015).
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40. Cryptostylis javanica J.J.Sm.

Orchidaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.40 Cryptostylis javanica
JJ.Sm.

Pemanfaatan dan Potensi

Nama lokal
Anggrek tanah

Persebaran

Jawa, Sulawesi Tenggara (Pulau
Wawonii).

Deskripsi

Daun berjumlah 1, ukurannya
14,5 x 5 cm, hijau. Perbungaan
panjang sekitar 38 cm. Bunga
berbibir besar, kuning kemerahan
dengan bintik-bintik merah,
bibir bunga menghadap ke atas.
Kelopak bunga dan mahkota
bunga berbentuk benang, hijau
kekuningan.

Masyarakat Bodogol memanfaatkan tumbuhan ini sebagai tanaman
hias. Pada umumnya di Indonesia tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai
sumber makanan, bahan ramuan jamu (obat), wangi-wangian, dan ba-
han baku anyaman atau kerajinan tangan yang dapat memberikan nilai
tambah ekonomi masyarakat (Rifai, 1976). Masyarakat sekitar Taman
Nasional Gunung Halimun Salak memanfaatkan potensi tumbuhan
ini sebagai tanaman hias dan obat-obatan (Hani et al., 2014). Ekstrak
tumbuhan ini dapat digunakan sebagai obat sakit panas (Heyne, 1987).
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41. Curculigo latifolia Dryand ex W.T.Aiton
Hypoxidaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.41 Curculigo latifolia Dryand ex W.T.Aiton

Nama lokal
Marasai, congkok

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh, Borneo, Kamboja, China Southeast,
Hainan, Malaya, Myanmar, Pulau Nicobar, Filipina, Thailand, Vietnam.
Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa Barat dan Jawa Tengah,
Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Herba tahunan, tinggi 0,4-1 m. Daun bersilang, tangkai daun,
melonjong menyempit, hijau, permukaan atas daun kasar, permukaan
bawah berambut tebal, ungu; tangkai daun panjang mencapai 1,2 m.
Bunga tunggal, tegak, muncul dari permukaan bawah, tangkai bunga
4-10 cm, kuning cerah, lebarnya 1,3 cm. Buah membulat telur, berbulu
putih, 2,5 cm, berbiji banyak.
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Pemanfaatan dan Potensi

Tumbuhan ini memiliki berbagai macam manfaat dan kaya akan
antioksidan (Monda, 2015). Buah, rimpang, daun, dan bunganya
sebagai obat luka, kencing berdarah, wasir, sariawan, demam, susah
buang air kecil dan memulihkan tenaga bagi wanita bersalin (Dewi
et al., 2007). Serat daunnya sebagai bahan baku kain tenun oleh
masyarakat suku Dayak Benuaq. Buah doyo sebagai pemanis dan
akarnya sebagai ramuan obat (Raden et al., 2017; Nugroho & Arief,
2018). Shaari (2005) menyatakan bahwa daun dan bunganya untuk
mengobati demam tinggi, sedangkan ramuan bunga dan akarnya
digunakan untuk mengobati sakit perut dan sering buang air kecil.
Buahnya memiliki khasiat sebagai tanaman herbal karena memiliki
kemampuan sebagai antidiabetes dan menghambat virus hepatitis B
(Nahid et al.,, 2014). Di beberapa daerah daun congkok digunakan
sebagai pembungkus makanan. Ekstrak buahnya mengandung
senyawa metabolit sekunder di dalamnya seperti alkaloid, saponin,
tanin, terpenoid, flavonoid dan fenolik (Sam et al., 2016; Verrananda et
al., 2016; Lisi et al., 2017; Cahyaningsih et al., 2019; Safitri et al., 2020).
Ekstrak metanol bunganya di Tenggarong mengandung alkaloid,
flavanoid, fenolik, tanin, dan terpenoid (Nur et al., 2021) sehingga
bunganya memiliki potensi sebagai sumber antioksidan atau agen
penangkap radikal bebas (Nurrahim et al., 2020).

42. Cymbopogon citratus (DC.) Stapf
Poaceae

Nama lokal

Serai, seureuh

Persebaran

India, Sri Lanka. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep.
Sunda Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.
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Deskripsi

Terna menahun, aromatik, dan
tinggi mencapai 1,5 m. Batang
tidak berkayu, beruas-ruas
pendek, putih. Daun tung-
gal, memanjang seperti pita,
melanset, hijau; berpelepah,
pangkal pelepah, memeluk
batang, ujung meruncing,
tepi rata, pertulangan sejajar.
Perbungaan malai, panjang 60
cm, karangan bunga berselun-
: dang, bercabang, cokelat muda
Foto: Mulyati Rahayu (2010) kusam. Buah tampak seperti

Gambar 2.42 Cymbopogon citratus padi, membulat memanjang,
(DC.) Stapf memipih, putih kekuningan.

Pemanfaatan dan Potensi

Daun dengan campuran daun lainnya direbus untuk perawatan setelah
persalinan (Bodogol). Daun ditumbuk, kemudian ditempelkan ke
bagian yang sakit sebagai obat patah tulang. Air rebusan akarnya
diminum untuk perawatan setelah persalinan (memperlancar
peredaran darah) dan sebagai obat batuk (Rahayu et al., 2004),
kram perut, tukak lambung, penurun panas, demam, dan pengusir
serangga (Qomariah, 2021). Selain itu, juga akarnya sebagai peluruh
air seni, sakit gigi dan sakit gusi (bengkak). Daunnya mengandung
steroid, glikosida, terpenoid (Salome et al., 2012), alkaloid, saponin,
gula tereduksi, tanin, flavonoid, fenol, antrakuinon, esensial oil
(Ekpenyong et al., 2014), memiliki aktivitas analgesik (Hosseinzadeh
& Younesi, 2002), anti-inflamasi, antimikrob (Garcia et al., 2015),
dan antioksidan (Garcia et al. 2015). Daunnya sebagai bahan ramuan
sauna tradisional etnis Batak, reumatik (Silalahi et al., 2015), gangguan
saluran pencernaan, gangguan sistem saraf, demam, dan diabetes
melitus (Lorenzetti et al., 1991). Etnis Batak Karo di Sumatra Utara
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mengembangkan minuman kesehatan yang disebut dengan rumrumen
dengan tumbuhan ini sebagai salah satu bahan dasarnya (Silalahi,
2020). Qomariah (2021) menyatakan bahwa tumbuhan ini memiliki
banyak kandungan seperti citronella, citrai, geraniol, methyleteer,
dipeten, eugenol, kadinen, kadinol, limonina, dan minyak asiri yang
banyak digunakan dalam proses pembuatan sabun dan deterjen.

43. Cyrtandra picta Blume
Gesneriaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.43 Cyrtandra picta Blume

Nama lokal
Rendeu badak

Persebaran:

Pulau Nicobar, Myanmar, Thailand, Kep. Pasifik dan Queensland
(Australia). Di Indonesia dijumpai di Pulau Jawa, Kep. Sunda Kecil
dan Sumatra.

Deskripsi

Herba tegak menanjak, tinggi 30-60 cm. Batang bersudut 4 atau sedikit
berbentuk galah. Daun berhadapan, membulat telur-melonjong-
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melanset melebar, berukuran 12-15 x 5-8 cm; tangkai panjang 2-16
cm. Perbungaan di ketiak daun, payung, 3-6 bunga. Bunga putih,
daun mahkota putih atau merah muda, berbintik lembayung, berjonjot
pada permukaan luar, panjang 4 cm. Buah buni lonjong, berbiji halus.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan tumbukan daunnya sebagai "tapel"
kepala untuk obat panas. Daun dipanaskan pada bara api, digunakan
untuk meredakan gatal, obat eksim di Halimun (Harada et al., 2006).
Air rebusan daunnya diminum digunakan untuk obat lumpuh oleh
masyarakat di sekitar CA Gunung Tukung Gede (Sulistiarini, 2011).
Selain itu, masyarakat di Kalimantan Utara, daunnya juga digunakan
untuk pupuk alami, dapat meningkatkan produksi padi (Royyani &
Efendi, 2015).

44. Derris elliptica (Wall.) Benth.
Fabaceae

Nama lokal
Akar tuba

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Borneo, Kamboja, India, Laos,
Malaya, Myanmar, Nepal, New Guinea, Pulau Nicobar, Filipina, Sri
Lanka, Thailand, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Liana atau perdu, tumbuh memanjat, panjang 5-10 m. Batang
berkayu, cabang monopodial. Ranting tua berwarna kecokelatan.
Daun majemuk, menyirip ganjil beranak daun, 5-7(-9) helai,
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Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.44 Derris elliptica (Wall.) Benth.

tersebar, menjorong melanset-membundar telur terbalik, menjangat,
permukaan bawah hijau ke abu-abuan, berdaun penumpu; tangkai
13-23 c¢m panjangnya. Anak daun memanjang, melanset atau
membundar telur terbalik, tangkai 2-8 cm panjangnya, permukaan
bawah keabu-abuan atau kebiruan, berambut rapat, anak daun muda
cokelat-ungu. Perbungaan tandan. Bunga hijau pada pangkalnya,
berwarna merah muda cerah bagian atas. Buah polong berisi 1-2 biji.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan akarnya untuk racun ikan.
Masyarakat di Buton memanfaatkan akarnya yang dipukul-pukul,
kemudian direndam dalam air sungai sebagai racun ikan (Windadri
& Uji, 2003). Budiyono (2006) dan Novizan (2002) mengemukakan
bahwa akarnya dapat digunakan sebagai biopestisida khusus serangga
(insektisida). Senyawa aktif yang terkandung dalam tumbuhan akar
tuba adalah sedegeulin, tefrosin, toksikarol, rotenone (Akpinar et al.,
2005).
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45. Dicranopteris linearis (Burm.)Underw.
Gleicheniaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.45 Dicranopteris linearis (Burm.)Underw.

Nama lokal

Paku resam, paku andam

Persebaran

Pulau Andaman, Angola, Assam, Bangladesh, Bismarck Archipelago,
Borneo, Burundi, Kamboja, Cameroon, Cape Provinces, Pulau
Caroline, China, East Himalaya, Equatorial Guinea, Ethiopia, Fiji,
Gabon, Ghana, Guinea, Pulau Gulf of Guinea, Hainan, Hawaii,
India, Japan, Kenya, Laos, Liberia, Madagaskar, Malawi, Marianas,
Marquesas, Mauritius, Mozambique, Myanmar, Nepal, New
Caledonia, New Guinea, New South Wales, New Zealand North, Pulau
Nicobar, Nigeria, Northern Provinces, Northern Territory, Filipina,
Queensland, Réunion, Samoa, Seychelles, Sri Lanka, Taiwan, Tanzania,
Thailand, Tonga, Uganda, Vietnam, Western Australia, Zambia, Zaire,
Zimbabwe. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.
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Deskripsi

Paku-pakuan, merambat, cokelat. Batang membulat, tegak, kuning
kecokelatan, diameter 1-5 mm; percabangan batang pseudodikotomi,
panjangnya (0,1-)1-1,8 m, cabang terakhir berdaun banyak,
berpasangan. Daun menyirip berjajar dua, berjarak 6-20 cm, hijau
tua; pinak kecil, rapat, berhadapan, ujung menumpul, pangkal rata,
tepi rata; daun muda yang masih menggulung, hijau muda, ditutupi
rambut halus warna putih, pasangan pinak paling bawah terletak
pada percabangan batang dan berukuran lebih kecil dari pasangan
pinak sebelumnya. Sporangium dekat dengan ibu tulang daun (kosta),
membulat, tunggal atau berkelompok 2-10 sporangia, tersebar tidak
beraturan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan batangnya sebagai bahan
kerajinan. Alfurqon (2021) mengungkapkan bahwa jenis ini
bermanfaat untuk menyuburkan tanah, mampu menyerap racun di
sekitar tempat tumbuhnya, dan sebagai bahan baku aksesoris yang
memiliki nilai jual. Hartini (2020) menyatakan bahwa tumbuhan
ini digunakan untuk tali-temali tiang bangunan, pupuk hijau, obat-
obatan, sayuran, alat penggosok dan pembersih. Fosil tumbuhan ini
membentuk batu bara yang digunakan untuk bahan bakar. Paku resam
di Bangka Belitung digunakan sebagai bahan baku kerajinan anyaman
seperti kopiah resam atau songkok. Masyarakat Muaro Jambi membuat
berbagai produk dari material resam, antara lain, tas, vas bunga, wadah
buah, telur, antaran pengantin, topi, gelang, piring, dan tirai (Hartanto
etal., 2015). Serat paku resam dimanfaatkan sebagai bahan komposit
baru untuk dashboard mobil (Herwandi & Napitupulu, 2015).
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46. Dinochloa scandens (Blume ex Nees) Kuntze
Poaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.46 Dinochloa scandens (Blume ex Nees) Kuntze

Nama lokal
Cangkore

Persebaran

Pulau Andaman, Borneo, Malaya, Pulau Nicobar, Thailand. Di
Indonesia di jumpai di Kalimantan dan Jawa.

Deskripsi

Bambu tidak bercabang, memanjat atau menggunduk di pangkal,
batang hijau tua, sering tidak berlubang ditengahnya, batang masih
muda berlapis lilin putih, batang tua halus tanpa bulu, tanpa lapisan
lilin. Pelepah daun mudah luruh, tidak berambut, pangkal membundar,
ujung meruncing, hijau atau kekuningan. Helaian daun bertangkai
semu, meruncing dan sedikit keras di ujung, permukaan berbintik-
bintik, tembus cahaya, tepi agak kasar atau licin. Pembungaan muncul
diujung pada percabangan yang tidak berdaun, panjangnya 30-90
cm. Buah keras, panjangnya 1-1,25 cm, melonjong hingga agak/
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sedikit membulat, putih kotor ketika masak, hitam ketika kering. Biji
membulat, diameter sekitar 5 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol dan TNGHS memanfaatkan air dari batangnya,
kemudian di minum untuk obat batuk, tuak batang untuk obat tetes
mata, bahkan airnya untuk obat TBC (Harada et al., 2006). Batangnya
untuk anyaman, tali atau tempat jemuran tembakau, rebungnya di
beberapa daerah dimakan sebagai sayuran. Di daerah Jawa Barat,
batang dipakai mainan susumpitan (Hidayat et al., 2016). Uji fitokimia
daun D. Scandens mengandung senyawa saponin, alkaloid, dan
flavonoid (Sujarwanta & Zen, 2020). Senyawa saponin bermanfaat
sebagai peptisida, moluskasida, fungisida, dan penggunaan pada
industri (Faizal & Geelen, 2013). Alkaloid senyawa yang berperan
dalam pertahanan terhadap herbivora dan serangan patogen karena
toksisitasnya (Matsuura & Fett-Neto, 2015). Sementara itu, senyawa
flavonoid memegang peranan penting pada transport hormone auxin,
juga mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Xie et al., 2015),
antijamur, antivirus (Weston & Mathesius, 2013), anti-inflamasi dan
antikanker (Panche et al., 2016).

47. Diplazium esculentum (Retz.) Sw.
Aspleniaceae

Nama lokal

Paku sayur, beunyeur

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Bismarck Archipelago, Borneo,
Kamboja, China, East Himalaya, Fiji, Hainan, India, Japan, Laos,
Malaya, Myanmar, Nepal, New Guinea, Pulau Nicobar, Pakistan,
Filipina, Samoa, Pulau Solomon, Sri Lanka, Taiwan, Thailand,
Tibet, Vanuatu, Vietnam, West Himalaya. Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan
Sumatra.
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Deskripsi

Paku terestrial, tidak bercabang,
tinggi mencapai 5 m. Rimpang
tegak, tinggi sampai 100 cm,
bersisik cokelat di bagian atas.
Daun majemuk bersirip ganjil,
di ujung tertutup rimpang;
tangkai panjang 50-75 cm,
hitam, lokos; helaian membulat
telur atau melanset, menyirip 2,
seperti kertas, hijau tua; sirip
melonjong, ukuran 50 x 25 cm,
ujung menyempit. Soris linear,
tersusun diagonal dari tulang
daun utama hingga ke tepi
daun, cokelat.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.47 Diplazium esculentum
(Retz.) Sw.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol dan TNGHS memanfaatkan daun mudanya
untuk sayur dan untuk obat diare kritis atau akut (Harada et al.,
2006). Tumbuhan ini sering menambah keindahan taman, baik rumah
maupun kantor. Daunnya sebagai obat gosok untuk menghilangkan
bau keringat, untuk menjaga kesehatan mata, kesehatan otak,
meningkatkan sistem imun, mengurangi risiko penyakit jantung,
mencegah penyakit Alzheimer, mencegah anemia, dan meningkatkan
kesehatan kulit (Hutapea et al., 1994). Masyarakat Ayawasi Distrik
Aifat Utara Kabupaten Maybrat, memanfaatkan tumbuhan ini sebagai
sumber pendapatan (Turot et al., 2016). Rebusan daunnya digunakan
oleh wanita sebagai tonik setelah melahirkan dan menyembuhkan batuk
berdahak. Ekstrak daun tuanya untuk demam, daun yang digosokkan
ke tubuh untuk menghilangkan bau tidak sedap, rimpang ditumbuk
direndam dalam air untuk antidiare dan antidisentri (Hovenkamp &
Umi Kalsum, 2003). Kandungan kimia dalam tumbuhan ini meliputi
steroid, triterpenoid, fenol, dan flavonoid (Kaushik et al., 2011;
Hermawan et al., 2017).
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48. Dipterocarpus hasseltii Blume
Dipterocarpaceae

Nama lokal
Pelahlar

Persebaran

Pulau Andaman, Borneo, Laos,
Malaya, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
kecil dan Sumatra.

VAl ]
Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.48 Dipterocarpus hasseltii
Blume

Deskripsi

Pohon besar, tinggi mencapai 50 m; batang silindris, diameter
mencapai 150 cm, berbanir setinggi 1-2 m; kulit batang kelabu
kehijauan, berlentisel, mengelupas. Daun penumpu panjang sampai
12 cm, meruncing, lokos di kedua permukaan. Daun tunggal, 6-16 x
5-10 cm, menjorong, agak menjangat, tipis, pangkal membaji/pasak;
tulang daun primer bagian bawah berbulu; tulang daun sekunder
11-14 pasang, menonjol di permukaan bawah. Perbungaan malai,
panjang mencapai 10 cm, terletak di ketiak daun. Buah mengerucut,
sungsang, gundul, kelopak buah terdiri dari 2 sayap panjang dan 3
sayap pendek.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan.
Martawijaya et al. (2005) dan Malik dan Santoso (2011) menyatakan
bahwa kayunya merupakan salah satu jenis kayu komersial yang
telah digunakan secara luas di industri pengolahan kayu, baik sebagai
bahan baku produk komposit seperti kayu lapis dan papan sambung,
maupun produk kayu solid seperti lantai kayu dan furnitur. Selain
kayu, jenis ini menghasilkan minyak dan resin yang memiliki nilai
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ekonomi tinggi (Kusuma et al., 2013). Minyak keruing memiliki
beberapa aktivitas farmakologi yang digunakan sebagai bahan baku
obat kosmetik tradisional (Fernandes & Maharani, 2019). Senyawa
vaticaffinol pada jenis ini berperan dalam penyembuhan beberapa
penyakit (Chen et al., 2017), dan isolasi oleanoc acid yang terdapat pada
bijinya (Senathilake et al., 2017). Ekstrak kulit batangnya ditemukan
senyawa (-)-a-viniferin dan vatikanol B menunjukkan aktivitas
sitotoksik cukup aktif sebagai antikanker (Muhtadi et al., 2006; Yang
et al., 2013). Ekstrak daunnya mengandung senyawa (-)-hopeafenol
memiliki aktivitas sitotoksik sangat tinggi terhadap sel murin leukimia
P-388. Selain itu, ditemukan senyawa diptoindonesin E, -viniferin (17),
laevifonol (15), -viniferin (11), vaticanol B (20), hopeaphenol (36),
kumarin (37), skopoletin (Aslam et al., 2015).

49, Donax canniformis (G.Forst) K.Schum.
Marantaceae

Nama lokal

Bamban, Bangban, aawian

Persebaran

Pulau Andaman, Bismarck
Archipelago, Borneo, Kamboja,
Malaya, Marianas, Myanmar, New
Guinea, Pulau Nicobar, Filipina,
Pulau Solomon, Taiwan, Thailand,
Vanuatu, Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Kep. Sunda Kecil, Maluku, Papua,
Sulawesi dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.49 Donax canniformis

(G.Forst) K.Schum. Terna menahun, tinggi 1-2 m,
bercabang. Daun tunggal, meme-

Deskripsi
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luk batang, asimetris, tangkai daun 10-23 cm panjangnya; pelepah
daun berbaris 2, helaian daun membundar telur sampai memanjang,
ukurannya 13-26 x 4-14 cm, bertulang daun menyirip. Perbungaan
dengan sumbu melengkung secara berseling dan pipih, tidak beratu-
ran, berpasangan, panjang 15-30 cm; mahkota bunga berlobi dalam,
berwarna putih. Buah bulat, beralur, berambut, putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk mainan anak-
anak seperti untuk kalung dan tasbih. Bagian dalam batangnya
ditumbuk, diperas, kemudian airnya diteteskan ke bagian yang luka
untuk mengurangi rasa perih (Rahayu et al., 2004). Tumbuhan ini
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder penting seperti
fenolik, glikosida, polifenol, safonin, flavonoid, steroid, tanin, alkaloid
dan terpenoid memiliki khasiat sebagai tumbuhan obat. Masyarakat
umumnya menggunakan akarnya sebagai obat diabetes (Lusyiani,
2010). Masyarakat Serampas, Jambi dan Serang, Banten diketahui
bahwa akarnya digunakan sebagai obat bisul (Hariyadi & Ticktin.,
2012). Masyarakat di Mempawah, Sanggau dan Landak, Kalimantan
Barat, menggunakannya sebagai obat jerawat (Diba et al., 2013)
dan di Pulau Wawonii dan Muna, Sulawesi Tenggara, tumbuhan ini
digunakan sebagai penutup luka untuk mencegah infeksi (Rahayu et
al., 2006).

50. Dracaena angustifolia (Medik.) Roxb.
Asparagaceae

Nama lokal

Hanjuang, daun suji

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Bismarck Archipelago, Borneo,
Kamboja, China, East Himalaya, Hainan, Laos, Malaya, Myanmar,
New Guinea, Pulau Nicobar, Northern Territory, Filipina, Queensland,
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Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.50 Dracaena angustifolia (Medik.) Roxb.

Pulau Solomon, Thailand, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku dan Papua.

Deskripsi

Perdu tegak, jarang bercabang, tinggi 2-4 m. Daun mengumpul di
ujung, melonjong memanjang atau memita, ujung meruncing, warna
daun bervariasi, hijau atau merah, 20-60 x 1,25-13 cm. Perbungaan
di ujung, malai, tegak, menyerong atau menggantung, panjang 30-70
cm; bunga berimpitan di antara 2 daun pelindung seperti selaput, putih
kekuningan dengan bercak lembayung atau seluruhnya berwarna
lembayung.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan air dari batang yang muda untuk
obat tetes mata yang gatal dan mata merah. Batangnya sekitar 10 cm
dipanaskan dalam bara api dan dibiarkan selama semalam, bagian
dalamnya dimakan digunakan untuk mencegah muntah (Harada
et al., 2006). Daunnya banyak digunakan oleh masyarakat untuk
memberikan warna hijau pada produk pangan dan secara tradisional
tumbuhan ini juga memiliki kegunaan sebagai obat untuk penyakit
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paru-paru (Kinho et al., 2011), sebagai antiberi-beri, meredakan
demam dan anti-inflamasi (Narande et al., 2013), sebagai antioksidan
dan antikanker (Arfandi & Ratnawulan, 2013). Daunnya ditumbuk
halus lalu ditempelkan untuk mengatasi luka dan meredakan wasir
(Widiyastuti et al., 2016). Aldi et al. (2015) mengatakan bahwa
dengan pemberian ekstrak daun suji dapat menghambat terjadinya
reaksi anafilaksis kutan aktif pada mencit putih jantan. Daulay (2016)
menunjukkan bahwa ekstrak air daunnya mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, dan triterpenoid.

51. Durio zibethinus L.
Malvaceae

Nama lokal

Durian, kadu

Persebaran

Pulau Andaman, India, Laos,
Malaya, Myanmar, Pulau
Nicobar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.51 Durio zibethinus L.

Deskripsi

Pohon, tinggi 25-50 m, berbanir. Kulit batang cokelat kemerahan,
tajuk rindang dan renggang. Daun menjorong hingga melanset,
berukuran 10-17 x 3-12,5 cm, berseling, bertangkai; pangkal melancip
atau menumpul, ujung meruncing, sisi atas hijau terang, sisi bawah
tertutup sisik perak atau keemasan. Bunga di batang (cauliflorous)
atau cabang tua, berkelompok dalam karangan berisi 3-10 kuntum,
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malai rata. Kuncup bunga membulat, diameter 2 cm. Kelopak bunga
menabung, panjang 3 cm; daun kelopak tambahan terpecah menjadi
2-3 cuping, membundar telur; mahkota menyudip, 2x panjang
kelopak, 5 helai, keputih-putihan. Benang sari banyak, terbagi 5 berkas;
kepala putik bonggol. Bunga beraroma wangi. Buah membulat atau
melonjong, hijau hingga kecokelatan; kulit luarnya berduri keras
menyerupai piramida melebar, panjang 1 cm; daging buah terdapat
pada bagian kulit dalam yang berkembang dari jaringan bijinya yang
disebut arilus, manis dan berbau khas, tekstur daging buah beragam
tergantung pada kandungan senyawa hemiselulosa, pektin, dan gum.
Setiap buah mempunyai 1-7 ruangan yang masing-masing ruangan
terdapat 1-6 biji. Biji berwarna cokelat, membulat hingga melonjong
dengan serabut halus pada ujungnya.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan bijinya untuk dimakan
sebagai camilan setelah direbus atau dibakar. Secara umum,
masyarakat Indonesia mengenal buah ini dapat dikonsumsi secara
langsung. Akarnya berkhasiat sebagai obat sakit demam dan sakit
kulit, daging buahnya untuk penghangat badan (Hutapea et al., 1994).
AKkar, cairan daun, buah, kulit buah untuk obat demam, pelancar
haid, obat ruam, kurap, mengobati sembelit, obat jerawat (Rostiwati,
2009). Gel polisakarida ekstrak kulitnya mempunyai aktivitas
antimikrob terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Candida
albicans, Staphylococcus cerevisiae( Lipipun et al., 2002), antibakteri
(Baroroh et al., 2014), antimikrob (Sivananthan & Elamaran, 2013;
Anggraeni & Anam, 2016). Daunnya mengandung flavonoid dan
steroid/triterpenoid (Insanu et al., 2011), senyawa murni B-sitosterol
mempunyai aktivitas antidiabetes (Aruan, 2020). Pratiwi et al. (2019)
menunjukkan hasil ekstrak etil asetat kulit durian secara efektif dapat
menghambat pertumbuhan bakteri.
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52. Elaeocarpus angustifolius Blume
Elaeocarpaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.52 Elaeocarpus angustifolius Blume

Nama lokal

Genitri, jenitri

Persebaran

Assam, Bangladesh, Bismarck Archipelago, Borneo, Kamboja,
China, East Himalaya, Hainan, India, Malaya, Myanmar, Nepal, New
Caledonia, New Guinea, Northern Territory, Filipina, Queensland,
Pulau Solomon, Thailand, Vanuatu, Vietnam, Wallis-Futuna Is. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon besar, tinggi 25-30 m; batang cokelat, permukaan kasar;
percabangan mendatar sampai agak menurun. Daun tunggal,
melanset, tepi bergerigi, ujung meruncing, pangkal meruncing,
tulang daun sekunder 10-15; tangkai daun 2-12 mm. Perbungaan
majemuk, malai, dasar bunga berambut kasar; bunga unik karena
memiliki ujung mahkota yang menyerupai rumbai, tangkai bunga
0,5 cm; daun kelopak membulat telur memanjang, meruncing, hijau
pucat atau kemerahan, permukaan luar berambut; daun mahkota
kuning atau putih kehijauan, panjang +1,3 cm; bakal buah membulat
telur, berambut rapat; kepala putik tidak melebar. Buah membulat,
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diameter 0,5-2 cm, biru cerah. Biji keras, membulat, permukaan kasar,
berlekuk-lekuk menjorok ke dalam dengan lima garis bujur yang jelas.

Potensi dan Pemanfaatan

Kayunya sangat cocok untuk keperluan bahan bangunan, papan
perahu, dayung, korek api, dan kayu lapis. Bijinya dimanfaatkan
sebagai obat tekanan darah dan penyakit jantung, buahnya untuk
pengobatan penyakit kepala dan epilepsi, getah dan daunnya untuk
menyembuhkan sakit perut atau sakit di dada dan bahu. D1 Filipina,
kulit kayunya untuk mengobati limpa yang membesar. Bijinya keras
dimanfaatkan sebagai suvenir, seperti manik-manik untuk rosario,
jepit topi, kancing, tasbih. Kulit buah mengandung antosianin
(Destario et al., 2011). Bijinya mengandung senyawa glikosoid, steroid,
alkaloid, dan flavonoid, berkhasiat untuk menurunkan hipertensi dan
meluruhkan lemak pada tubuh, mengontrol hipertensi, stres, serta
penyakit mental (Kusumanegara et al., 2020).

53. Epicharis parasitica (Osbeck) Mabb.
Meliaceae

Nama lokal

Mahoni kuning, sorogol

Persebaran

Bismarck Archipelago, Borneo,
Malaya, New Guinea, Filipina,
Queensland, Pulau Solomon,
Taiwan. Di Indonesia dijumpai

o » di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Gambar 2.53 Epicharis parasitica Kecil. Maluku. P 1 X
(Osbeck) Mabb. ecil, Maluku, Papua, Sulawesi
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Deskripsi

Pohon berukuran sedang, tinggi sampai 25 m, diameter sampai 40
cm. Daun majemuk menyirip gasal, spiral, anak daun menjorong-
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membundar telur sungsang, pangkal menumpul sampai melancip,
ujung melancip, tepi bergelombang, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau kekuningan. Perbungaan di batang dan di
cabang, tandan; bunga menabung, kelopak membulat, krem; mahkota
putih sampai krem. Buah kapsul, membulat telur, cokelat saat matang,
berwarna jingga hitam, asam hingga manis.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat menggunakan tumbuhan ini sebagai obat tradisional,
seperti iritasi wajah pada anak-anak, benjolan pada kulit, iritasi kulit,
dan sebagai obat untuk penyakit menular seksual (Lakshmi et al., 2012).
Ekstrak daun dan kulit batangnya menghasilkan flavonoid, kuersetin
dan senyawa fenolik, skopoletin serta memiliki aktivitas sebagai
antimalaria, antitumor, antimokroba, antiinflamasi, antireumatik,
rohitukin, dan antikanker (Mayanti et al. 2017).

54. Erechtites valerianifolius (Link ex Spreng) DC.
Asteraceae

Nama lokal
Sintrong

Persebaran

Argentina Northeast, Bolivia,
Brazil, Colombia, Costa Rica,
Dominican Republic, Ecuador,
El Salvador, French Guiana,
Guatemala, Guyana, Honduras,
Mexico, Nicaragua, Panama,
Paraguay, Peru, Puerto Rico,
Uruguay, Venezuela, Venezuelan Antilles. Persebaran di Indonesia
ada di Pulau Jawa.

Foto: Marwan Setiawan (2010)

Gambar 2.54 Erechtites valerianifolius
(Link ex Spreng) DC.
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Deskripsi

Herba semusim, tegak atau merambat di bagian dasar, tinggi mencapai
2 meter; batang berusuk, tidak bercabang atau bercabang di bagian
ujung, berbulu. Daun berseling, tidak bertangkai atau bertangkai
sangat pendek, bervariasi dalam ukuran dan bentuk bulu, membulat
memanjang, ukurannya 4-8 x 2-9 cm, tepi bergerigi atau bergigi
halus. Perbungaan di ujung, malai, seperti lonceng; berdaun pembalut,
silindris, hijau; papus di bagian tengah kemerahan-ungu, di bagian
tepi putih. Buah longkah, cokelat, berbulu putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daun mudanya sebagai lalapan,
sedangkan daun dan akar yang ditumbuk dan dioleskan pada badan,
atau direbus dan diminum untuk mengobati bisul, tekanan darah
tinggi dan perawatan setelah persalinan, daunnya dimanfaatkan
untuk pakan kelinci. Daun dimakan tanpa dimasak sebagai penawar
keracunan makanan (Harada et al., 2006). Tumbuhan ini sejak dahulu
sudah dimanfaatkan sebagai sayuran dan dijual di pasar tradisional
(Umiyah, 2011) dan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan ini
adalah alkaloid, flavonoid, dan steroid (Fatmawati & Batoro, 2019).

55. Eryngium foetidum L
Apiaceae

Nama lokal
Walangan

Persebaran

Belize, Bolivia, Brazil, Colombia, Costa Rica, Cuba, Dominican
Republic, Ecuador, El Salvador, French Guiana, Guatemala, Guyana,
Haiti, Honduras, Jamaica, Mexico, Nicaragua, Panama, Peru, Puerto
Rico, Southwest Caribbean, Suriname, Trinidad-Tobago, Venezuela,
Di Indonesia dijumpai di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatra.
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Deskripsi

Terna menahun, berduri, tinggi
20-80 cm, batang bercabang
banyak dari dasar. Daun meroset
dari bagian pangkal. Helaian
daun, panjangnya 10-16 X
3-4 cm, pangkal menyempit,
ujung membulat, tepi bergerigi.
Bunga bonggol, hijau pucat,
panjang 1 cm, cincin bagian
atas daun penumpu berduri.
Buah berukuran panjang 0,2

Foto: Marwan Setiawan (2010)

Gambar 2.55 Eryngium foetidum L

cm, berduri, berbiji 2.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk dicampur minyak
kelapa, lalu diremas dan dioleskan pada badan yang gatal-gatal.
Masyarakat Dayak di Kalimantan Barat menggunakannya dalam
berbagai kuliner seperti salad, sup, saus, mi, dan hidangan laut,
juga digunakan sebagai bahan masakan. Tumbuhan ini juga sering
digunakan sebagai obat tradisional. (Ignacimuthu et al., 1999). Shavandi
etal. (2012) mengatakan bahwa Eryngium foetidum digunakan untuk
mengobati luka bakar, sakit telinga, demam, hipertensi, konstipasi,
asma, sakit perut, gigitan ular, artritis, diare, dan malaria. Ekstrak
tumbuhan ini mempunyai potensi antimikrob dan antibakteri (Untari,
2014; Lingaraju et al., 2016). Daunnya mengandung fenol, flavonoid,
dan tanin yang memiliki aktivitas biologi seperti anti-inflamasi,
antibakteri, antioksidan (Yee et al., 2022), antikanker (Bhavana et
al., 2013), antimutagenic, dan antihiperglisemik (Malik et al., 2016),
antimikrob dan antibakteri (Untari, 2014; Lingaraju et al., 2016). Di
Malaysia tumbuhan ini biasanya digunakan untuk merawat kulit yang
melecur terkena api dan masalah kerontokan rambut (Sabda, 2013).
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56. Etlingera coccinea (Blume) S.Sakai & Nagam.
Zingiberaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.56 Etlingera coccinea (Blume) S.Sakai & Nagam.

Nama lokal
Tepus

Persebaran

Borneo, Malaya, Filipina, Thailand, Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Herba yang tumbuh berumpun, berbau harum tajam, berimpang,
tinggi mencapai 2.5 m; batang semu (pseudostem) tegak memanjang
secara horizontal, berwarna kekuningan dengan permukaan yang
kasap. Daun majemuk, tersusun berselang, berukuran 30-70 x10-18
cm, jarak antara helai 5-6 cm, permukaan atas dan bawah daun
licin, pangkal daun meruncing, ujung meruncing, pertulangan daun
menyirip, dan tepi daun rata. Bunga muncul langsung dari rimpang,
memiliki tangkai bunga yang pendek. Mahkota bunga berbentuk
memanjang, warna pangkal merah dengan ujung warna merah, dan
warna tepi helaian mahkota bunga berwarna kuning.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan (rasa
asam), daunnya sebagai atap gubuk, dan pembungkus. Rimpangnya
mengandung minyak asiri yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Tembawang, Kab. Bengkayang, sebagai bumbu masak, obat-obatan,
bahan kosmetik, dan bahan minuman (Larsen et al., 1999). Buahnya
memiliki kandungan kadar serat kasar (Holilah et al., 2018).
Masyarakat Cagar Alam Gunung Simpang memanfaatkan batang
mudanya sebagai obat batuk dan penutup luka (Handayani, 2015).
Bunganya beraroma harum digunakan oleh masyarakat suku Dayak
Benuaq dalam upacara belian dan upacara kematian (Matius, 2019).
Naufalin (2005) melaporkan tumbuhan ini memiliki kandungan
fitokimia fenolik dan flavonoid. Daun, batang, dan rimpangnya sebagai
antioksidan (Afin et al., 2015).

57. Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.
Zingiberaceae

Nama lokal

Kecombrang, honje

Persebaran

Borneo, Malaya, Thailand.
Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil dan Sumatra.

Foto: Marwan Setiawan (2010)

Deskripsi
Gambar 2.57 Etlingera elatior (Jack) P

R.M.Sm. Terna aromatik, tegak, terestrial,

tinggi 2,5-6 m; batang kuat,
merah di bagian dasar, hijau tua di bagian atas. Daun berseling,
mengecil di bagian bawah, melonjong, tepi sedikit bergelombang
(berkelijak); tangkai daun kuat, lokos, putih kuning atau ungu; lidah
daun membundar. Perbungaan muncul dekat dasar batang, bongkol,
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menyerupai taji, membulat telur atau membundar; perhiasan bunga
merah muda atau merah tua. Buah membulat telur sungsang, putih
kekuningan, merah cerah atau merah tua, rasanya sangat asam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat di Bogodol memanfaatkan air rendaman jenis ini untuk
memandikan jenazah. Buah digunakan untuk bumbu masakan. Isi
batang bagian dalam dikunyah untuk mengurangi atau menghilangkan
rasa mual (Rahayu et al., 2004). Tumbuhan ini telah lama dimanfaatkan
sebagai bahan obat demam, batuk (Silalahi, 2014; Silalahi et al., 2015),
infeksi telinga (Burkill, 1966; Heyne, 1987), penyembuhan luka (Chan
et al., 2007), antihipertensi (Mohamad et al., 2005; Wijekoon et al.,
2011), diabetes (Wijekoon et al., 2011), dan juga untuk meningkatkan
kebugaran ibu setelah melahirkan (Silalahi et al. 2015; Mai et al,,
2009). Kandungan fenolik pada tumbuhan ini berupa flavonoid,
saponin, tanin (Lachumy et al., 2010), polifenol (Virgianti& Masfufah,
2015).

58. Falcataria falcata (L.) Greuter & R.Rankin
Fabaceae

Nama lokal

Sengon, jeunjing

Persebaran

Bismarck Archipelago, New Guinea, Pulau Solomon. Di Indonesia
dijumpai di seluruh kawasan.

Deskripsi

Pohon besar, tinggi mencapai 40 m, tinggi bebas cabang mencapai
20 m; diameter pohon dewasa dapat mencapai 100 cm, tajuk lebar
mendatar; tumbuh di tempat terbuka cenderung memiliki kanopi yang
berbentuk seperti kubah atau payung; tidak berbanir; permukaan kulit
batang putih, abu-abu atau kehijauan, halus, kadang-kadang sedikit
beralur dengan garis-garis lentisel memanjang. Daun majemuk
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menyirip ganda, 23-30 cm;
anak daun kecil, banyak
dan perpasangan, terdiri
15-20 pasang pada setiap
sumbu (tangkai), melonjong,
panjangnya 6-12 x 3-5
mm, pendek ke arah ujung;
permukaan daun bagian
atas hijau pupus dan tidak
berbulu, permukaan daun
bagian bawah lebih pucat
dengan rambut-rambut
halus. Perbungaan malai,
panjang 12 mm; bunga
biseksual, putih kekuningan,
sedikit berbulu, seperti
saluran atau lonceng. Buah
polong, pipih, tipis, tidak
bersekat-sekat, berukuran

Foto: Marwan Setiawan (2010) 10-13 x 2 cm, 15-20 biji.
Gambar 2.58 Falcataria falcata (L.) Biji pipih, melonjong, tidak
Greuter & R.Rankin bersayap, panjang 6 mm,

hijau ketika masih muda,
kuning sampai cokelat kehitaman jika sudah tua, agak keras dan
berlilin.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat penurun
panas. Kayunya sebagai bahan bangunan kualitas No. 2 dan kayu bakar,
sedangkan daunnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Krisnawati et
al. (2011) mengemukakan bahwa kayunya untuk berbagai keperluan
seperti bahan konstruksi ringan (misalnya langit-langit, panel, interior,
perabotan, dan kabinet), bahan kemasan ringan (misalnya paket,
kotak, kotak cerutu dan rokok, peti kayu, peti teh dan palet, korek
api, sepatu kayu, alat musik, mainan, dan pulp untuk membuat kertas).
Di Pulau Buton, Sulawesi Tenggara, masyarakat memanfaatkan
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tumbuhan ini setelah dikeringkan dan dicampurkan dengan jenis
tumbuhan lain, direbus, dan diminum sebagai obat penyakit berat
(Windadri & Uji, 2003). Daunnya untuk sakit panas dan bisa dimakan
sebagai lalap mentah (Dalimartha, 2006). Di Ambon, Maluku, kulit
pohonnya digunakan untuk bahan jaring penyamak, kadang-kadang
juga digunakan secara lokal sebagai pengganti sabun (Soerianegara
& Lemmens, 1993). Sebagai jenis pengikat nitrogen, sengon juga
ditanam untuk tujuan reboisasi dan penghijauan guna meningkatkan
kesuburan tanah (Heyne, 1987).

59. Fibraurea tinctoria Lour.
Menispermaceae

Nama lokal
Akar kuning, ki koneng

Persebaran

Assam, Borneo, Kamboja, India,
Laos, Malaya, Myanmar, Pulau
Nicobar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Sulawesi dan
Sumatra.

Deskripsi

Liana berkayu, kokoh, panjang
5-15 m; kulit kayu tua keabuan-
kuning kotor, kasar, beralur-alur
tidak teratur. Akarnya seperti
spons dan berserat, kuning.
Percabangan muda di bagian
ujung menyerupai sulur. Daun
tunggal, spiral, melonjong-membundar telur, 10-20 x 5-14 cm;
pangkal tumpul membundar atau seperti jantung, menjangat; Panjang

J. T \;u

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.59 Fibraurea tinctoria
Lour.
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tangkai daun 4-13 cm. Perbungaan menempel di batang, malai, rapat;
bunga berukuran kecil, putih, berbau harum. Buah batu, melonjong,
jingga-kuning.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan batang direbus dengan bagian
tumbuhan lainnya lalu diminum untuk perawatan setelah persalinan,
sakit perut, dan sakit punggung. Air rebusan batangnya diminum
sebagai obat penyakit dalam atau sakit kuning (Rahayu et al., 2004).
Akar ditumbuk lalu diperas dimanfaatkan sebagai obat tetes mata,
mengobati hepatitis, dan membunuh cacing. Batang dan daunnya
direbus lalu air rebusannya diminum untuk obat lever/hati (Harada
etal., 2006). Kalima (2021) menunjukkan bahwa kelimpahan populasi
E tinctoria di Mantangai, Kalimantan Tengah, mendominasi tingkat
semai. Hampir setiap suku di Indonesia mempunyai budaya dalam
memilih tumbuhan sebagai obat tradisional (Tanjung et al., 2018).
Tumbuhan E tinctoria secara tradisional juga telah digunakan untuk
mengobati penyakit malaria, demam, diare, disentri basiler, radang
usus, dan dispepsia dalam bentuk rebusan, bubuk atau pil (Kalima
& Yuskianti, 2022). Getah kuning pada E tinctoria, menunjukkan
keberadaan alkaloid yang dikandungnya dengan senyawa aktif
berberin. Berbagai senyawa kimia telah diisolasi dari batang E tinctoria
mengandung alkaloid metabolit sekunder, flavonoid, polifenol, tanin,
kumarin, glikosida, fenol, terpena, dan terpenoid/steroid (Fikriah,
2008). E tinctoria mengandung alkaloid protoberberine, yaitu
berberina, palmatine, jatrorrhizine, dan columbamine (Barbosa-Filho et
al., 2000; Onguene et al., 2013; Noorcahyati, 2017). Utami et al. (2020)
mengetahui kadar berberin dari ekstrak etanol akar dan batangnya
mengandung senyawa berberina. Zat aktif akar dan batangnya memiliki
potensi sebagai antijamur, antiinflamasi, antipiretik, antiperiodik,
antibakteri (Andreas et al. (2018), antimalaria (Hayati et al., 2012),
antioksidan yang kuat (Kosala & Ismail, 2011), antidiabetes (Utami
etal., 2015), dan juga memperbaiki fibrosis hati (Punitha et al., 2005;
Domitrovic et al., 2013).
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60. Ficus ampelos Burm.f.
Moraceae

Nama lokal
Ampelas tangkal

Persebaran

Bangladesh, Bismarck Archipe-
lago, Borneo, New Guinea, Pulau
Nicobar, Filipina, Taiwan. Di In-
donesia dijumpai di Kalimantan,
Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.60 Ficus ampelos Burm.f.

Deskripsi

Pohon atau perdu, tinggi 4-25 m, diameter 10-20 cm, bergetah putih
susu, kental; percabangan cokelat hingga kehitaman. Daun tunggal,
berseling, lonjong, tepi bergerigi, ujung meruncing; permukaan kasar,
hijau; berbulu sikat halus hingga sedikit lokos ketika muda. Perbungaan
tunggal di ketiak daun, soliter atau berpasangan, bertangkai pendek;
buah buni, bulat di ketiak daun dan menempel pada ranting; bunga
berukuran kecil, tepal merah tua sampai merah muda atau putih, lokos
atau berambut di ujung.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buah untuk dimanfaatkan sebagai
pakan burung dan daunnya sebagai pengganti ampelas. Daunnya
berkhasiat untuk melancarkan air seni dan getahnya berkhasiat sebagai
obat diare (Hutapea et al., 1994). Daun untuk melancarkan air seni;
getah untuk diare (Rostiwati, 2009).
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61. Ficus deltoidea Jack
Moraceae

Nama lokal

Tabat barito, sari rapet

Persebaran

Borneo, Malaya, Thailand.
Di Indonesia di jumpai di
Kalimantan, Jawa, Maluku,
Sulawesi dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010) DeSkrIPSI

Gambar 2.61 Ficus deltoidea Jack Epifit, tinggi 3 m, tetapi dapat
tumbuh di permukaan tanah;

batang bergetah putih, kental seperti susu, diameter batang tidak lebih
dari 1 cm, diameter cabang tidak lebih dari 5 mm. Daun tunggal,
spiral, melonjong atau segitiga terbalik, agak tebal. Perbungaan di
ketiak, berpasangan atau soliter, tangkai perbungaan panjang sampai
1,5-3 cm; bunga bertangkai pendek. Buah membulat telur sampai
melonjong, diameter 0,4-0,8 cm ketika kering, 0,4-1,5 cm ketika segar,
lokos, kuning sampai jingga, atau merah sampai ungu tua.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan getahnya dengan dioleskan
untuk obat kutil, sedangkan daunnya direbus lalu diminum untuk
tonik. Djumidi (1997) menyatakan bahwa daunnya di Kalimantan
dimanfaatkan sebagai obat sakit keputihan. Ekstrak daunnya
mengandung senyawa fenol, polifenol, dan tokofenol yang memiliki
aktivitas antioksidan (Manurung, 2021).
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62. Ficus grossularioides Burm.f
Moraceae

Nama lokal

Hamerang minyak, ki ciat

Persebaran

Borneo, Jawa, Malaya, Sumatra,
Thailand. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa dan Sumatra.

Vel 7 suid LIRS

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Deskripsi
Gambar 2.62 Ficus grossularioides Pohon atau semak belukar
Burm.f menahun, tinggi 6-15m, bentuk

tanaman tidak beraturan. Daun
tunggal, berhadapan, melonjong dan membulat telur dan agak menjari
ketika muda, berlobi dalam 5-7, melontar; ujung daun meruncing;
pangkal daun menjantung atau membulat. Bunga di ketiak daun,
soliter atau berpasangan; tangkai perbungaan panjang 0,3-1,2 cmy;
daun gagang berjumlah 3; dasar bunga agak bulat, diameter 0,8-1,5
cm ketika kering, berbulu sikat halus dengan jumlah sedikit, berwarna
jingga hingga merah tua ketika masak, perhiasan bunga keputihan,
lokos atau sedikit berbulu sikat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk makanan monyet
dan buahnya untuk makanan burung. Tunas mudanya dimakan
langsung sebagai lalapan, sedangkan rebusan daunnya digunakan
untuk mengobati penyakit ginjal (Flora & Fauna Web, 2022). Slik
(2009) menyatakan bahwa getahnya digunakan untuk mengobati
gigitan kalajengking.
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63.
Moraceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.63 Ficus padana Burm. F.

Ficus padana Burm. F.

Nama lokal

Hamerang bulu, hamerang putih

Persebaran

Jawa, Kep. Sunda Kecil dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 15 m, percabangan
tidak kuat, getah putih. Daun
berseling, membulat telur sampai

membulat memanjang dan membulat telur sungsang, pangkal
berlekuk, tepi bergerigi, permukaan bawah berambut, kuning atau
putih, tangkai daun 6-17,5 cm. Buah semu menempel pada batang
yang tebal, seperti periuk atau membulat memipih, diameter 4-5,5
cm, berbulu kempa rapat, putih pada buah muda, menghilang pada

saat matang, merah-kehitaman.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk pakan ternak.
Masyarakat sekitar Taman Nasional Gunung Halimun Salak Salak,
memanfaatkan getahnya untuk obat diare dengan cara diminum

(Harada et al., 2006).
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64. Ficusribes Reinw. Ex Blume
Moraceae

Nama lokal
Walen, Preh

Persebaran

Pulau Andaman, Malaya,
Myanmar, Filipina, Thailand. Di
Indonesia dijumpai di Jawa, Kep.
Sunda Kecil dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tegak, tinggi 10-15 m;
batang membulat, percabangan

Foto: Mulyati Rahayu (2010) simpodial, permukaan kasar,
Gambar 2.64 Ficus ribes Reinw. Ex hijau kotor. Daun tunggal
Blume

tersebar, hijau, melonjong, ujung
dan pangkal meruncing, tepi
rata, 10-15 x 3-7 cm, bertangkai pendek, pertulangan daun menyirip.
Perbungaan majemuk, menempel pada batang dan ranting, malai,
hijau keputih-putihan, panjang + 2 cm; mahkota berbentuk kuku,
ujungnya melengkung ke dalam; benang sari pendek, putih; putik
melonjong, panjang + 2 mm. Buah buni, membulat, bertangkai + 3
mm, berdiameter 3 cm, hijau saat muda, cokelat kotor ketika masak.
Biji membulat, kecil, putih.

Pemanfaatan dan potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan getahnya untuk obat sakit gigi.
Selain itu, getahnya dapat digunakan untuk memperlancar ASI (Air
Susu Ibu), daun dan kulit batangnya mengandung saponin, flavonoid,
dan polifenol (IPB University, 2014). Masyarakat lokal di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango dan di hutan terfragmentasi
Kebun Raya Cibodas memanfaatkannya sebagai obat diare, malaria,
dan pelancar ASI (Fahrurozi, 2014).

102 Keanekaragaman Tumbuhan Berguna



65. Ficus subulata Blume
Moraceae

Nama lokal
Ara Kopeng

Persebaran

Assam, Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo, China,
East Himalaya, Hainan, Malaya,
Maluku, Myanmar, Nepal, New
Guinea, Pulau Nicobar, Filipina,
Pulau Solomon, Thailand, Tibet,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi,
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.65 Ficus subulata Blume

Deskripsi:

Pohon kecil atau pemanjat, 15 m dengan cabang-cabang panjang
yang sering terkulai dengan akar kecil. Daun tunggal, hampir
simetris, kadang-kadang berdaun telinga kecil di pangkal daun, 8-16
pasang urat sisi, permukaan daun halus, tepi daun rata; tangkai daun
bervariasi panjangnya. Perbungaan di ketiak, soliter atau berpasangan,
tersebar, diameter 0,4-1 cm ketika kering, diameter 1-1,5 cm ketika
segar, kuning, jingga atau merah kecokelatan ketika masak, perhiasan
bunga keputihan, lokos.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai kayu bakar.
Demikian pula di India kayunya digunakan sebagai bahan bakar
(Ganeshaiah, 2012).
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66. Ficus vasculosa Wallich ex Miquel
Moraceae

Nama lokal
Beunying, ki kantek

Persebaran

Borneo, Kamboja,
China, Hainan, Laos,
Malaya, Myanmar,
Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Kalimantan, Jawa dan
Gambar 2.66 Ficus vasculosa Wallich ex Miquel Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 20 m, kadang kala berbanir; percabangan cokelat sampai
hitam kecokelatan ketika kering. Percabangan tebal, 1-3 mm, padat,
lokos. Daun tunggal, spiral, melonjong sampai membulat telur, 3-15 x
1,5-7,5 cm, simetris, menjangat, tepi rata. Perbungaan di ketiak daun,
soliter atau perpasangan; tangkai, panjang 0,1-1 cm, daun gagang
berjumlah 3, tetap atau luruh; dasar perbungaan agak membulat,
diameter 0,5-1 cm ketika kering; perhiasan bunga merah, lokos.

Pemanfataan dan Potensi

Masyarakat lokal di Bodogol memanfaatkan buahnya untuk lalapan,
daun mudanya untuk dimasak sayur, getahnya untuk obat sakit gigi
dan kulit. Pohon jenis ini di Singapura digunakan untuk ritual, karena
dianggap sebagai pohon warisan leluhur (Flora & Fauna Web, 2022).
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67. Ficus villosa Blume
Moraceae

Nama lokal
Ara bulu, rapet

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Borneo, Kamboja, Laos,
Malaya, Myanmar, Filipina,
Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Maluku,
Sulawesi, dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.67 Ficus villosa Blume

Deskripsi

Liana berkayu, percabangan cokelat hingga kehitaman ketika kering.
Daun tunggal, membulat telur sampai melonjong, 9-30 x 4,5-11
cm, simetris, ujung daun agak meruncing sampai melancip, pangkal
menjantung hingga membulat, menjangat, permukaan atas berbulu
halus kecokelatan, permukaan bawah berbulu halus dan rapat.
Perbungaan di ketiak daun, berpasangan atau mengelompok, bertaji
dengan panjang 1 cm di batang yang tua, kadang kala 0,6 cm tidak
luruh; dasar pembungaan agak membulat atau melonjong, diameter
0,3-1,3 cm ketika kering, 0,8-1,8 ketika segar, berwarna kuning atau
jingga ketika masak; perhiasan bunga merah.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan semua bagian tanaman ini untuk
obat setelah persalinan, sakit lambung, sakit pinggang, dan penyakit
kuning. Selain itu tanaman ini juga digunakan sebagai antidemam
berdarah (BPPT, 2020).
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68. Garcinia cambogioides var. cambogioides

Clusiaceae

Nama lokal

Manggis/manggu, asam
malabar

Persebaran

Assam, Bangladesh, India,
Sri Lanka. Di Indonesia
dijumpai di Pulau Jawa
sebagai tumbuhan
introduksi.

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Deskripsi

Gambar 2.68 Garcinia cambogioides var.

Pohon dengan tinggi
cambogioides 8 58

mencapai 20 m, diameter
mencapai 50 cm; kulit
bagian dalam setebal 1 cm, putih sampai kuning pucat, bergetah,
lengket, kuning cemerlang. Daun berhadapan, panjang tangkai daun
mencapai 2 cm, pangkal daun meruncing. Pada bunganya terdapat
empat daun mahkota yang menelur terbalik, hijau kuning, bertepi
merah atau hampir semua berwarna merah; benang sari mandul
(staminodia) berada di dalam kelopak (tukal). Bakal buah beruang
4-8; kepala putik berjari-jari 5-6; bakal buah membulat, 1-3 bakal biji
yang dapat berkembang menjadi biji normal. Buah bulat, berdiameter
mencapai 3,5 cm, daging buah dapat dimakan, 2-3 biji. Bijinya seperti
ginjal.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan langsung
dan kayu untuk bahan bangunan berkualitas No. 1. Selain itu, getah
resin kuning keemasan dari kulit kayu dapat digunakan sebagai cat
air dan zat pewarna untuk pernis-pernis, cat dan tinta; getah akarnya
dapat digunakan untuk menyembuhkan luka. Buahnya dapat dimakan,
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bijinya mengandung minyak/lemak digunakan sebagai minyak goreng
(Murthy et al.,, 2020). Ekstrak buah, daun, biji, dan inti kayunya
mengandung senyawa xanthone, benzophenones flavonoid, asam
fenolik, asam organik, dan terpenoid. Senyawa tersebut menunjukkan
beberapa aktivitas antioksidan, antiinflamasi (Choudhury, 2018),
hepatoprotektif, antikanker, antimikrob, dan sifat larvasida. Ekstrak
latek/resin memiliki aktivitas antioksidan (Murthy et al., 2020).

69. Garcinia rostrata (Hassk. Ex Miq.) Hook.f.

Clusiaceae

Foto: POWO (2022)

Gambar 2.69 Garcinia rostrata (Hassk.
Ex Miq.) Hook f.

Nama lokal

manggis hutan, ki besi

Persebaran

Malaya, Myanmar. Di
Indonesia dijumpai di Pulau
Jawa.

Deskripsi

Pohon. Daun tunggal,
berhadapan bersilang, daun
tua sejajar, agak tebal, tepi
rata; ranting-ranting persegi.
Perbungaan di ketiak daun,
soliter atau berkumpul
dalam karagan kecil; kelopak
berdaging, tidak luruh;
mahkota berdaging, putih,
kuning atau kemerahan. Buah
buni; biji besar, terbungkus
arilus (salut biji), 1-12 biji.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kulit batangnya untuk obat sakit
lambung (mag) dan pinggang. Akarnya digunakan untuk menurunkan
kadar glukosa darah (Mokuna et al., 2014).

70. Goniothalamus macrophyllus Hook.f. &
Thomson

Annonaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.70 Goniothalamus macrophyllus Hook.f. & Thomson

Nama lokal

Tendani, ki cantung

Persebaran

Borneo, Malaya, Myanmar, Thailand. Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon atau perdu, tinggi 1,5-8 m. Ranting muda dan tangkai
daun lokos. Daun tunggal, berseling, 22-30 x 6-11 cm, membulat
memanjang-melanset-membulat telur sungsang. Bunga di ketiak daun,
beraroma wangi; mahkota bunga keputihan, daun mahkota membulat
telur-melanset, lokos di bagian luar, kuning-putih, berbintik merah
di bagian dalam, pangkal seperti belah ketupat, merah-jingga. Buah
merah, lokos, terdiri dari 1-2 biji.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan semua bagian tumbuhannya
untuk perawatan setelah persalinan, obat sakit pinggang, sakit
lambung, sakit kuning. Bagian kulit batang, daun, dan akarnya direbus
dan diminum sebagai tonik (Harada et al., 2006); Etnis Lundayeh
dan Dayak Abai (Kalimantan Timur) banyak memanfaatkan dengan
cara membakar batang dan daun tumbuhan tersebut untuk mengusir
nyamuk (Susanti & Sari, 2019).

71. Graptophyllum pictum (L.) Griffith
Acanthaceae

Nama lokal

Handeuleum, daun ungu

Persebaran

New Guinea. Di Indonesia dijumpai
di Jawa dan Kep. Sunda Kecil.

Deskripsi

Perdu menahun, berkayu, tegak,
tinggi 1,8-2 m; batang silindris,
ungu kehijauan, permukaan licin;
percabangan simpodial, arah cabang
miring ke atas. Daun berlendir,
beraroma kurang enak, tunggal,
berhadapan, ungu tua, 15-25 x 5-11

Foto: Mulyati Rahayu (2010) cm, tipis, tegar, membulat telur, ujung
Gambar 2.71 Graptophyllum meruncing, pangkal meruncing,
pictum (L.) Griffith tepi rata, pertulangan menyirip,

permukaan mengkilat. Perbungaan
di ujung batang tandan, merah tua. Buah kotak, melonjong, ungu
kecokelatan; biji membulat, putih.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk lalapan, air
rebusan daunnya diminum untuk mengatasi sembelit. Air rebusan
bunganya untuk mengatasi datang haid tidak lancar. Daunnya ungu
mempunyai sifat sebagai antiinflamasi, antiplak gigi, dan mencegah
sakit ketika menopause, peluruh kencing (diuretik), mempercepat
pemasakan bisul, pencahar ringan (laksatif), dan pelembut kulit
(emolien), mencegah penyakit wasir atau hemoroid (Ahmad, 1990;
Depkes RI, 1981; Robinson, 1995; Sastrohamidjojo, 1995).

72. Hedychium coronarium J.Koenig
Zingiberaceae

Nama lokal

Gandasuli

Persebaran

Assam, China, East Himalaya,
India, Mpyanmar, Nepal,
Taiwan, Thailand, Vietnam. Di
Indonesia, jenis ini merupakan
tumbuhan introduksi yang
dapat dijumpai di Pulau Jawa
dan Kepulauan Sunda Kecil.

Deskripsi

Herba, perenial, tegak, tinggi
1-2,5 m, koloni padat; batang
tidak bercabang. Daun
tunggal, berseling, melonjong-
melanset, panjang 30-60 cm, hijau. Perbungaan terminal, majemulk,
beraroma harum, mahkota putih, besar, bunga duduk, kelopak
membuka pada sebuah sisi, tabung mahkota bulat silindris, panjang
8-10 cm; bibir bulat telur terbalik, ujung melekuk ke dalam; benang

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.72 Hedychium coronarium
J.Koenig
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sari putih memeluk tangkai putik; kepala putik muncul di atas kepala
sari; bakal buah membulat silindris, berambut, pada ujung terdapat
kelenjar madu berbentuk kerucut. Buah kotak, 3 katup membuka.
Rimpang pipih, lunak, putih, dan sedikit beraroma. Biji polong, jingga
terang, pecah saat matang, dan mengeluarkan biji merah.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan rimpang untuk obat batuk dan
demam. Selain itu, tanaman ini digunakan pula sebagai rempah, obat
luka dan bengkak. Bijinya juga beraroma, digunakan untuk meredakan
masalah perut kembung dan secara tradisional rimpang dan batangnya
digunakan untuk meredakan sakit kepala (Flora & Fauna Web. 2022).
Ekstrak rimpangnya memiliki aktivitas antioksidan (Febrianty et al.,
2019).

73. Helicia robusta (Roxb.) R. Br. Ex Wall.
Proteaceae

Nama lokal

Kendung, ki sariawan

Persebaran

Assam, Bangladesh, Borneo,
Kamboja, India, Malaya,
Myanmar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Kep. Sunda Kecil, dan Sumatra.
Gambar 2.73 Helicia robusta (Roxb.) R.
Br. Ex Wall. Deskripsi

Perdu atau terna menahun,
tegak, tinggi 2-5 m; batang bercabang banyak, permukaan kasar,
cokelat. Daun tunggal, tersebar, hijau, melonjong, ujung dan pangkal
meruncing, tepi rata, 8-40 x 4-15 cm, bertangkai pendek, 4-6 mm,
pertulangan menyirip dan permukaan licin. Perbungaan majemuk
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pada ranting dan ketiak daun, malai, putih kekuningan, mahkota
panjang 2-4 cm; benang sari dan putik tertutup mahkota, bagian
ujungnya berlekatan membentuk tudung. Buah kotak, membulat
telur hingga melonjong, panjang 3-4 cm, hijau ketika muda, cokelat
kehijauan ketika tua; biji melanset, membulat, cokelat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk obat sariawan.
Masyarakat di Taman Nasional Gunung Halimun Salak memanfaatkan
bagian dalam kulit kayu untuk meredakan bibir yang bengkak,
sedangkan air perasan tumbukan kulit kayunya diminum untuk
mengobati sakit perut dan radang lambung. Daunnya dapat dimakan
tanpa diolah untuk meredakan radang lambung (Harada et al., 2006).

76. Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R. Dutta
Costaceae

Nama lokal
Pacing

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo, Kamboja,
China, East Himalaya, Hainan,
India, Laos, Malaya, Myanmar,
Nepal, New Guinea, Pulau
Nicobar, Filipina, Queensland,
Pulau Solomon, Sri Lanka,
Taiwan, Thailand, Vietnam, West
Himalaya. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi,
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.74 Hellenia speciosa (J.
Koenig) S.R. Dutta
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Deskripsi

Herba tegak, tinggi 0,5-4 m; batang bercabang 2-3 atau lebih. Daun
tunggal, melingkar, hijau cerah, 23 x 6 cm, melonjong sungsang-
meruncing; panjang pelepah daun 4 cm; lidah daun pendek, ungu.
Perbungaan di ujung, bulir, duduk atau bertangkai sangat pendek;
daun pelindung membundar telur memanjang, merah; daun mahkota
putih atau ungu kotor; bibir membulat telur sungsang melebar, putih,
dan di bagian tengah berbulu kuning. Buah membulat, berbulu
menyerupai sutera sangat halus, merah; biji beralur, hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan batangnya sebagai penawar racun
bisa ular dan obat gatal. Air perasan batang digunakan sebagai obat
tetes mata (Harada et al., 2006). Seluruh bagian tumbuhan sebagai
obat disentri dan obat luka gigitan serangga, sedangkan rimpangnya
digunakan untuk mengatasi kencing nanabh, sipilis, trakom, urus-urus,
dan bahan baku kontrasepsi (Widiyastuti et al., 2016).

94. Heptapleurum aromaticum (Blume) Boerl.
Araliaceae

Nama lokal
Ki puyu, punggung puyuh/jangkurang

Persebaran
Persebaran di Indonesia di Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon kecil, bercabang banyak, tinggi 5-12 m; ran-ting muda berbulu,
dewasa berlentisel. Daun menjari, 5-9 anak daun, berseling; tangkai
daun 16-55 cm, anak daun membulat telur, bulat memanjang sampai
menjorong, 10-27 x 4-9 cm, tepi bergerigi. Perbungaan payung meng-
garpu, di ujung, berbulu bintang, panjang 7-30 cm, berjumlah 10-30
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bunga dalam satu rangkaian. Bunga
berukuran kecil, hijau keputihan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan ka-
yunya sebagai kayu bakar dan buahnya
sebagai pangan. Daun mudanya harum
dimakan mentah sebagai sayuran (Da-
nimihardja & Bergh, 1995). Masyarakat
kampung Ciptarasa, Leuwijamang dan
Cibedug, TN Gunung Halimun Salak,
memanfaatkan bunganya sebagai cam-

L puran minyak rambut (Rahayu et al.,
g | | 2004). Tumbuhan ini sebagai pohon
Foto: Ida FH (2022) inang anggrek epifit (Prapitasari &

Gambar 2.75 Heptapleurum Kurniawan, 2012).
aromaticum (Blume) Boerl.

76. Hibiscus rosa-sinensis L.
Malvaceae

Nama lokal

Kembang sepatu

Persebaran

Vanuatu. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan dan Kep. Sunda Kecil.

Deskripsi

Perdu menahun, tegak, keras, tinggi + 3 m; batang membulat, diameter
+ 9 cm, masih muda ungu setelah tua putih kotor. Daun tunggal,
tepi beringgit, ujung meruncing, pangkal menumpul, 10-16 x 5-11
cm, hijau muda atau hijau. Bunga tunggal, di ketiak daun, bentuk
terompet; kelopak bentuk lonceng, berbagi lima, hijau kekuningan;
mahkota bunga lima belas sampai dua puluh, merah muda; benang sari
banyak, tangkai sari merah, kepala sari kuning; putik bentuk tabung,
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merah. Buah kecil, melonjong,
diameter + 4 mm, masih muda
putih setelah tua cokelat. Biji
memipih, putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol me-
manfaatkan daunnya untuk
perawatan setelah persalinan.
Selain itu, daunnya untuk obat
batuk, TBC, sariawan, demam,
keguguran, gonore (Steenis
& Kruseman, 1957), untuk
mengompres sakit kepala
(Tampubolon, 1981), dan
mengobati hernia (Ayensu,
Foto: Mulyati Rahayu (2010) 1986). Bunganya mengandung
Gambar 2.76 Hibiscus rosa-sinensis L. senyawa hibicetin (Tampubo-

lon, 1981). Rebusan bunga
berkhasiat untuk mengobati batuk, bronkitis, rinitis, dan enteritis
(Ayensu, 1986).

77. Homalomena cordata Schott
Araceae

Nama lokal

Nampu, cariang

Persebaran

Pulau Andaman, Pulau Nicobar. Di Indonesia di Jawa, Kepulauan
Sunda Kecil.

Deskripsi

Herba, tangkai membulat, ungu kecokelatan, dan membentuk rimpang
yang memanjang. Daun tunggal, tangkai panjang 50-60 cm, bulat
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berdaging, beraroma;
helaian daun menjantung,
ujung meruncing, pangkal
merompang, tepi rata,
kedua permukaan licin,
dan berwarna hijau tua.
Pembungaan terdiri
dari 3-6 bunga tongkol,
tegak ketika masih muda;
seludang berbentuk elips
dengan warna hijau atau
hijau kemerahan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol
memanfaatkan jenis ini
Foto: Mulyati Rahayu (2010) sebagai tanaman hias.
Gambar 2.77 Homalomena cordata Schott Masyarakat Hindu Bali

memanfaatkan tanaman ini
sebagai salah satu perlengkapan bahan upacara keagamaan. Masyarakat
suku Dayak Kenyah memanfaatkan rimpangnya untuk mengobati
luka luar ataupun rimpang direbus dan air rebusan diminum untuk
mengobati diare (Suparman et al., 2017).

78. Kaempferia galangal.
Zingiberaceae

Nama lokal

Kencur, cikur

Persebaran

Assam, Bangladesh, Kamboja, China, India, Myanmar, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kep. Sunda Kecil dan Maluku.
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Deskripsi

Herba kecil. Daun menutupi
tanah, membulat, 6-15 x
2-10 cm, ujung meruncing,
seludang daun 1,5-5 cm.
Perbungaan di antara daun
bertangkai pendek, jumlah
bunga 4-15, panjang
kelopak 2-3 c¢m, mahkota
bunga putih, menabung,
2,5-5 cm, berlobus
1,5-3 cm. Bibir bunga
membundar telur sungsang, terbagi hingga setengah bagian atau lebih,
spot bewarna putih, ungu muda atau violet di bagian pangkal. Benang
sari semu, membundar telur sungsang hingga melonjong, panjang
1,5-3 cm, putih, benang sari fertil panjang 10-13 cm.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.78 Kaempferia galanga L.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan rimpangnya untuk perawatan
setelah persalinan. Umumnya rimpang digunakan sebagai obat diare,
malnutrisi, reumatik, sakit mag (Silalahi, 2015), batuk, asma, gangguan
saluran pencernaan, demam, ramuan untuk meningkatkan stamina,
minuman ibu setelah melahirkan (Silalahi et al., 2015a), bahan sauna
tradisional (Silalahi et al., 2018). Masyarakat Desa Wanggametri
memanfaatkan rimpang ini karena berkhasiat mengobati tetanus
(Kusumanegara et al., 2020). Pemanfaatan jenis ini sebagai obat
tradisional juga diduga berhubungan dengan senyawa bioaktif
terutama minyal esensial (Silalahi et al., 2015a; Silalahi et al., 2015b;
Silalahi et al., 2018). Cikur ini dikenal sebagai obat untuk mengobati
batuk, mual, bisul bengkak dan sebagai antitoksin seperti keracunan
(Junara & Triyadi, 2019; Rudyatmi & Bintari, 2020; Feni et al., 2022).
Tumbuhan ini mengandung senyawa seperti minyak asiri, saponin,
flavonoid, polifenol (Zainul, 2016; Ilhani & Ismedsyah, 2018; Kristianto
etal., 2020), pati, mineral, dan gom (Kusumanegara et al., 2020).
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79. Kalanchoe pinnata (Lamk) Pers.
Crassulaceae

Nama lokal

Cocor bebek, buntiris

Persebaran

Madagaskar. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Kep. Sunda Kecil, Maluku,
Papua, Sulawesi, dan Sumatra.

Deskripsi

Semak semusim, tinggi 1
m. Batang tegak, segiempat,
lunak, beruas. Daun tunggal,
Foto: Mulyati Rahayu (2010) tebal, tepi beringgit, me-

Gambar 2.79 Kalanchoe pinnata (Lamk) lonjong, bertangkai pendek.
Pers.

Perbungaan di ujung, malai,
menggantung; bunga keli-
patan empat; kelopak bunga silindris, berlekatan, merah keunguan;
mahkota bunga bentuk cawan atau melonceng. Buah bumbung, ungu
bercorak putih. Biji berukuran kecil, berwarna putih.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk obat penurun
panas. Masyarakat TNGGP dan sekitar Kebun Raya Cibodas tumbuhan
ini digunakan sebagai obat demam, bisul, dan memar (Fahrurozi,
2014). Campuran daunnya dengan daun angsana (Pterocarpus indicus)
diremas-remas, ditambah air, disaring, kemudian diminum sebagai
obat penurun panas (Windadri & Uji, 2003). Tumbuhan ini telah
digunakan secara luas untuk bahan baku obat tradisional dan sebagai
tanaman hias (Saputra et al., 2019), juga mengandung senyawa aktif
seperti flavonoid, polifenol, dan triterpena (Maulidina et al., 2016).
Daunnya digunakan sebagai alternatif pengobatan penyakit seperti
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disfungsi kardiovaskular, diabetes, penyembuhan luka dan mengobati
inflamasi (Ferreira et al., 2014).

80. Knema cinerea (Poir.) Warb.
Myristicaceae

Nama lokal

[BO- 1956226 Pala hutan, ki m0kla

Persebaran

Filipina. Di Indonesia dijumpai
di Kep. Sunda Kecil, Maluku dan
Sulawesi.

Deskripsi

Pohon, tinggi 15 m. Batang dengan
permukaan halus, bercabang-
cabang, diameter hingga 30 cm.
Daun tunggal, tersebar atau
berseling, melonjong sampai
membundar melanset, ujung
melancip, pangkal membundar,

Foto: Ida FH (2022) tepi rata, permukaan atas daun
Gambar 2.80 Knema cinerea (Poir.) mengkilap, permukaan bawah
Warb.

daun abu-abu, berambut sangat
halus. Perbungaan majemuk,
bercabang pendek, 3-5 mm; bunga jantan dan betina terpisah; kuncup
bunga jantan membulat; daun pelindung luruh; kuncung bunga betina
melonjong hingga membulat telur. Buah membulat sampai membulat
telur terbalik, berambut, kulit daging keras.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan
bangunan. Buahnya digunakan sebagai rempah pengganti pala

Daftar Profil Jenis ... 119



(Myristica fragrans). Masyarakat Manggarai (Nusa Tenggara Timur)
memanfaatkan kulit batangnya dengan cara direbus dan diminum
untuk melancarkan buang air besar dan perawatan setelah persalinan
(Iswandono et al., 2018). Sementara itu, di Sulawesi Selatan, jenis ini
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Putri, 2015).

81. Knema intermedia (Bl.) Warb.
Myristicaceae

Nama lokal

Dudurenan

Persebaran

Borneo, Malaya. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa, dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 15 m. Daun tunggal,
spiral, bertangkai, helaian daun
tipis atau kasar, melonjong
hingga berbentuk tombak, ujung
meruncing, permukaan atas
cokelat kehijauan, permukaan

Foto: Ida FH (2022) bawah cokelat keabu-abuan,
Gambar 2.81 Knema intermedia berambut, lokos ketika dewasa.
(BI.) Warb.

Perbungaan majemuk di ketiak
daun, dalam kelompok bunga kecil, panjang 15 mm, padat, sederhana
atau bercabang 2-3; bunga jantan berjumlah 5-25, bunga betina
1-10. Buah melonjong, berambut sepanjang 0,3-0,5 mm, berkarat
atau merah mudah terkelupas, tersusun dalam kelompok 1-4 buah,
dinding buah kering setebal 2-3 mm. Biji melonjong, tertutup aril.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan daunnya untuk tonik,
mengobati sakit pinggang, dan pegal-pegal.
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102. Lantana camara L.
Verbenaceae

Nama lokal
Cente

Persebaran

Bahamas, Belize, Brazil,
Colombia, Costa Rica, Cuba,
Dominican Republic, Ecuador,
El Salvador, Guatemala, Guyana,
Haiti, Honduras, Jamaica,
Mexico, Netherlands Antilles,
Nicaragua, Panamad, Puerto
Rico, Southwest Caribbean,
Trinidad-Tobago, Venezuela. Di
Indonesia, jenis ini tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.82 Lantana camara L.

Deskripsi

Perdu, tegak atau agak memanjat, bercabang banyak, tinggi 5 m,
beraroma-kuat; batang persegi empat atau segitiga, terkadang berduri
tajam. Daun tunggal, berhadapan dan kadang berseling 3, membulat
telur sampai membulat telur memanjang, 5-8 x 3-3,5 cm. Perbungaan
majemuk, di ujung; bunga jingga-kuning atau jingga-merah muda,
putih, atau bervariasi, berubah menjadi merah atau merah tua. Buah
batu, membulat, permukaan halus, bila matang warnanya biru-
keunguan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk mengobati luka
memar. Air batang dimanfaatkan sebagai obat tetes mata, untuk
daunnya diramu dan direbus dengan jenis tumbuhan lain seperti
kunyit, sirih, kencur bermanfaat sebagai tonik perawatan setelah
persalinan (Harada et al., 2006), obat sakit kulit, dan reumatik
(Fahrurozi, 2014). Masyarakat Desa Wanggameti, Nusa Tenggara
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Timur memanfaatkan daunnya untuk mengobati sakit kepala dan
pegal badan (Kusumanegara et al., 2020). Daunnya mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti saponin, fenol, flavonoid, dan
minyak asiri yang berpotensi sebagai pestisida (Hidayati, 2006).
Senyawa aktif tersebut sebagai antijamur, yaitu senyawa hexadecanoic
acid dan skualena dari 4 senyawa kimia yang teridentifikasi (Wahyuni
etal., 2019). Daun dan bunganya mengandung landane- a, lantadene
b, lantanolic acid, lantic acid, tanin, saponin, alkaloid, flevonoid,
minyak asiri, dan senyawa antibakteri (Parwanto et al., 2013; Lestari
et al., 2018). Kandungan senyawa dari daunnya diketahui dapat
membunuh larva Aedes sp. Batangnya mengandung senyawa fenol,
tanin, dan steroid yang memiliki aktivitas antimikrob terbaik terhadap
Staphylococcus aureus (Jaya et al., 2015).

83. Lasianthus inodorus Bl.
Rubiaceae

Nama lokal
Kahitutan

Persebaran

Bangladesh, Kamboja, India,
Thailand, Vietnam, Di Indonesia
dijumpai di Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Perdu, tinggi 2-3 m; cabang dan
anak cabang gundul atau berbulu
tipis; tangkai daun 6-10 mm,
gundul; helaian daun melanset
hingga melonjong, panjang
10-20%2,5-6 cm, permukaan
bawah gundul, permukaan atas
Foto: Mulyati Rahayu (2010) gundul atau berbulu jarang,
Gambar 2.83 Lasianthus inodorus BI. pangkal meruncing, ujung
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melancip; pertulangan tepi 6 atau 7 pasang; daun penumpu tidak
luruh, segitiga atau membulat telur-melanset, 3-5 mm, gundul.
Perbungaan bertangkai pendek; daun gagang tidak luruh, membulat,
3-6 mm, tebal, gundul atau berbulu halus. Bunga bertangkai pendek.
Buah merah, membulat telur.

Pemanfaatan dan Potensi

Daun digunakan untuk mengobati perut kembung oleh masyarakat
di Bodogol. Masyarakat sekitar TNGGP memakan daunnya langsung
untuk mengobati sakit perut (Susiarti et al., 2018).

84. Liquidambar excelsa (Noronha) Oken
Altingiaceae

Nama lokal

Rasamala

Persebaran

Assam, Bangladesh, Kamboja,
China, East Himalaya, Laos,
Malaya, Myanmar, Thailand,
Tibet, Vietnam. Di Indonesia
Foto: Mulyati Rahayu (2010) dijumpai di Jawa, Kep. Sunda

Gambar 2.84 Liquidambar excelsa Kecil dan Sumatra.
(Noronha) Oken

Deskripsi

Pohon, tinggi 60 m, diameter 80-200 cm; batang bebas cabang setinggi
20-35 m, kulit halus, abu-abu kekuningan atau kecokelatan. Daun
tunggal, membundar telur, panjang 6-12 x 2,5-5,5 cm, tepi bergerigi.
Bunga majemuk, bunga tidak memiliki kelopak dan mahkota; benang
sari berjumlah banyak; kepala putik berupa berbintik halus. Buah
seperti kapsul, cokelat, 1,2-2,5 cm, terdiri 4 ruang, biji 1-2.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk perawatan setelah
persalinan, kayunya sebagai bahan bangunan berkualitas No. 1 dan
kayu bakar, sedangkan buahnya untuk pakan alami monyet. Gunawan
etal. (2019) mengemukakan bahwa kayunya kuat dapat dipakai sebagai
bahan untuk tiang, jembatan, bantalan rel kereta api, lantai, hingga
perahu. Daun mudanya berwarna merah dapat dimasak menjadi sayur
atau sebagai lalapan, sedangkan resin dan ekstrak daunnya sebagai
bahan obat. Selanjutnya, Hidayat et al. (2016) menyatakan bahwa di
Jawa Barat daun muda berwarna merah menjadi salah satu lalapan
favorit, selain bermanfaat sebagai obat batuk lantaran daunnya yang
bersifat menghangatkan. Selain itu, daunnya menghasilkan damar/
resin yang berbau harum sebagai bahan campuran pengharum
ruangan atau parfum dan secara tradisional dimanfaatkan sebagai obat
batuk, penambah vitalitas, antiinflamasi, obat luka, koreng, encok, dan
penurun panas (Anwar, 2018). Daun L. excelsa memiliki kandungan
senyawa utama monoterpen yang diduga memiliki aktivitas antibakteri
(Kanjalil et al., 2003). Senyawa antibakteri diantaranya fenol dan
senyawa fenolat, kuinon, flavon, lavonol, tanin, kumarin, terpenoid,
alkaloid, lektin, dan polipeptida serta campurannya (Cragg & Newman,
2005). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendapatkan
manfaat L. excelsa, diantaranya berpotensi sebagai antikanker dan
antibakteri (Anwar, 2018; Pangestika, 2017). Hasil penelitian ekstrak
etil asetat daun L. excelsa dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis, tetapi daya hambat ekstrak etil asetat daun
L. excelsa tidak lebih efektif dibandingkan pasta antibiotik 3MIX
(ciprofloxacin dan metronidazole) (Anwar et al., 2021).
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85. Maesopsis eminii Engl.
Rhamnaceae

Nama lokal
Kayu afrika/manii

Persebaran

Angola, Benin, Burundi,
Cameroon, Central African
Repu, Congo, Gabon, Ghana,
Guinea, Pulau Gulf of Guinea,
Ivory Coast, Kenya, Liberia,
Sudan, Tanzania, Togo, Uganda,
Zambia, Zaire. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.85 Maesopsis eminii Engl.

Deskripsi

Pohon, tinggi 10-30 m, kulit kayu abu-abu keperakan dengan kerut
ke atas. Daun tunggal, melonjong sampai melonjong-membulat telur,
permukaan atas berkilau, permukaan bawah pucat, gundul kecuali
jika masih sangat muda, pangkal membulat, ujung meruncing, tepi
bergigi menonjol 0,3-5 mm. Perbungaan majemuk, tumbuh di ketiak
daun, panjang 1-5 cm, tangkai daun 4-25 mm, bunga hijau hingga
kekuningan ketika tua. Buah batu, membulat telur sungsang, 20-35
% 10-18 mm, hijau ketika muda dan kuning hingga ungu kehitaman
ketika tua; daging buah krem; bagian luar krem kecokelatan; biji keras,
berjumlah 1-2 buah, hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2 dan kayu bakar serta buahnya dimanfaatkan untuk
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pakan satwa. Muslich et al. (2013) mengungkapkan bahwa potensi
kayunya banyak dimanfaatkan untuk bahan konstruksi ringan, barang
kerajinan, palet, kotak pembungkus, kayu lapis, konstruksi, dan pulp.
Hal ini didukung oleh Pratiwi et al. (2014) yang mengemukakan bahwa
kayunya memiliki kegunaan luas, yaitu untuk kayu bahan bangunan,
seperti konstruksi ringan, peti kemas, boks, dan kayu lapis. Akar
tanaman untuk mengobati sakit tenggorokan, sedangkan kulit batang
berkhasiat sebagai pengelat (astrigen), penurun panas, dan antipiretik.
Daunnya dimanfaatkan sebagai obat asma dan obat kompres (Hidayat
et al.,, 2016). Situmorang et al. (2015) menyatakan bahwa etnis Karo,
Simalungun Sumatra Utara memanfaatkan daun segar atau daun
kering (5-8 lembar) dengan cara merebus dalam 1 liter air hingga
tersisa 2/3 bagiannya lalu dikonsumsi dua kali hingga tiga kali sehari
untuk mengobati penyakit diabetes.

86. Magnolial liliifera (L.) Baill.
Magnoliaceae

Nama lokal
Cempaka gondok

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Borneo,
Kamboja, East Himalaya, Hainan,
Laos, Myanmar, New Guinea,
Filipina, Thailand, Vietnam.
Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
kecil, Maluku, Papua, Sulawesi,
dan Sumatra.

Deskripsi
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Perdu atau pohon, tinggi 5-33
Gambar 2.86 Magnolia liliifera (L.) m, diameter hingga 45 cm. Daun

Baill.
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tunggal, 18-45 x 5-17 cm. Bunga tunggal, di ujung, daun kelopak 3,
mahkota 6, mahkota berdaging dengan panjang 4-8 cm; benang sari
dan daun buah banyak sekali, mengelompok, memisahkan diri dari
penyangga dalam rongga tempat menempel. Buah panjang sekitar
96 mm, hijau, kuning, merah. Biji dengan aril merah jambu, merah
hingga jingga, menempel di tengah hingga buah masak, berbiji 2.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan
bangunan berkualitas No. 2 untuk kayu bakar dan sebagai tanaman
hias. Muslich et al. (2013) mengemukakan bahwa kayunya dapat
digunakan sebagai konstruksi dalam ruangan. Kulit kayu dan
daunnya mengandung alkaloida dan zat samak. Kulit kayu dan
akarnya mengandung damar. Bijinya mengandung asam damar
dan olein. Bunganya mengandung minyak asiri (cheraniol, linalol,
methuleugenol, asam benzoe, nerol, dan methulaethulazijnzuur
nerol, dan methulaethulazijnzuur) (Arlinda, 2019). Daun dan bunga
mengandung senyawa saponin dan flavonoid. Di samping itu, daun
juga mengandung tanin (Gayatri et al., 2015). Hampir semua bagian
tumbuhan berguna, baik akar, batang, kulit kayu, daun, bunga, buah,
maupun biji. Kulit kayunya terasa pahit dan berkhasiat untuk obat kuat,
demam, febrifugum, dan tonikum. Masyarakat Jawa memanfaatkan
bunganya untuk campuran sajen atau wewangian yang dihasilkan
dari ekstrak minyak asli bunga, daun, dan kayu. Masyarakat puri
damai Desa Singakerta, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali
memanfaatkan bunga untuk perawatan kecantikan (Gayatri et al.
2015). Kulit akar digunakan untuk perbaikan menstruasi. Daunnya,
direbus dan ditambah madu, digunakan untuk obat cacing, reumatik,
sakit tenggorokan, dan obat kumur. Bunganya untuk mengatasi bau
badan, dan sebagai obat sinusitis, vertigo, perut kembung, keputihan,
radang saluran pernafasan, sesak nafas, pembesaran prostat, obat
batuk rejan, dan batuk berdahak (Arlinda, 2019).
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87. Magnolia montana (Blume) Figlar
Magnoliaceae

Nama lokal

Cempaka

Persebaran

Borneo, Malaya. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep.
Sunda Kecil, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 25 m, diameter sampai
40 cm; kulit batang halus, cokelat
keabu-abuan. Daun tunggal, spiral,
menjorong, hingga membulat telur,
ujung melancip, pangkal melancip,

Foto: Ida FH (2022) tepi rata, permukaan atas hijau tua,
Gambar 2.87 Magnolia montana | permukaan bawah hijau muda.
(Blume) Figlar Bunga tunggal, tumbuh di ujung

ranting, beraroma harum, 3 tepal
luar, putih kehijauan atau putih kehijauan, 6 tepal dalam, krem atau
putih. Buah agak besar, berbentuk kantung (folikel), keras.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya dimanfaatkan untuk
bahan bangunan dan jembatan. Kayu ini oleh masyarakat lokal di
Sulawesi banyak digunakan sebagai bahan mebel, bahan konstruksi
rumah (papan, balok, lantai, kusen, pintu dan jendela). Secara tradi-
sional, kayu ini dipergunakan untuk rumah panggung yang tidak
dapat digantikan dengan kayu lainnya (Kinho & Irawan, 2011). Merna
(2022) menjelaskan bunganya berpotensi untuk kesehatan, antara lain,
mengatasi radang gusi (gusi bengkak sampai gusi berdarah), mereda-
kan rasa cemas, gelisah, dan juga nervous, menjaga kadar gula darah,
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mengatasi vertigo, meredakan batuk berdahak, mengatasi penyakit
pada saluran pernapasan, mengatasi keputihan, menjaga berat badan
dan meringankan gejala menopause. Lailaty et al. (2016) menerangkan
bahwa ekstrak daun dan bunganya menghasilkan minyak asiri untuk
kebutuhan industri di dalam negeri, seperti industri farmasi, parfum,
dan kosmetik. Siva (2007) menjelaskan bahwa tanaman ini menghasil-
kan zat pewarna, yaitu warna cokelat karena tanin merupakan pigmen
yang menghasilkan warna cokelat hingga kehitaman.

88. Magnolia sumatrana var. glauca (Blume)
Figlar & Noot.

Magnoliaceae

“Sn| | Nama lokal
' Manglid

Persebaran

Di Indonesia dijumpai di Jawa,
Kep. Sunda Kecil, Sulawesi, dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, berukuran sedang, tinggi
20-40 m, diameter sampai 60
cm, bebas cabang 25 m; tajuk
membulat, lebat. Daun tunggal,
tersebar spiral, membundar telur
atau menjorong memanjang,
panjang 10-25 cm, pangkal
melancip sampai tumpul, ujung
tumpul sampai melancip, tepi
rata, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah abu-abu kehijauan.
Bunga tunggal, di ujung, besar, bertangkai panjang 2-4 cm, mahkota
bunga putih kekuningan, harum, kelopak 9-13 tersusun dalam 3

Foto: Ida FH (2022)

Gambar 2.88 Magnolia sumatrana
var. glauca (Blume) Figlar & Noot
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lingkaran. Buah berbentuk kantung (folikel), keras, buah muda hijau,
buah tua cokelat. Biji 2-6 butir, merah muda.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2 dan sebagai kayu bakar. Daunnya dimanfaatkan
sebagai pakan monyet dan tupai. Gunawan et al. (2019) mengemukakan
bahwa kayu jenis ini disukai karena selain kayunya mengkilat,
strukturnya padat, halus, ringan dan kuat sehingga sering dijadikan
jembatan, perkakas rumah, dan barang-barang. Ekstrak daun manglid
dapat digunakan sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Bacillus
subtilis. Pohon ini sering ditanam pada program reboisasi.

111. Mallotus rufidulus (Miq.) Miill.Arg.
Euphorbiaceae

== I Nama lokal

Mahang, ki leuleus

Persebaran

Borneo, Jawa, Kep. Sunda Kecil,
dan Sumatra.

Deskripsi

Perdu, pohon kecil, tinggi
10 m. Batang licin, abu-abu
kecokelatan, diameter 13-20 cm;
ranting berambut pendek seperti
bintang. Daun tunggal, berseling
atau berhadapan, melonjong,
13-31x3,8-18 cm, permukaan
atas licin hijau muda, permukaan
bawah hijau kekuningan, tulang
daun sekunder 4-8, pangkal

Foto: POWO (2022)

Gambar 2.89 Mallotus rufidulus
(Mig.) Mall.Arg.
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menumpul, ujung meruncing, tepi daun tanpa kelenjar; permukaan
atas daun berbulu, terutama pada urat, banyak kelenjar nektar di dekat
tepi daun, di sepanjang tepi daun, menutupi bagian tengah daun;
tangkai daun berbulu lebat, panjang 7-9 cm. Perbungaan majemuk,
malai, panjang 9-20 cm; per cabang panjang 6-13 cm; panjang tangkai
bunga 2,5-5 mm; daun gagang berlobi 3; kuncup membulat telur;
benang sari berjumlah 50-60; berputik; stigma lebar 1-1,3 mm. Buah
kapsul berukuran 8-20 x 7-19 mm, hijau. Biji, 6,5-9 x 6-9 mm, licin,
cokelat muda sampai kecokelatan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai kayu bakar dan
kulit kayunya sebagai bahan tali kasar (Heyne, 1987). Moumou et al.
(2015) menyatakan bahwa tumbuhan ini biasa dimanfaatkan untuk
menghilangkan nyeri dan menambah stamina dengan cara merebus
tujuh lembar daun muda dan diminum sekali sehari di pagi hari.
Ekstrak daunnya mengandung tanin, alkaloid, flavonoid, dan steroid
(Aloanis et al., 2017) yang berkhasiat untuk pengobatan asma dan
batuk (Wahyono et al., 2017).

90. Mangiferaindica L
Anacardiaceae

Nama lokal
Mangga

Persebaran

Assam, Belize, China, East Himalaya, Myanmar, Thailand, dan
Indonesia.

Deskripsi

Pohon, tinggi 30 m; batang membulat, bercabang, bergetah. Daun
tunggal, bervariasi tergantung varietasnya, 8-40 x 1,25-12,5 cm, ujung
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meruncing, pangkal melancip.
Bunga majemuk tandan, di ujung
ranting, lebih dari 1.000 bunga;
bunga pada pangkal tandan,
bunga jantan di pangkal tandan
(92%), sedangkan bunga betina
(8%) berada di ujung tandan;
bunga tidak bertangkai dengan
kelopak dan mahkota berke-
lipatan lima. Buah membulat,
melonjong atau memipih, warna
bervariasi tergantung varietasnya.
Biji tunggal, besar, memipih atau
membundar telur, diselimuti
serat-serat saat masak.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.90 Mangifera indica L.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buah mangga untuk di makan.
Selain itu, kayu pohon mangga dimanfaatkan sebagai bahan bangunan
kualitas No. 3 dan sebagai kayu bakar. Buah sangat bervariasi, baik
bentuk, warna, maupun rasanya. Kulit batang dan getah dari pohon ini
dilaporkan sebagai obat nyeri sendi. Kandungan aktif pada daunnya,
seperti saponin, tanin, flavonoid, steroid (Aiyelaagbe & Osamudiamen,
2009); dan senyawa fenol, flavonoid,  karoten, vitamin C, dan
mineral pada daging buahnya (Luo et al., 2012; Kim et al., 2010).
Ekstrak daun mangga diketahui memiliki khasiat, antara lain, sebagai
antidiabetes, antioksidan, antitumor, immunomodulator, aktivitas
antiviral, antiinflamasi, analgesik, dan antipiretik (Singh et al., 2009;
Jutiviboonsuk & Sardsaengjun, 2010). Masyarakat suku Manggarai,
NTT memanfaatkan kulitnya untuk mengobati penyakit dalam (Jamun
et al., 2020). Kulit buahnya menyimpan kandungan nutrisi berupa
fosfor (P), kalium (K), dan zat besi (Fe) (Kelen, 2019), mengandung
konsentrasi nitrogen yang tinggi (Widyabudiningsih et al., 2021).
Kandungan senyawa aktif pada kulit buah yaitu mangiferin, flavonoid,
asam fenol, karatenoid dietary fiber (Jamil & Anggraini, 2015). Bubuk
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kulit mangga sebagai pupuk organik untuk pertumbuhan tanaman
sawi (Tambunan et al., 2022). Abdullah et al. (2014) menyatakan
bahwa ekstrak etanol biji mangga (waterlily mango) memiliki manfaat

sebagais antikanker.

91. Maranta arundinacea L.

Marantaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.91 Maranta arundinacea L.

Nama lokal
Garut, patat

Persebaran

Brazil West-Central, Colombia,
Costa Rica, Cuba, Dominican
Republic, Ecuador, El Salvador,
French Guiana, Guatemala,
Guyana, Haiti, Honduras,
Mexico, Nicaragua, Panama,
Peru, Puerto Rico, Suriname,
Venezuela. Di Indonesia
dijumpai di Jawa.

Deskripsi

Terna menahun, tegak,
berimpang, berumpun, tinggi
1-1,5 m; batang semu, tinggi

75-90 cm, membulat, hijau. Daun tunggal, membulat memanjang,
ujung meruncing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, 10-27 x
4,5 cm, pelepah berbulu, hijau. Bunga majemuk tandan, kelopak hijau
muda, mahkota putih. Buah kotak, agak membulat, diselimuti bulu,

berdiameter 1 cm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan umbinya sebagai bahan pangan
dan sebagai obat ambeien. Tanaman ini memiliki daun yang unik
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sehingga sering digunakan sebagai tanaman hias dan pembungkus
makanan. Umbinya dapat sebagai pencegah anemia, obat luka
luar, makanan ibu hamil, dan menjaga kesehatan pencernaan. Kay
(1973) mengemukakan bahwa pati garut juga digunakan sebagai
industri kosmetik, lem, alkohol, dan tablet yang diinginkan bersifat
mudah larut. Selain itu, ini juga dijadikan tepung pengenyal dan
pengental makanan, bahan bedak dan kertas. Masyarakat Desa
Beringin, Kecamatan Sajad, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat,
memanfaatkan umbinya dengan ditumbuk, diperas airnya, dan
diminum untuk menghilangkan panas dalam (Hayati et al., 2014).
Ampas umbinya dijadikan pakan ternak (Susan et al., 2021). Pahlevi
(2016) mengatakan bahwa tumbuhan ini digunakan untuk sajen
dalam bentuk makanan yang dibawa oleh masyarakat peserta ritual
larung sesaji di kolam Air Terjun Sedudo oleh Bupati Nganjuk, Jawa
Timur. Tumbuhan ini memiliki berbagai macam kandungan gizi,
salah satunya kalsium dan memiliki kandungan senyawa saponin
dan menjadi alternatif sumber karbohidrat selain beras, terigu, sangat
aman untuk dikonsumsi pada penderita diare (Komala et al., 2013).
Masyarakat percaya bahwa umbinya dapat mengatasi diare, infeksi
saluran kemih (Komala et al., 2013).

92. Medinilla rubicunda (Jack) Blume
Melastomataceae

Nama lokal
Manjel

Persebaran

Assam, China, East Himalaya, Hainan, Malaya, Myanmar, Nepal,
Thailand, Tibet. Di Indonesia dijumpai di Jawa.

Deskipsi

Perdu, tinggi 5 m; kulit batang menggabus, percabangan agak
nyata. Daun tunggal, berhadapan bersilangan, membulat telur
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Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.92 Medinilla rubicunda
(Jack) Blume

hingga membulat memanjang,
5,5-15 x 2-7 cm; pangkal agak
membulat, ujung meruncing,
tepi rata, seperti kertas, kedua
permukaannya lokos, panjang
tangkai 0,75-2 cm. Perbungaan
majemuk, tumbuh di ketiak
daun, payung, tangkai merah
muda-pucat atau merah bata;
bunga berjumlah banyak,
panjang 2-5.5 cm; daun
kelopak berlobi tidak jelas,
daun mahkota membulat telur

sungsang, merah muda pucat atau hampir putih. Buah buni, 9-11 x
7-8 mm, membundar; biji lokos, hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai kayu bakar,
sedangkan daunnya untuk pakan monyet. Masyarakat sekitar TNGHS
memanfaatkan kulit batang dengan direndam dalam air dan diminum
sebagai obat diare (Harada et al., 2006) dan daunnya berpotensi untuk
mengobati sakit kulit dan disentri (Ardhita, 2013).

93.
Melastomataceae

Nama lokal
Harendong kebo

Persebaran

Melastoma malabathricum L.

Pulau Andaman, Assam, Bangladesh, Kamboja, China, East Himalaya,
Hainan, Kazan-retto, Laos, Malaya, Marianas, Myanmar, Nansei-
shoto, Nepal, New South Wales, Pulau Nicobar, Filipina, Queensland,
Seychelles, Sri Lanka, Taiwan, Thailand, Tibet, Vietnam, Western
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Australia. Di Indonesia dijumpai
di Jawa, Kep. Sunda Kecil, dan
Maluku.

Deskripsi

Perdu, tinggi 2-5 m. Daun
berhadapan, melanset, 5-8 x
2,5-4 cm, ujung meruncing,

Foto: Mulyati Rahayu (2010) pangkal membulat, kedua
Gambar 2.93 Melastoma permukaan berbulu halus.
malabathricum L. Perbungaan di ujung batang

dan di ketiak daun bagian atas,
biseksual; dasar bunga berbentuk mangkok saling bertautan, daun
kelopak membulat telur melebar, bagian dalam lokos, hijau, mahkota
bunga membulat telur sungsang, sedikit miring, putih atau keunguan.
Buah longkah, berdaging, merah. Biji berwarna jingga.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya untuk dimakan dan
sebagai bahan pewarna alami (hitam dan ungu), kayunya sebagai
kayu bakar, dan daunnya untuk pakan kambing. Air batang yang
telah didiamkan selama semalam dapat diminum untuk obat batuk
atau sebagai tetes mata. Masyarakat di Sumatra Utara memanfaatkan
daunnya untuk diare, patah tulang, bahan sauna tradisional, mengatasi
gangguan saluran pencernaan, dan luka (Silalahi et al., 2015a; 2015b;
Silalahi & Nisyawati, 2019). Suku Dayak Pesaguan di Kalimantan
Barat memanfaatkannya untuk mengatasi kejengkolan (keracunan
karena makan jengkol), kejang, dan ayan (Due, 2013). Dayak Iban
memanfaatkannya untuk mengatasi sakit perut dan sariawan (Pradityo
et al,, 2016), sedangkan suku Anak Dalam di Jambi memanfaatkan
untuk mengatasi diare (Siregar et al., 2020). Masyarakat Pulau
Wawoni memanfaatkan buahnya, yang dikunyah sebagai obat sakit
gigi (Rahayu et al.,, 2004). Silalahi (2020) menyatakan bahwa senyawa
bioaktif pada tumbuhan ini sebagai antikanker, hepatoprotektif,
antikolesterol, antimikrob, antioksidan, antiulkus, analgesik, dan
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antidiabetes melitus. Tumbuhan ini lebih sering berpotensi sebagai
gulma pada area pertanian (Setyawati et al., 2015).

94. Melicope latifolia (DC.) T.G.Hartley
Rutaceae

Nama lokal
Ki sampan

Persebaran

Bismarck Archipelago, Borneo,
Malaya, Myanmar, New Guinea,
Filipina, Samoa, Pulau Solomon,
Vanuatu. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
: Kecil, Maluku, Papua, dan
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Sulawesi.

Gambar 2.94 Melicope latifolia (DC.) L
T.G.Hartley Deskripsi

Pohon, tinggi 6-25 m. Daun
majemuk, ganjil, beranak daun 3, berhadapan, membundar telur
hingga melonjong, panjang 12,5-32 x 6-18 cm, berbintik-bintik
tembus cahaya, permukaan bawah berbulu kasar; panjang tangkai
daun 0,5-1,25 cm. Perbungaan di ketiak daun, malai, berbulu halus
rapat, panjang 7-25 cm; daun kelopak membudar telur sampai segitiga,
mudah luruh; daun mahkota membundar telur memanjang, hijau
cerah; cakram, berbulu. Buah melonjong membulat telur sungsang,
panjang 1-1,5 cm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya untuk bahan bangunan
nomor dua, juga untuk kayu bakar cukup bagus. Remasan daunnya
dapat digosokkan ke badan atau kepala sebagai obat gatal-gatal.
Suku di Maluku Utara memanfaatkan air rendaman daunnya untuk
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mengembalikan kesegaran tubuh, antara lain, perawatan setelah
persalinan (Harada et al., 2006; Wijaya & Dewi, 2020). Masyarakat
Wanggameti (NTT) memanfaatkan daun dan kulitnya sebagai
antipacet, untuk mengobati reumatik, haid tidak lancar, sakit
pinggang, dan sakit ulu hati karena daun dan kulit mengandung dua
senyawa benzopyran, yakni O-metiloktadrenolon dan alloevodiono
(Kusumanegara et al., 2020). Buahnya mengandung senyawa yang aktif
menghambat perkembangbiakan virus hepatitis (Widyawaruyantiet
al, 2021)

95. Miconia crenata (Vahl) Michelang.
Melastomataceae

Nama lokal
Harendong bulu

Persebaran

Argentina Northeast, Belize,
Bolivia, Brazil, Central American
Pac, Colombia, Costa Rica, Cuba,
Dominican Republic, Ecuador,
French Guiana, Guatemala,
Guyana, Haiti, Honduras,
Jamaica, Mexico, Nicaragua,
Gambar 2.95 Miconia crenata (Vahl) Pa_mama’ Paraguay, Peru‘, Buerto
Michelang. Rico, Suriname, Trinidad-

Tobago, Venezuela, Venezuelan
Antilles. Di Indonesia di jumpai di Jawa.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Deskripsi

Perdu tegak, tinggi 0,8-2 m. Percabangan berbulu kumis, merah
berubah menjadi merah pucat. Daun berhadapan, sering kali tidak
sama, pertulangan daun 3-7, kedua permukaan berbulu sikat.
Perbungaan di ujung, di ketiak daun, dan di ujung percabangan,
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malai, 6-20 bunga; daun mahkota berwarna putih, kadang-kadang
terdapat berkas merah muda. Buah buni, melonjong, berbulu sikat,
hitam kebiruan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai penghilang
rasa pahit. Perasan air daunnya digunakan untuk membersihkan luka
(Harada et al., 2006) dan jenis ini berpotensi sebagai jenis invasif
(Luque et al., 2014).

96. Mikania cordata (Burm.f.) B. L. Robinson
Asteraceae

Nama lokal
Capituheur

Persebaran

Pulau Andaman, Assam, Borneo,
Kamboja, Cameroon, Central
African Repu, Chad, China
South-Central, Gambia, Ghana,
Guinea, Guinea-Bissau, Pulau

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.96 Mikania cordata
(Burm.f.) B. L. Robinson

Gulf of Guinea, Hainan, Ivory
Coast, Laos, Liberia, Malaya,
Mali, New Guinea, Pulau Nicobar,

Nigeria, Filipina, Senegal, Sierra
Leone, Sri Lanka, Taiwan, Thailand, Vietnam, Zambia, Zimbabwe. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluku,
Papua, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Herba merambat, panjang 3-6 m, bercabang, berbuku tebal, panjang
antarbuku 8-20 cm. Daun tunggal, berhadapan, menjantung, 3-12
X 2-6 cm, pangkal menjantung, ujung meruncing, tepi beringgit;
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panjang tangkai 1-4 cm. Perbungaan majemuk, kepala, panjang
6-9 mm, ada di ujung atau di ketiak daun; mahkota bunga putih
kekuningan; tangkai putik putih; daun gagang berjumlah 4, menumpul
atau meruncing, panjang 5-6 mm; daun mahkota putih atau putih
kekuningan, panjang sekitar 5 mm; benang sari abu-abu kebiruan atau
hitam keabu-abuan, putik putih. Buah longkah, melonjong, panjang
2-3 mm, cokelat kehitaman, berkelenjar, memiliki 40-45 bulu papus,
putih hingga kemerahan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat luka dalam,
panas, demam, penyakit kelamin, dan pakan ternak (terutama untuk
kambing). Daunnya sebagai tapel obat yang ditempelkan pada area
yang bengkak, gatal-gatal, atau luka (Yuzammi et al., 2009). Dalam
pengobatan modern dapat digunakan sebagai antikanker (Bishayee &
Chatterejee, 1994), analgesik (Ysrael & Croft, 1990), dan antiinflamasi
(Bhattacharya et al., 1987). Inawati (2014) menyatakan bahwa daunnya
memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid.
Ekstrak batangnya mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin,
saponin, steroid, dan kuinon (Perawati et al., 2020). Andriani et
al. (2018) mengungkapkan bahwa isolat daunnya dapat diketahui
aktivitas antibakteri kategori sedang dan kuat terhadap bakteri E.coli
dan bakteri S.aureus.

97. Monoon lateriflorum (Blume) Miq.
Annonaceae

Nama lokal

Huru bulu

Persebaran

Pulau Andaman, Borneo, Malaya, Myanmar, Pulau Nicobar. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Sulawesi
dan Sumatra.
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Deskripsi

Pohon, tinggi 35 m, diameter 60 cm; kulit
putih keabu-abuan, sering bergelang; batang
berkayu, kuat, keras. Daun tunggal, tersusun
spiral, melonjong, membundar telur
sungsang, panjang 8-11 x 4-5cm, pangkal
dan ujung melancip, tepi rata, bertangkai
pendek, daun muda cokelat kemerahan
mengkilat, daun dewasa hijau, tangkai
daun membundar, panjang 0,5-1 cm, hijau
kecokelatan, berbulu. Bunga biseksual,
Foto: POWO (2022) tunggal, berhadapan dengan daun, jarang
Gambar 2.97 Monoon yang muncul pada batang; mahkota bunga
lateriflorum (Blume) Mig. panjang 55 mm, kuning. Buah sekitar 24 mm
panjangnya, merah keunguan, berbiji satu.

Ly

’

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2. Daunnya dimanfaatkan untuk membasmi larva
nyamuk Aedes aegypti L (Hasnitasari, 2003). Kulit batang, daun, dan
akarnya berpotensi sebagai bahan pangan (Susilo & Denny, 2016). Daun
dan bunganya sebagai pakan bekantan (Nasalis larvatus) (Purba, 2009).

98. Musa acuminata Colla
Musaceae

Nama lokal
Cau kole

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh, Borneo, China, India, Laos, Malaya,
Myanmar, Pulau Nicobar, Filipina, Sri Lanka, Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda kecil, Sulawesi
dan Sumatra.
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Deskripsi

Terna, tinggi 2-9 m, berakar serabut,
batang bawah pendek; batang semu,
tersusun dari tumpukan pelepah daun,
ketebalan 20-50 cm. Helaian daun
melanset memanjang, mudah koyak,
panjang 1,5-3 x 30-70 cm, permukaan
bawah berlilin, tulang tengah penopang
jelas, tulang daun nyata, sejajar dan
menyirip, hijau. Bunga majemuk,
kuncup bunga dibungkus oleh seludang
merah kecokelatan. Buah buni,
Gambar 2.98 Musa membulat memanjang, membengkok,
acuminata Colla seperti sisir dua baris, kulit hijau,

kuning atau cokelat. Tiap kelompok
buah atau sisir terdiri dari beberapa buah; berbiji atau tanpa biji; biji
kecil, membulat, hitam.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan jantung pisang sebagai bahan
sayuran dan bagian batangnya untuk menurunkan demam. Akarnya
sebagai penawar racun, batangnya berkhasiat menurunkan demam
dan untuk perawatan rambut. Cairan dari bonggol mengatasi infeksi
saluran kencing, menghentikan pendarahan (hemostatik) (Dalimartha,
2003). Di Jawa Barat buahnya sering dijadikan bahan rujak bebek
(Silalahi et al., 2018). Suku Manggarai memanfaatkan akarnya untuk
mengobati berbagai penyakit dalam (pencernaan) (Jamun et al., 2020).
Kulit pisang dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Ahda & Berry, 2008).
Selain itu, ekstrak kulit buahnya dijadikan sebagai bahan dasar obat
tradisional (Andini, 2014) karena mengandung antioksidan yang sangat
tinggi dan berfungsi sebagai penangkap radikal bebas (Singhal, 2013).
Gemayangsura (2015) menyatakan bahwa kulit pisangnya memiliki
fungsi sebagai penyembuh luka bakar, luka tusuk, penurun hipertensi,
glukosa darah, krim antinyamuk, bahkan sebagai antikanker payudara.
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99, Neesia altissima (Blume) Blume
Malvaceae

Nama lokal
Bengang

Persebaran

Malaya, Thailand. Di
Indonesia dijumpai di
Jawa.

Deskripsi
; o Pohon, tinggi 15-30
Foto: Mulyati Rahayu (2010) m, diameter sekitar 40
Gambar 2.99 Neesia altissima (Blume) Blume cm; batang bulat, kulit
cokelat keabu-abuan,
retak sampai agak beralur, mengelupas dalam keping-kepingan. Daun
tunggal, berseling, membulat memanjang, membulat telur sungsang,
ujung rata atau berlekuk, permukaan bawah kadang berbulu; daun
penumpu besar, tidak mudah luruh. Perbungaan di ujung atau di
ketiak daun, payung; daun kelopak bersisik, bagian dalam merah ke-
hitaman; daun mahkota merah cerah, berbulu halus. Buah membulat
telur, berduri pendek, tajam, hitam.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyakarat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2, pembuatan peti, papan, dan sebagai kayu bakar. Kulit
kayunya oleh masyarakat sekitar Taman Nasional Gunung Halimun
Salak dimanfaatkan untuk obat diare (Harada et al., 2006). Jenis ini
dapat dijadikan untuk tanaman reboisasi (Sastrapradja et al., (1980).
Abu bakaran dari buahnya dicampur sedikit air berkhasiat sebagai obat
kencing nanah, obat pereda penyakit gonore (Gonorrhea), diuretik,
dan diare (Dharma, 1985; Wiart, 2006; Quattrocchi, 2016).
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100. Neonauclea calycina (Bartl. Ex DC.) Merr.
Rubiaceae

Nama lokal

Cangcaratan

Persebaran

Pulau Andaman, Borneo,
Kamboja, East Himalaya,
Laos, Myanmar, Filipina,
Sulawesi, Sumatra,
: Thailand, Vietnam. Di
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Indonesia dijumpai di
Gambar 2.100 Neonauclea calycina (Bartl. Ex Kalimantan, Kep. Sunda
DC.) Merr. Kecil, Sulawesi, dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 25 m, diameter sekitar 54 cm; kulit batang mengelupas,
bagian dalam kuning-cokelat. Daun tunggal, berhadapan selang-
seling, panjang tangkai 3 cm, menjorong dan terkadang melebar,
panjang 5-30 x 3-10 cm, ujung meruncing, pangkal menumpul;
daun penumpu di antara dan menghubungkan dua pangkal daun
yang berhadapan, biasanya gugur. Perbungaan majemuk, bongkol,
diameter bongkol saat bunga mekar penuh antara 2,5-3,5 cm termasuk
mahkota, dasar bongkol berambut; panjang tabung kelopak 0,7-1 mm,
mahkota bunga bentuk corong, panjang 6-8 mm, cuping membundar
telur, pendek. Perbuahan berdiameter antara 2,5-3,5 cm, panjang unit
buah 6-10 mm, ujungnya dimahkotai oleh bekas kelopak yang tidak
sepenuhnya gugur.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 3 dan kayu bakar. Daun muda dan buahnya sebagai
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pakan monyet. Suku Dayak memanfaatkan daunnya sebagai obat bisul/
bengkak dengan gejala benjolan pada tubuh disertai nyeri (Suryatinah
etal, 2020). Masyarakat Simalungun memanfaatkan daunnya sebagai
obat luka (Silalahi et al., 2019).

101. Neonauclea lanceolata (Blume) Metrr.
Rubiaceae

Nama lokal
Bengkal batu

Persebaran

Borneo, Malaya, New Guinea,
Filipina, Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa, Kep.
Sunda Kecil, Maluku, Papua,
Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 30 m, diameter
75 cm; batang silindris, bebas
cabang 25 m, kadang berbanir
pendek, kulit batang cokelat
atau kelabu, kasar, beretak,
dan bersisik. Daun tunggal,
berpasangan bersilangan,
menjorong, membundar telur
sungsang, panjang 5-12 cm
x 2-5 c¢m, pangkal melancip,
ujung meruncing, permukaan bawah hijau pucat, pertulangan sekunder
berjumlah 5-7 pasang; daun penumpu kecil, tidak melingkar ranting,
panjang 4-10 mm, mudah luruh. Perbungaan majemuk, tumbuh di
ujung, biseksual, bertangkai pendek; bunga simetris, daun kelopak
dan daun mahkota dapat dibedakan, bagian dalam putih; benang sari

Foto: Ida FH (2022)

Gambar 2.101 Neonauclea lanceolata
(Blume) Merr.
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5, bebas; bakal buah di dalam, putik 1, soliter. Buah kapsul, cokelat
muda; biji 1 setiap kapsulnya, diameter 1-10 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyakarat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1. Gunawan et al. (2019) mengemukakan selain
kayunya, daunnya juga berpotensi sebagai bahan obat. Masyarakat
Desa Baun Bango, Kemipang, Kalimantan Tengah, memanfaatkan
tumbuhan ini untuk mengobati koreng, kudis, kulit pecah-pecah,
biasanya di daerah mata kaki (Sihotang, 2015).

102. Neoscortechinia kingii (Hook.f.) Pax &
K.Hoffm.

Euphorbiaceae

Nama lokal
Huru Menteng, anggerit

Persebaran

Borneo, Malaya. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan dan

Sumatra.
? Deskripsi
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Pohon sedang, tinggi 15-35
Gambar 2.102 Neoscortechinia kingii m, diameter 25-49 cm; batang

(Hook.f) Pax & K.Hoffm, cokelat abu-abu kemerahan,

tidak berakar papan, kadang berakar tunjang; tidak bergetah. Daun
tunggal, berseling, tepi daun bergerigi, lokos. Perbungaan majemuk,
malai; bunga berdiameter 2,5 mm, berwarna putih hingga kuning
muda. Buah kapsul, hijau muda, kecil, ujung meruncing, pecah. Biji
tipis, berjumlah 1, aril merah.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2. Siska (2012) mengemukakan bahwa kayunya
memiliki nilai ekonomis yang cukup baik, terutama digunakan sebagai
bahan baku bangunan, pertukangan, dan kayu api. Masyarakat di Desa
Kereng Bangkirai, Kota Palangka Raya, menggunakan kayunya sebagai
bahan bangunan dan mebel.

103. Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl.
Arecaceae

Nama lokal
Nibung

Persebaran

Borneo, Kamboja, Malaya,
Thailand, Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan, Jawa,
dan Sumatra.

Deskripsi

Palem, tegak, merumpun, terdiri
atas 5-30 batang, tinggi 25 m,
diameter 10-15 cm; batang
silindris, berwarna abu-abu
hingga cokelat pucat, berduri
di seluruh bagian tumbuhan.
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Daun majemuk, menyirip, anak
Gambar 2.103 Oncosperma tigillarium daun memita, tersusun teratur
(Jack) Ridl. sepanjang rakis, menjuntai,

ujung melengkung, anak daun
menunduk. Perbungaan majemuk, bulir, bercabang-cabang, ada di
ketiak daun, terbungkus seludang berduri; bunga kuning, berkelamin
tunggal, setiap bunga betina diapit oleh dua bunga jantan. Buah batu,
membulat, diameter 12 mm, hijau ketika muda, hitam setelah masak.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan umbutnya untuk perawatan
setelah persalinan. Partomihardjo et al. (2020) mengemukakan
bahwa tumbuhan ini berpotensi sebagai tanaman hias. Batangnya
digunakan sebagai tiang pancang bangunan di pantai, kaso, lantai, alat,
senjata, furniture, dan perangkap ikan. Bunganya digunakan untuk
pengharum nasi, buahnya digunakan sebagai pelengkap makan sirih
pengganti pinang. Umbut dan kuncup bunganya dapat dibuat sayur.
Durinya dipakai sebagai paku bangunan sesaji dalam upacara adat.
Anyaman daunnya untuk keranjang dan atap. Sunarti et al. (2007)
menyatakan bahwa umbutnya dimanfaatkan sebagai sumber pangan
oleh masyarakat di daerah Cagar Alam Tangale, Provinsi Gorontalo.
Air rebusan buahnya digunakan untuk mengobati gatal-gatal oleh
masyarakat Desa Pagal 1 (Burkill, 1966).

128. Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq.
Lamiaceae

Nama lokal

Kumis kucing

Persebaran

Assam, Bangladesh, Bismarck
Archipelago, Borneo, Kamboja,
China, Hainan, India, Laos,
Malaya, Myanmar, New Guinea,
Pulau Nicobar, Filipina,
Queensland, Sri Lanka,

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.104 Orthosiphon aristatus ] ’ )
(B1) Mig. Taiwan, Thailand, Vietnam.

Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kepulauan Sunda kecil, Maluku, Papua, Sulawesi
dan Sumatra.
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Deskripsi

Herba menanjak, tinggi 0,25-4 m; batang bersudut empat, berbulu
halus pada bagian tunas. Daun tunggal, berhadapan, merontal atau
seperti selaput, melonjong atau membelah ketupat, panjangnya 3-9
x 2-4,5 cm, tepi bergerigi, berbulu halus pada bagian pertulangan,
berkelenjar pada kedua permukaan. Perbungaan di ujung, payung
menggarpu, panjang 7-29 cm; daun mahkota berwarna putih, ungu,
atau ungu pucat; panjang tangkai putik 5-6 cm. Biji melonjong melebar
memipih, berkeriput, berukuran sangat kecil.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan sebagai perawatan setelah
persalinan dan obat sakit pinggang. Tumbuhan ini banyak digunakan
sebagai obat tradisional, antara lain, memperlancar air kemih
(diuretik), mengobati reumatik, batuk, encok, masuk angin, sembelit,
radang ginjal, batu ginjal, kencing manis, dan albuminuria (Siska et al,
2012). Masyarakat suku Manggarai (NTT) memanfaatkan daun dari
jenis ini sebagai obat penyakit ginjal, dan masyarakat sekitar Taman
Nasional Gunung Halimun Salak memanfaatkan tumbuhan ini untuk
melancarkan air seni, perawatan penderita diabetes (Harada, et al.,
2006; Jamun et al., 2020).

105. Oxalis corniculata L.
Oxalidaceae

Nama lokal

Calincing

Persebaran

Bahamas, Colombia, Costa Rica, Cuba, Dominican Republic, El
Salvador, Guatemala, Haiti, Honduras, Jamaica, Mexico, Netherlands
Antilles, Nicaragua, Panamd, Peru, Puerto Rico, Trinidad-Tobago,
Venezuela. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi dan Sumatra.
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Deskripsi
Terna merayap, panjang 5-35
cm; batang lunak, bercabang-
cabang. Daun majemuk, menjari
tiga, anak daun menjantung,
hijau muda, bertangkai panjang;
panjang tangkai 1-7 cm, berbulu;
e , ; panjang daun penumpu 2-3 mm,
Foto: Mulyati Rahayu (2010) melebar, lepas, lokos. Helaian
Gambar 2.105 Oxalis corniculata L. | daun, panjang 5-18 x 3-23 mm,
menjantung melebar, lokos, atau
berambut jarang, pertulangan utama daun bagian bawah berambut
rapat. Bunga berjumlah 1-5 bunga, di ketiak daun, kecil, berbentuk
seperti payung, kuning. Buah kotak, panjang 10-20 mm, melonjong,
tegak, ujung seperti paruh, buah berwarna cokelat merah ketika
masak, pecah bila disentuh. Biji melonjong, ungu kecokelatan, panjang
biji 1-1,7 cm.

)

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan akarnya untuk mengobati
sakit gigi dan batangnya untuk membersihkan kotoran pada tubuh.
Masyarakat suku Manggarai, NTT memanfaatkan daunnya sebagai
obat penambah nafsu makan (Jamun et al., 2020). Gilingan halus
herba segarnya digunakan untuk mempercepat proses penyembuhan
bisul. Air seduhan herba segarnya juga dapat digunakan sebagai obat
kumur untuk gusi yang meradang, sariawan, dan menghilangkan bau
mulut, atau bisa membersihkan luka, gatal-gatal, luka bakar dan kutil
(Dalimartha, 2006).
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106. Peperomia pellucida (L.) Kunth
Piperaceae

Nama lokal

Sirih cina, menter

Persebaran

Angola, Argentina Northwest,
Bolivia, Brazil, Cameroon, Central
African Repu, Colombia, Congo,
Costa Rica, Cuba, Dominican
Republic, Ecuador, El Salvador,
Florida, French Guiana, Gabon,
Georgia, Ghana, Guatemala,
Pulau Gulf of Guinea, Guyana,
Haiti, Honduras, Jamaica, Kenya, Liberia, Madagaskar, Mexico,
Mozambique, Netherlands Antilles, Nicaragua, Nigeria, Panama,
Paraguay, Peru, Puerto Rico, Senegal, Somalia, Southwest Caribbean,
Sudan, Suriname, Tanzania, Togo, Trinidad-Tobago, Uganda,
Venezuela, Venezuelan Antilles, Zambia, Zaire. Di Indonesia tersebar
di seluruh wilayah negara.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.106 Peperomia pellucida
(L.) Kunth

Deskripsi

Terna semusim, tegak, tinggi 20-40 cm; batang membulat, diameter
3-5 mm, bercabang. Daun tunggal, bertangkai, berseling; helaian
daun melebar, menjantung, ujung meruncing, pangkal melekuk,
pertulangan melengkung, tepi rata, panjang 1-3 cm, permukaan atas
hijau pucat mengkilap, bagian bawah lebih muda. Bunga majemuk,
tumbuh di ketiak daun, bulir, panjang 1-6 cm, hijau. Buah membulat,
kecil, diameter kurang dari 1 mm, ujung meruncing, kecokelatan. Biji
kecil, hitam.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat penurun
panas. Di Pulau Buton, Sulawesi Tenggara, masyarakat memanfaatkan
tumbuhan ini sebagai bahan campuran dengan jenis tumbuhan
lain (pepaya, Alstonia scholaris, Tinospora crispa) untuk mengobati
penyakit berat (Windadri & Uji, 2003). Daun menter digunakan
untuk menurunkan demam dan dapat dimakan sebagai lalap
mentah (Dalimartha, 2006). Tumbuhan ini memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, antiinflamasi, analgesik, dan hipoglikemik (Seikh et al.,
2012), antijamur, antikanker (Cao, 2011). Bagian akar, batang, daun dan
bunganya dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Jombok (Purwantiet
al., 2021). Daun segar digunakan sebagai sayuran atau lalapan (Cao,
2011). Sio (2001) menjelaskan bahwa tumbuhan ini digunakan sebagai
alternatif pengobatan asam urat. Masyarakat Suku Topo Uma, Sulawesi
Tengah, memanfaatkan akar, batang, daunnya diseduh lalu diminum
untuk pengobatan tekanan darah tinggi (Yulia et al., 2017). Daunnya
berpotensi sebagai pencegah dan pengendali penyakit diabetes melitus
(Pratiwi et al., 2021).

107. Peronema canescens Jack
Lamiaceae

Nama lokal
Ki songka

Persebaran

Borneo, Malaya, Thailand. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa
dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 18-45 m, diameter kurang lebih 102 cm; batang cokelat
keabu-abuan, bersisik, ranting persegi empat. Daun majemuk, menyirip
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berhadapan, merah kecokelatan
hingga ungu ketika muda, hijau
ketika tua, melanset, 8-12 x
2-3,5 cm, ujung meruncing,
tepi rata, bagian bawah berbulu
putih. Bunga majemuk, malai, di
ujung atau ketiak daun, panjang
30-60 cm, putih dan kehijauan.
Buah batu, kecil, diameter 4 mm,
membulat, cokelat keabu-abuan,
buah matang pecah menjadi
empat ruang; biji kecil, banyak.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.107 Peronema canescens Pemanfaatan dan Potensi
Jack

Masyarakat Bodogol
memanfaatkan buahnya untuk
dimakan, kayunya sebagai bahan bangunan kualitas No. 1, sebagai
kayu bakar, dan cocok dipakai pada konstruksi karena ringan dan
cukup kuat. Suku Dayak memanfaatkan daun mudanya sebagai obat
pilek, demam, obat cacingan, ramuan mandi setelah persalinan,
dan sebagai obat kumur pencegah sakit gigi. Sebagian masyarakat
di Sumatra Selatan dan Lampung memanfaatkan daunnya sebagai
obat malaria dan obat demam (Harmida et al., 2011). Aman (2006)
mengemukakan bahwa daunnya pahit dan jusnya dibuat untuk
obat demam. Daun ditumbuk bersama tepung beras dibuat bedak
sejuk. Daun dicampur dengan sedikit kapur dan buihnya ditempel
pada perut untuk mengobati sakit perut. Daunnya memiliki potensi
obat antidiabetes (Latief et al., 2021). Kandungan senyawa bioaktif
dalam daunnya memiliki aktivitas antimikrob (Ningsih & Ibrahim,
2013), aktivitas antiplasmodium (Andriani et al., 2017), antioksidan
(Setyaningrum, 2019), antihiperurisemia, antiinflamasi (Latief et al.,
2021).
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108. Phrynium pubinerve Blume
Marantaceae

Nama lokal
Lipung

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Borneo, Kamboja,
China, East Himalaya, India,
Laos, Malaya, Myanmar, New
Guinea, Filipina, Sri Lanka,

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Thailand, Vietnam. Di Indonesia
Gambar 2.108 Phrynium pubinerve dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Blume Papua, Sulawesi, dan Sumatra.
Deskripsi

Herba, tegak, melingkar, merumpun, tinggi 0,7-3,5 m. Daun tumbuh
2-3 helai dari masing-masing tunas, melonjong, ujung meruncing,
pangkal membulat, 61 x 20 cm; tangkai daun lokos, panjang 9-50
cm. Perbungaan di antara sisipan tangkai daun, bongkol, diameter
3-8 cm, tangkai sangat pendek, hijau cerah atau kecokelatan setelah
kering; daun mahkota putih atau merah muda. Buah bersudut 3, ujung
merompang, melonjong hingga menyerupai segitiga, cokelat mengkilat
jika kering, panjang 1-1,5 cm; biji 2-3, bersudut 3.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai pembungkus.
Batang daun mudanya digunakan sebagai obat penawar racun (Kinho
etal,, 2011). Masyarakat sekitar Gunung Halimun memanfaatkan daun
mudanya sebagai pembersih muka untuk mengurangi/menghilangkan
fleks atau bintik-bintik hitam. Buah dimakan tanpa dimasak untuk
obat bisul (Harada et al., 2006). Masyarakat Kecamatan Tareran,
Kabupaten Minahasa Selatan, memanfaatkan tumbukan halus 2-3
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tangkainya yang ditempelkan sebagai obat luka (Wakur et al., 2014).
Murtadho (2016) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun jenis ini
memiliki aktivitas antibakteri seperti flavonoid, steroid, triterpenoid,
dan fenol terhadap Staphylococcus aureus secara invitro.

109. Physalis angulata L.
Solanaceae

Nama lokal

Ciplukan, cecenet

Persebaran

Amerika tropis, Afrika dan
Asia. Di Indonesia dijumpai
di Kalimantan, Jawa dan Kep.
Sunda Kecil.

Deskripsi

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.109 Physalis angulata L.

Herba semusim, tegak, tinggi
30-50 cm; batang bergaris ungu,
bagian atas persegi, bagian bawah
agak membulat. Daun berseling, membulat, ujung meruncing, pangkal
menumpul, 1,5-9 x 1-6 cm, berbulu roma di kedua permukaan, tepi
kadang-kadang bergigi, panjang tangkai daun 0,5-6,5 cm. Bunga di
ujung percabangan, berkelipatan 5, menyendiri; daun kelopak kuning-
kehijauan dengan tulang ungu, daun mahkota kuning. Buah buni,
kuning.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya untuk perawatan
setelah persalinan. Daunnya memiliki potensi sebagai obat bisul,
obat bengkak, dan peluruh air seni (Rohayani et al., 2015). Akarnya
digunakan sebagai obat cacing, penurun demam, penyembuhan patah
tulang, busung air, bisul, borok, keseleo, dan mengobati epilepsi,
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sedangkan buahnya untuk mengobati penyakit kuning (buah).
Ekstrak daunnya memiliki aktivitas sebagai antimikrob (Fitriantiet
al., 2011), antihiperglikemik, antiinflamasi, antidiabetes, antikanker,
sitotoksin, dan untuk mengobati diabetes, malaria, anemia, demam,
dan hipertensi (Yu et al., 2010; Rengifo-Salgado & Vargas-Arana,
2013; Fathurrahman et al., 2016; Valdivia-Mareset et al., 2016; Sun et
al., 2017). Daunnya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, terpenoid dan steroid (Rohayani, 2015; Putri et al., 2021).
Tumbuhan ini bernutrisi tinggi (Sharma et al., 2015). Saudah et al.
(2019) mengemukakan bahwa masyarakat Pidie menggunakan daun
tanaman cecenet untuk mengobati stroke, diabetes, dan kolesterol.
Nurada et al. (2016) mengemukakan bahwa ekstrak kasar daun, batang,
dan buahnya memiliki potensi antioksidan yang kuat, sedangkan
Octarina et al. (2018) menyatakan bahwa ekstrak daunnya dapat
meningkatkan jumlah leukosit dan aktivitas fagositosis dengan dosis
terbaik dalam meningkatkan respons imun ikan nila (Oreochromis
niloticus).

110. Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.
Urticaceae

Nama lokal
Pohpohan

Persebaran

Assam, Bangladesh, China, Hainan, India, Myanmar, Sri Lanka,
Taiwan, Tibet, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Jawa.

Deskripsi

Terna, lokos, tegak, tinggi 0,5-2 m. Daun membundar telur, ujung
melancip, pangkal membundar, tepi menggergaji, berurat lengkung,
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Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.110 Pilea melastomoides
(Poir.) Wedd.

urat sejajar yang sangat jelas,
panjang 6-20 x 3-10 cm,
permukaan atas berbulu halus.
Perbungaan malai di ujung atau di
ketiak daun, panjang bunga jantan
10 cm, bunga bertangkai pendek,
panjang bunga 4 mm, perhiasan
bunga berlobi 4, membulat telur,
benang sari 4; panjang bunga
betina 2 c¢m, bunga bertangkai
pendek, lebih kecil dari bunga
jantan, perhiasan bunga berlobi 1.
Buah longkah, panjangnya 1 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaat-
kan daunnya untuk perawatan
setelah persalinan. Daunnya

memiliki beraroma harum dan dapat dikonsumsi sebagai lalapan
(Heyne, 1987; Roshetko et al., 2012). Masyarakat di sekitar TNGGP
memanfaatkan daunnya sebagai obat mual dan kanker. Selain itu,
daunnya juga dijadikan lalapan (Fahrurozi, 2014). Kulit tumbuhan
ini oleh masyarakat sekitar Desa Ranu Pani kawasan Taman Na-
sional Bromo Tengger Semeru dimanfaatkan untuk obat sakit perut
(Novitasari, 2011). Masyarakat adat Cigugur, Kabupaten Kuningan,
memanfaatkan daunnya sebagai obat pegal-pegal (Hidayat et al., 2020).
Hasil penelitian Menon & Satria (2017) mengemukakan bahwa ekstrak
daunnya memiliki aktivitas antibakteri yang kuat.
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111. Pinanga coronata (Bl. Ex Mart.) Bl.
Arecaceae

Nama lokal
Bingbin

Persebaran

Di Indonesia dijumpai di Jawa,
Kep. Sunda Kecil, dan Sumatra.

Deskripsi

Palem, tegak, merumpun, tinggi
2-6 m, diameter 2-5 cm, berumah
satu (momnoecious); batang lurus,
langsing. Daun menyirip, panjang
135 cm; pelepah daun menyempit,
bersisik cokelat kemerahan; pan-

Foto: Mulyati Rahayu (2010) jang tangkai daun 60 cm; helaian
Gambar 2.111 Pinanga coronata daun memita sampai membulat
(Bl. Ex Mart.) BI.

memanjang, kadang kala agak
melengkung di bagian ujung,
panjang 22-100 x 2,5-6 cm. Perbungaan sederhana atau bercabang,
tumbuh di ketiak daun, terlindung dengan daun gagang berkayu,
merah setelah pembuahan,15-26 cm; buah batu atau buni, melon-
jong atau membulat telur sungsang, agak membulat di ujung, jingga
berubah menjadi merah-ungu, permukaan halus, bagian tengahnya
berdaging atau kering, berjumlah 2-10 biji.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan tanaman ini sebagai tanaman
hias. Masyarakat sekitar TNGHS memanfaatkan daunnya untuk atap
rumah dan sebagai tanaman hias (Iswandono et al., 2015). Bagian
dalam batang mudanya digunakan untuk menyembuhkan penyakit
asma (Harada et al., 2006) dengan cara bagian dalam batang diambil
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dan dipanaskan pada abu panas yang terbuka, kemudian didiamkan
satu malam dan dimakan (Heyne, 1987). Bagian luar batang yang
keras digunakan sebagai reng (Johson, 2011).

112. Pinanga javana Blume
Arecaceae

Nama lokal
Bingbin hejo

Persebaran

Di Indonesia tersebar luas di Jawa.

Deskripsi

Palem, tegak, merumpun, tinggi 2-6
m, diameter 2-5 cm, berumah satu
(monoecious); batang lurus, langsing.
Daun menyirip, panjang 135 cm;
pelepah daun menyempit, bersisik
cokelat kemerahan; panjang tangkai
daun 60 cm; helaian daun memita
Gambar 2.112 Pinanga javana sampai membulat memanjang,
Blume kadang kala agak melengkung di

bagian ujung, 22-100 x 2,5-6 cm.
Perbungaan sederhana atau bercabang, tumbuh di ketiak daun,
terlindung dengan daun gagang berkayu, merah setelah pembuahan,
15-26 cm; buah batu atau buni, melonjong atau membulat telur
sungsang, agak membulat di ujung, jingga berubah menjadi merah-
ungu, permukaan halus, bagian tengahnya berdaging atau kering,
berjumlah 2-10 biji.

L £ |
A |
Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan jenis ini sebagai tanaman hias
di luar ruangan dan batangnya digunakan sebagai bahan bangunan.
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Buahnya sebagai pengganti pinang sirih dan hiasan dinding (Dodo,
2007). Umbutnya dapat dijadikan bahan makanan (Alandana et al.,
2015).

113. Pinus merkusii Jungh. & de Vriese
Pinaceae

s ‘ b\~
Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.113 Pinus merkusii Jungh. & de Vriese

Nama lokal

Pinus

Persebaran

Filipina. Di Indonesia dijumpai di Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 20-60 m, diameter 1 m; batang mengeluarkan resin.
Daun tunggal, bentuk jarum, dua helaian pada setiap berkas, panjang
12-25 cm; tangkai berkas menebal. Strobilus jantan banyak miksporofil
yang tersusun spiral, panjang 2 cm. Strobilus betina tersusun spiral,
ovuliferus bentuk sisik, berisi ovul bentuk anatrop, panjang 10 cm,
diameter 4 cm. Biji membulat telur-memipih, panjang 6-7 mm,
bersayap.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu pohon sebagai bahan
bangunan kualitas No. 1 dan sebagai kayu bakar. Suluh dan
Sampelawang (2017) mengatakan bahwa kayu digunakan untuk
konstruksi ringan, mebel, pulp, korek api, dan sumpit. Getah (resin)
menghasilkan produk gondorukem dan terpentin yang bernilai jual
tinggi. Minyak terpentin digunakan sebagai bahan pembuatan cat,
pelitur dan lilin, bahan pewangi lantai, pembunuh kuman, bahan
baku pembuat parfum, minyak, minyak pijat aromaterapi, dan
bahan tambahan pembuatan permen karet sehingga menjadi kenyal
dan lentur (Sallata, 2013; Hidayat et al., 2016). Pinus sangat cocok
untuk rehabilitasi lahan kritis, tahan kebakaran dan dibudidayakan
di tanah yang tidak subur (Hidayat & Hansen, 2001). Resin juga
dapat mengobati penyakit kulit, yaitu kudis, eksim, dan gatal-gatal.
Secara etnobotani, pengrajin memanfaatkan kerucut pinus (strobilus)
sebagai kerajinan tangan, seperti aksesoris (gantungan kunci) dan
hiasan rumabh. Biji dapat digunakan sebagai pakan tupai dan bunga
keringnya sebagai hiasan. Siregar & Nugroho (2020) melaporkan
bahwa kandungan senyawa tanin, terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan
saponin pada ekstrak daunnya mampu menghambat pertumbuhan
gulma teki (Cyperus rotundus L.).

114. Piper aduncum L.
Piperaceae

Nama lokal

Sirih pohon, seuseureuhan

Persebaran

Argentina Northeast, Argentina
Northwest, Bolivia, Brazil, Colombia,
i Costa Rica, Dominican Republic, El
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Salvador, French Guiana, Guatemala,
Gambar 2.114 Piper aduncum L. Guyana, Haiti, Honduras, Jamaica,
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Mexico, Nicaragua, Panamad, Paraguay, Peru, Puerto Rico, Suriname,
Trinidad-Tobago, Venezuela. Di Indonesia dijumpai di Jawa dan Kep.
Sunda Kecil, khususnya di ekosistem hutan hujan.

Deskripsi

Pohon kecil atau perdu, tegak, dengan tinggi sampai 7 m. Batang
berkayu dan berdiameter 10 cm atau lebih. Daun membulat telur,
ujung meruncing, pangkal membulat, 10-14 x 5-6 cm, tepi rata pada
setiap buku; tangkai daun berbulu halus, silindris, diameter 5-10
mm. Bunga majemuk, bulir tegak, sepertiga sampai setengah atas
membengkok ke bawah, warna kuning pucat, berkelamin 1 atau 2,
panjang tangkai daun pelindung 0,5-1,25 mm, melengkung, tangkai
benang sari pendek, kepala sari kecil, bakal buah duduk, kepala putik
2-3, pendek, putih sampai putih kekuningan. Buah buni, bertangkai
pendek, 12-14 cm panjang, hijau. Biji kecil, cokelat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan tuak akarnya sebagai obat batuk,
sedangkan getahnya sebagai obat bisul dan penutup luka. Masyarakat
di sekitar TNGHS memanfaatkan air batangnya sebagai obat tetes
mata dan tuak akar untuk obat batuk (Harada et al., 2006). Daunnya
mengandung alkaloid, flavanoid, saponin, steroid, polifenol, tanin, dan
terpenoid (Nova, 2016), sedangkan buahnya mengandung alkaloid,
flavonoid, fenolik, triterpenoid, steroid, saponin, kumarin, dan dilapiol
(Arneti, 2012). Mahera et al. (2015), menyatakan bahwa ekstrak
daunnya mampu menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma
boninense. Mardiana (2016) menyatakan bahwa air rebusan daunnya
mampu menghambat pertumbuhan Colletotrichum musae penyebab
antraknosa pada buah pisang. Elfina et al. (2015) menyatakan bahwa
pemberian ekstrak daunnya mampu mengendalikan penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici.
Kamilasri et al. (2018) melaporkan bahwa pemberian air rebusan
daunnya dapat menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum
gloeosporioides pada cabai secara in vitro.
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115. Piper betle L.
Piperaceae

Nama lokal

Sirih, seureuh

Persebaran

Kamboja, Laos, Malaya, Myanmar,
Filipina, Thailand, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di Jawa, Kep.
Sunda Kecil, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Tumbuhan memanjat, berumah dua;
batang berkayu, kuat, beralur, gundul,
dengan tinggi mencapai 15 m. Daun
tunggal, berseberangan yang terdiri dari
helai daun dan tangkai daun; tangkai
daun berukuran 2-2,5 cm; helai daun
membundar telur, berdaging, 9-11 x
7-8,5 cm, kehijauan atau kekuningan,
pangkal daun membesar dan pada sisi
bagian atas ada alurnya, tepi daun rata, ujung daun meruncing, tulang
daun menyirip dengan jumlah sampai 3 pasang. Bunga majemuk,
berbentuk bulir, kecil, tidak memiliki mahkota bunga; daun pelindung,
membulat, panjang hingga 1 mm; bulir jantan, panjang 1,5-3 cm,
terdapat 2 benang sari pendek; bulir betina, panjang 1,5-6 cm, kepala
putik 3-5 buah, putih dan hijau kekuningan; buah buni, berdaging,
silinder, hijau saat muda, merah ketika masak. Biji membulat, kecil.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.115 Piper betle L.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat KB atau
pencegah kehamilan, memamabh sirih pinang, dan pelengkap sajen
berbagai upacara adat (Rahayu et al., 2019), sedangkan masyarakat
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di Sumatra Utara memanfaatkan sebagai bahan obat keputihan,
perawatan setelah persalinan, gatal-gatal, batuk, pusing, demam,
luka, dan infeksi mata (Silalahi, 2015; Silalahi, 2019). Buahnya untuk
mengobati kejang perut, masuk angin, beri-beri, obat kuat. Akar untuk
mengobati sakit gigi, batuk, dan sesak nafas (Heyne, 1987). Masyarakat
Pulau Wawonii memanfaatkan air rebusan daunnya dan diminum
atau daun dilayukan di atas bara api, kemudian ditempelkan ke vagina
ibu yang baru melahirkan sebagai perawatan setelah persalinan dan
keputihan, atau digosok-gosokan sebagai obat ambeien (Rahayu et
al., 2004). Budaya menyirih (daun P. Betle) untuk menjaga kesehatan
mulut dan gigi, mengurangi stress, memperkuat gigi dipercaya
oleh masyarakat lokal Jawa dan Batak (Sengupta, 2012). Bunganya
mengandung safrole (Liu et al., 2000). Antiproliferatif, antimutagenik,
antibakteri (Tin, 2011), antioksidan (Rekha et al., 2014), antimikrob
(Hossain et al., 2017), antijamur (Prakash et al., 2010), dan antizoonotik
(Trakranrungsie et al., 2008).

116. Plantago major L.
Plantaginaceae

Nama lokal

Ki urat

Persebaran

Asia, Eropa dan Amerika. Di
Indonesia dijumpai di Jawa, Kep.
Sunda Kecil, Sulawesi dan Sumatra.

Deskripsi

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Herba menahun, kecil, tinggi 70
Gambar 2.116 Plantago major L. | cm, berakar kecil, serabut akar

banyak. Daun roset, membulat
telur sampai menjorong, panjang 5-30 x 3-10 cm, lokos. Perbungaan
bulir, berukuran kecil, panjang 5-20 cm, bunga tersusun rapat atau
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agak jarang. Buah membulat telur-bulat memanjang. Biji melonjong
menyerupai segitiga, cokelat tua-hitam, kasar. Jenis ini memiliki
banyak variasi.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai penutup luka,
mempercepat matangnya bisul dan perawatan setelah persalinan, dan
buahnya bersifat aprodisiak. Masyarakat di sekitar Taman Nasional
Gunung Halimun Salak Salak (TNGHS) memanfaatkan daunnya
sebagai obat penutup luka dan perawatan setelah persalinan (Harada
et al.,, 2006). Tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa yang
bermanfaat sebagai antiinflamasi, antiproliferatif, antiapoptosis,
antifungi, antioksidan dan antidiabetes (Situmorang, 2020). Dermiati
etal, (2016) melaporkan bahwa kandungan utamanya adalah alkaloid,
saponin, flavonoid, polifenol, dan tanin. Daunnya mengandung
senyawa fenolik, asam karboksilat, flavonoid termasuk apigenin dan
luteolin, betakaroten, asam askorbat, kolin, niasin, tanin, sterol, dan
polisakarida. Ayu et al. (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daunnya memiliki efek menurunkan kadar gula darah.

117. Plectocomia elongata Mart. Ex Bl.
Arecaceae

Nama lokal

Rotan badak, bungbuay

Persebaran

Assam, Borneo, Kamboja, Malaya, Myanmar, Filipina, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa, dan Sumatra.

Deskripsi

Rotan, liana monokarpik, berduri. Daun berseling, menyirip, panjang
15-300 cm; daun muda bertangkai sangat panjang, berduri panjang
keras, berkayu ketika dewasa. Perbungaan uniseksual, berumah
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Foto: Titi Kalima (2022)

Gambar 2.117 Plectocomia elongata
Mart. Ex BI.

dua, bulir, di ujung, tak berduri,
panjang 2 m; seludang utama
memanjang ke ujung batang,
membulat telur atau menyerupai
belah ketupat; buliran lebih
pendek dari seludang bunga,
tak bercabang, panjang 4-5
cm; bunga jantan berjumlah
10-20; buliran bunga betina
lebih pendek daripada bunga
jantan, 3-5 bunga. Buah batu,
membundar; biji membulat,

pipih.
Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaat-
kan rotannya sebagai bahan kera-
jinan berkualitas No. 2. Harada

et al. (2006) dan Purnawan (2006) melaporkan masyarakat sekitar
Taman Nasional Gunung Halimun Salak dan TNGGP memanfaatkan
tumbuhan ini sebagai bahan kerajinan dan tuak batang diminum
untuk obat batuk. Batangnya tergolong kelas awet V sehingga batang
digunakan dalam bentuk poles untuk kerangka mebel, sedangkan hati
dan fitrit (kulit batang) digunakan sebagai bahan anyaman (Jasni et al.,
2007). Getahnya diminum atau digosokkan ke badan untuk mengatasi
demam dan juga bisa dimasak dalam bumbung bambu digunakan
untuk mengobati luka. Buahnya dapat dimakan dan malai bunganya
di Jawa Barat dimanfaatkan untuk menghias gapura (Heyne, 1987).
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118. Plucheaindica (L.) Less
Asteraceae

Nama lokal

Beluntas

Persebaran

Pulau Andaman, Bangladesh,
Kamboj a, Hainan, Jawa, Kazan-
retto, Laos, Malaya, Myanmar,
Pulau Nicobar, Filipina,
Queensland, China, Taiwan,
Thailand, Vietnam, Yemen. Di
Indonesia dijumpai di Jawa,
Nusa Tenggara, dan Sulawesi
dan Sumatra.

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Deskripsi

Gambar 2.118 Pluchea indica (L.) Less Perdu, tegak, bercabang banyak,

tinggi 0,5-2 m. Daun tunggal,
berseling, bertangkai pendek 2,5-9 x 1-5,5 cm, melonjong atau
membulat telur terbalik, pangkal meruncing, ujung membundar
melancip, tepi bergigi, berambut, hijau muda. Perbungaan majemuk,
bongkol, kecil, malai, di ujung; bunga berbentuk tabung, kepala sari
ungu; tangkai putik bercabang 2, ungu, menjulang jauh. Buah silinder,
panjang 1 cm, halus dengan rusuk 5, cokelat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat setelah
persalinan. Daunnya mengandung metabolit sekunder, antara lain,
alkaloid, minyak asiri, saponin, dan flavonoid yang memiliki aktivitas
antifungi (Putri & Habib 2007). Daun muda, pucuk, dan bunganya
dimanfaatkan sebagai obat untuk mengatasi diare, demam, dan sebagai
sayur lalapan atau dimasak (Raharjo & Horsten, 2002) serta sebagai
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tonik saraf (Kongkiatpaiboon et al., 2018). Silalahi (2019) menyatakan
bahwa masyarakat Sunda memanfaatkan jenis ini sebagai obat herbal,
pangan dan tanaman hias. Dalam pengobatan tradisional di Thailand,
jenis ini digunakan untuk diabetes melitus, tumor, hipertensi, sistitis,
dan luka (Chewchinda & Vongsak, 2018). Selain itu, batangnya
digunakan untuk pengobatan batu ginjal dan keputihan (Suriyaphan,
2014). Jenis ini memiliki bioaktivitas sebagai antimikrob, antioksidan,
antifertilitas, antidiabetes melitus, antiinflamatori, analgesik,
antikanker, dan obat luka (Kao et al., 2015).

119. Plumbago zeylanica L.
Plumbaginaceae

Nama lokal

Ki encok

Persebaran

Pulau Andaman, Amerika
Utara, Afrika, Asia Selatan,
Asia Tenggara, dan Australia. Di
Indonesia meliputi Jawa, Kep.
Sunda Kecil, Papua, Sulawesi,
dan Sumatra.

Deskripsi

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Perdu, semak, tinggi 0,6-1,5
m. Daun tunggal, membulat
telur sampai menjorong
bertangkai, 5-11 x 2-5 cm, pangkal dan ujung meruncing, tepi rata.
Perbungaan malai atau bulir, putih; poros karangan bunga 10-30 cm,
gundul; tangkai putik bercabang 2, tabung kepala sari kuning; daun
pelindung memanjang, pangkal kelopak membulat telur sungsang.
Buah batu, silindris, panjang 1 mm, berusuk 8-10, putih hingga cokelat
kemerahan.

Gambar 2.119 Plumbago zeylanica L.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai obat asam urat
(encok). Potensi dan prospek daunnya sebagai bahan aktif pestisida
nabati dan mengandung plumbagin (Patil et al., 2011), dimanfaatkan
sebagai insektisida bagi Helicoverpa armigera (Josephrajkumar
& Subrahmanyam, 2002), larvasida (Hassanali & Lwande, 1989),
akarisida (Annan et al., 2009), nematosida (Jong et al., 1997), fungisida
dan bakterisida nabati (Mahoney et al., 2000; Mungwini, 2006).

Daunnya digunakan untuk obat encok atau reumatik, masuk
angin, susah buang air kecil dan sakit kepala (Syahid & Kristina, 2008),
menghilangkan rasa nyeri pada sendi, iritasi pada kulit (Alom et al.,
2011; Shivanna & Rajakumar, 2010), sakit perut (Ignacimuthu et al,,
2006), menekan menstruasi (Yusuf et al., 2006) dan infeksi saluran
kemih (Ahmad & Beg, 2000). Ekstrak akarnya memiliki aktivitas,
antiinflamasi, antifertil (Mandavkar & Jalapure, 2011), antiseptik
(Aladesanmi et al., 2007), antioksidan (Nile & Khobragade, 2010),
antifungi (Rahman & Anwar, 2007), dan antibakteri (Jeyachandran
et al., 2009; Vijayakumar et al., 2010).

120. Podocarpus neriifolius D.Don.
Podocarpaceae

Nama lokal
Ki Putri

Persebaran

Pulau Andaman, Assam,
Bangladesh, Borneo, Kamboja,
Malaya, Myanmar, Nepal,
Filipina, Thailand, Vietnam
Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Sulawesi,

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.120 Podocarpus neriifolius
D.Don. dan Sumatra.
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Deskripsi

Pohon, tinggi 40 meter; batang putih kekuningan. Daun tunggal,
melonjong, 1-4 x 0,3-0,5 cm, berpasangan, berkarang, tangkai daun
panjang 1-3 mm. Helain daun bagian atas mengkilap, ujung dan
pangkal meruncing, tepi rata; urat daun memanjang dari pangkal daun
sampai ujung daun. Perbungaan majemuk, bulir, tumbuh di ujung,
berumah dua; bunga jantan, kecil, kekuningan; bunga betina, pangkal
membengkak, ungu, biji tertutup aril.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2. Kayunya sering dipakai sebagai kayu furnitur, alat
musik, ukiran, dan bahan baku pulp untuk kertas (Eko, 2020). Kayunya
putih kekuningan, bernilai tinggi, dipakai untuk bahan konstruksi
bangunan dan kayu bakar (Iswandono et al., 2015).

121. Polygala venenosa Juss.ex Poir.
Polygalaceae

Nama lokal
Ki reason, katutungkul

Persebaran

Borneo, Malaya, Filipina,
Thailand. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan,
Jawa dan Sumatra.

Deskripsi

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.121 Polygala venenosa Juss.ex Poir. Semak, tegak, percabang-

an menggarpu, tinggi
0,7-5 m; ranting seperti galah, lokos. Daun berseling, membulat
memanjang sampai melanset, panjang 7-33 x 4-13 cm. Perbungaan
tandan, tumbuh di ketiak daun, kecil; mahkota putih atau magenta
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berubah ungu. Buah kapsul, seperti ginjal sungsang, 5-8 x 7,5-12
mm, ungu kehijauan sampai ungu tua, lokos; biji menjorong, hitam
keunguan, lokos.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan akar sebagai obat pegal. Daun
dan buahnya dipercaya berkhasiat sebagai afrodisiak atau penambah
stamina (Mormasiwi et al., 2015). Fahrurozi (2014) menyatakan
bahwa akar, buah, dan daunnya digunakan untuk obat sakit pinggang,
memperlancar peredaran darah, dan obat batuk.

122. Pometia pinnata J.R.Forst. & G.Forst.
Sapindaceae

Nama lokal

Matoa, leungsir, lengsar

Persebaran

Pulau Andaman,
Bismarck Archipelago,
Borneo, China, Fiji, Laos,
Malaya, Myanmar, New

Foto: Mulyati Rahayu (2010) Guinea, Pulau Nicobar,
Gambar 2.122 Pometia pinnata J.R Forst. & Filipina, Samoa, Pulau
G.Forst. Solomon, Sri Lanka,

Taiwan, Thailand,
Tonga, Vanuatu, Vietnam. Di Indonesia dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Kep. Sunda Kecil, Maluku, Papua, Sulawesi, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai 50 meter, berbatang keras, percabangan
simpodial, membentuk pohon yang rindang. Daun majemuk, ber-
seling, 4-12 pasang anak daun, menjorong, tebal dan kaku, pangkal
menumpul, ujung meruncing, tepi rata, permukaan halus, pertulang-
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an melengkung, merah cerah, berubah menjadi hijau setelah tua.
Perbungaan berumah satu, bulir, di ujung, kecil, putih hingga hijau
kekuningan, panjang 15-70 cm. Buah melonjong atau membulat, kulit
buah tipis, hijau kekuningan sampai cokelat kehitaman mengkilap,
panjang 3-5 x 2-4 cm; biji membulat, tertutup aril berwarna putih
dan sedikit kemerahmudaan.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1, dan buahnya dimakan sebagai pakan monyet.
Jenis ini mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin (Pamangin
et al., 2020), flavonoid, fenolik, (Surya, 2018), terpenoid (Maryam
et al., 2020), serta vitamin A, C, E yang dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh (Nuryadi et al., 2019). Kulit batangnya mengandung
senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin sehingga memiliki
sifat antihiperglikemik (Mataputun et al., 2013); saponin, triterpenoid,
tanin flavonoid memiliki sifat antibakteri (Ngajow et al., 2013);
senyawa fenolik, flavonoid memiliki sifat antioksidan (Nabilah
& Sutoyo, 2019) dan senyawa steroid memiliki sifat antikanker
(Rohmawati & Sutoyo, 2018). Daunnya mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, steroid, kumarin, sehingga mempunyai sifat
antibakteri (Kuspradini et al., 2016); flavonoid dan tanin mempunyai
sifat antioksidan (Martiningsih et al., 2016); flavonoid mempunyai
sifat antioksidan (Tahalele & Sutriningsih, 2018); alkaloid mempunyai
sifat diuretik (Purwidyaningrum & Dzakwan, 2015); senyawa alkaloid
flavonoid, tanin, saponin mempunyai sifat antihiperurisemia (Afrianti
et al. 2019); dan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, steroid,
terpenoid, dan tanin mempunyai sifat antimikrob (Fajrina et al., 2020).
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123. Pterospermum javanicum Jungh
Malvaceae

Nama lokal
Bayur
Persebaran

Jawa, Kepulauan Sunda Kecil,
dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi mencapai 45
m, diameter 1 m; kulit kayu
cokelat keabu-abuan, halus,
bersisik, memecah dangkal,
ranting berambut halus, kulit
bagian dalam berserabut.
Daun tunggal, berseling,
bulat membulat telur sampai
melanset, 4-14 x 2,5-7 cm,
panjang tangkai pendek berukuran 3-6 mm. Perbungaan tandan,
di ketiak daun; tangkai bunga pendek; diameter bunga 100 mm,
kekuningan, mahkota sangat panjang dan menyempit; buah kotak,
silindris, 5-13 x 2-5 cm, cokelat, berbulu halus ketika muda, merontok
(kehilangan bulu) ketika matang; biji bersayap.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Gambar 2.123 Pterospermum javanicum
Jungh

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2., kerajinan kayu, lemari, kusen, perahu, furnitur dan
mebel. Masyarakat umumnya memanfaatkan daunnya yang gugur
sebagai pupuk organik. Daun dan akarnya memiliki sifat antioksidan.
Masyarakat Sesaot, Lombok Barat, menggunakan akarnya untuk
minuman kesehatan untuk membantu dalam pengobatan diabetes
(Hidayat & Pendit, 2015). Tumbuhan ini banyak dibudidayakan
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oleh masyarakat Indonesia sebagai pengganti kayu jati (Pramudya,
2022). Ekstrak kulit batangnya mengandung polifenol dan flavonoid
yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan (Saefudin et al.,, 2013),
obat disentri, sakit gigi, dan bisul. Ekstrak daun, buah, dan akarnya
menghasilkan minyak asiri (Sumekar &Utami 2017). Masyarakat
sekitar Taman Nasional Gunung Rinjani, Nusa Tenggara Barat,
memanfaatkan jenis ini untuk ritual keagamaan dan kepercayaan,
obat penyakit dalam, obat penyakit luar (cacar, obat kulit, bau badan,
dan bau amis setelah melahirkan), pestisida, sabun, campuran minyak,
pewangi, dan bumbu masak (Saadah et al., 2019).

124. Prunus grisea var. grisea
Rosaceae

Nama lokal

Salamwatu, kawoyang

Persebaran

New Guinea, Filipina,
Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Jawa, Kep. Sunda
Kecil, Maluku, Papua dan
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Sulawesi.

Gambar 2.124 Prunus grisea var. grisea

Deskripsi

Pohon kecil atau sedang, tinggi hingga 35 m, diameter 100 cm, batang
bengkok, lurus, silindris, tidak bercabang hingga 15 m. Daun tunggal,
spiral, tangkai daun ada, tidak bersayap, 9-20 x 2,5-9,0 cm, melebar
pada bagian tengah, permukaan bawah hijau kotor, permukaan atas
hijau gelap; berdaun penumpu, bebas. Perbungaan di ketiak, biseksual,
bertangkai, simetris, 3-6 x 3-10 mm; perhiasan bunga bagian dalam
putih, kuning atau hijau, bebas; benang sari 15-50, bebas; putik di atas,
tangkai putik menyendiri. Buah batu, tunggal, tersusun pada tangkai
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yang tak bercabang, panjang buah 6-13 cm, putih, merah dan hitam
atau ungu ketika masak, berdaging; biji 1, 5 x 1-10 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 2, daun dan buahnya sebagai pakan tupai. Jenis ini
memiliki karakteristik yang baik untuk laminasi.

125. Rubus rosifolius Sm.
Rosaceae

Nama lokal
Arbei gunung, hareueus

Persebaran

Assam, Bismarck Archipelago,
Borneo, Kamboja, China,
East Himalaya, India, Laos,
Myanmar, Nepal, New Guinea,
Filipina, Sri Lanka, Taiwan,
Thailand, Vietnam. Di Indonesia

Foto: Mulyati Rahayu (2010) dijumpai di Kalimantan, Jawa,
Gambar 2.125 RUbUS rOSifOliUS Sm. Papua dan Sulawesi_
Deskripsi

Herba, tinggi 2 m, batang berduri panjang 1-4 mm. Daun majemuk, 3-7
anak daun, menyirip, berseling, membulat telur-melonjong, berbulu
halus, panjang 2.5-11 x 1.5-5,5 cm, tepi bergerigi. Perbungaan di
ujung atau di ketiak, malai, 1-5 bunga; kelopak melonjong, berjumlah
5, panjang 1,4-2,5 cm, menggimbal; mahkota putih, berjumlah 5,
membundar telur sungsang, panjang 1-2 cm; benang sari berjumlah
banyak, bebas; putik berjumlah banyak. Buah agregat, agak membulat,
merah, lokos, diameter 1.25-1.5 cm.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya sebagai bahan pangan.
Masyarakat Anak Suku Moile di Mokwam Manokwari memanfaatkan
jenis ini sebagai tumbuhan obat (Sutarno, 2010). Masyarakat Lombok
memanfaatkan buahnya sebagai bahan pangan (Rahayu & Rustiami,
2017). Buahnya mengandung antosianin yang dapat diaplikasikan
sebagai pewarna bahan pangan yang memiliki pH asam. Selain
digunakan sebagai pewarna, ekstrak etanol buahnya menunjukkan
aktivitas antioksidan yang tinggi (Hilda, 2015). Potensi buahnya
sebagai pewarna alami yang aman untuk digunakan dalam produk
kosmetik dan di Wonosobo buahnya diperjualbelikan pada musim
tertentu (Sundarini, 2016). Selain sebagai produk kosmetik, buahnya
mengandung karbohidrat 9,86%, gula 2,76 gram, serat mentah 7,10%,
kalori 39,44 Ca (Surya et al., 2018). Rohman et al. (2021) mengatakan
bahwa daunnya digunakan untuk obat sakit perut oleh masyarakat
suku Tengger. Daun dan buahnya memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri, antitrombosis (Desmiaty et al., 2018).

126. Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.
Meliaceae

Nama lokal
Kecapi

Persebaran

Borneo, Malaya, New Guinea, Filipina. Di Indonesia dijumpai di
Kalimantan, Jawa, Kep. Sunda Kecil, Maluk, Papua, Sulawesi, dan
Sumatra.

Deskripsi

Pohon, tinggi 15-30 m, diameter 100 cm; batang lurus, keabuan, bagian
dalam cokelat atau cokelat kemerahan, bergetah putih kekuningan.
Daun majemuk, beranak daun 3, berseling; anak daun membulat telur-
menjorong-bulat memanjang, 4,5-26,5 x 2-16,5 cm, tepi bergerigi;
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tangkai daun panjang
1,5-19 cm. Perbungaan
di ketiak daun, malai,
biseksual, kelipatan
4-5, panjang 6-26 cm,
berbulu halus atau
lokos; kelopak rompong
hingga berlobi halus;
mahkota bebas, kuning
kotor atau bercak-
bercak kemerahan;
benang sari berupa
tabung silindris, kepala
sari 10; putik diatas,
Gambar 2.126 Sandoricum koetjape (Burm.f.) berjumlah 4-5 lokus
Merr. dengan 2 bakal buah.
Buah batu, rasa asam
sampai manis, membulat pipih, diameter 5-7,5 cm, kuning-oranye,
berbulu seperti beludru; bijinya 2-5 butir per buah, membundar telur
sungsang, cokelat berkilat, besar; keping bijinya berwarna merah.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1. Kayu sebagai bahan konstruksi rumah, perlengkapan
rumabh, furnitur, dek kapal, alat pertanian, sandal, dan sebagai bahan
pembuatan kertas, dan tripleks. dan buah sebagai bahan pangan.
Buahnya diolah menjadi manisan, selai, jeli, chutney, marmalade,
bumbu, dan rujak (Heliawati, 2018; Hayati et al., 2022; Slamet et
al., 2020). Jenis ini digunakan sebagai penghijauan dan peneduh,
daunnya dipercaya sebagai alas pada sesajen dalam acara perkawinan,
dan untuk obat panas dingin, malaria, reumatik (Sulistiarini, 2011).
Buahnya digunakan untuk obat mencret, obat mulas, sakit mata, obat
panas, keputihan, dan obat batuk (Tinggen, 2000). Suartini (2006)
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun kecapi mempunyai bioaktivitas
antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Micrococcus
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luteus dan Eschericia coli. Warsinah et al. (2011) menunjukkan bahwa
ekstrak metanol kulit batangnya memiliki aktivitas antifungi terhadap
Candida albicans. Selanjutnya, ekstrak daunnya memiliki aktivitas
antikanker (Susantiet al. 2016), menurunkan kadar kolesterol (Kartika,
2016), dan antimikrob (Eljah et al., 2016). Ekstrak metanol dari biji
dan daunnya (Nikmah et al., 2017), dari buah dan kulitnya (Sari, 2021)
sebagai senyawa antibakteri secara in vitro. Yanti (2019) menyatakan
bahwa ekstrak air daunnya memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

127. Saurauia nudiflora DC.
Actinidiaceae

Nama lokal
Ki leho

Persebaran

Myanmar. Di Indonesia
dijumpai di Jawa dan Kep.
Sunda kecil.

Deskripsi

Pohon kecil-sedang, tinggi
3-15 meter; batang cokelat,
mudah patah. Daun tung-
gal, berseling, pertulangan
menyirip, melonjong sampai melonjong menyempit, permukaan atas
hijau tua, bagian bawahnya hijau pucat, tepi bergerigi. Perbunggan
majemudk, terbatas, berkelompok di ujung atau tangkai, berdiameter
8 mm, putih; kelopak yang bebas; mahkota putih atau merah muda.
Buah beri, menyerupai kapsul, ukurannya 15-18 x 12-14 mm, ber-
bulu, hijau pucat hingga putih berlilin, hijau pucat atau kekuningan,
biji kecil, berjumlah banyak.

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.127 Saurauia nudiflora DC.
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Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan kayu
bakar yang cukup bagus. Hutapea (2018) menyatakan bahwa ekstrak
daunnya sebagai antioksidan untuk menurunkan kadar gula darah,
mencegah darah tinggi, menurunkan kadar kolestrol dalam darah,
menjaga kesehatan tenggorokan, menjaga kesehatan paru-paru,
menjaga kesehatan usus, mengobati flu, dan mengobati peradangan.
Daun dan buahnya digunakan untuk obat sariawan pada anak
(Sulistiarini, 2011).

128. Schima wallichii (DC.) Korth.
Theaceae

Nama lokal
Puspa

Persebaran

Assam, Bangladesh, Borneo,
Kamboja, China, East Himalaya,
Laos, Malaya, Myanmar, Nepal,
Filipina, Thailand, Tibet, Vietnam. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan,
Jawa, Kep. Sunda Kecil, dan Sumatra.

Deskripsi

Pohon, hijau sepanjang tahun,
Foto: Mulyati Rahayu (2010) tinggi mencapai 47 m, diameter
Gambar 2.128 Schima wallichii 125 cm; batang silindris’ kulit
(DC)) Korth.

batang beretak-retak, tebal, merah
kecokelatan hingga abu gelap, bagian
dalam berserat merah cerah. Daun tunggal, sporal, melonjong sampai
membulat melonjong, 6-13 x 3-5 cm, pangkal membaji, ujung
meruncing, tepi bergigi, tulang daun sekunder 6-8 pasang, panjang
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tangkai daun 3mm. Daun muda berwarna merah, warna hijau
muncul seiring usia daun. Bunga tunggal, berada di ketiak atau di
ujung ranting; kelopak berukuran tidak sama; mahkota putih, saling
melekat di pangkal; benang sari berjumlah banyak, menyatu di dasar
mahkota; kepala sari subur; putih di atas, berlokus 5 dengan 2—6 bakal
buah di setiap sel. Buah, kapsul, membulat berkayu, diameter 2-3 cm,
mempunyai 5 katup; biji bersayap.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan
berkualitas No. 1, bahan baku kertas, dan penghasil warna nabati.
Daunnya sebagai pakan ternak, mahkota bunga dan buahnya sebagai
jamu. Di Indonesia jenis ini berpotensi sebagai tanaman pelindung di
hutan, reklamasi lahan, dan reboisasi (Heyne, 1987). Widodo (2003)
menyatakan jenis ini mampu tumbuh pada berbagai kondisi tanah,
iklim, habitat, dan resisten terhadap kebakaran. Febrina et al. (2021)
mengatakan bahwa pucuk daunnya diketahui mengandung senyawa
yang berpotensi antibakteri untuk mengatasi kulit gatal. Daunnya
mengandung senyawa alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid dan
fenol (Sutomo et al., 2016). Pada ekstrak daunnya ditemukan senyawa
tanin (Widiyarti, 2018). Daun tuanya digunakan sebagai pengobatan
demam dan buah tuanya digunakan untuk mengurangi diare dan
mengurangi sakit perut (Setyawati, 2009; Somantri & Tantri, 2013).
Barma et al. (2015) menyatakan bahwa senyawa kimia pada kulit
batang dan buahnya memiliki aktivitas antimikrob. Kulit batangnya
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid (Dewanjee
et al., 2008). Hermawati et al. (2020) menyatakan bahwa jenis ini
memiliki aktivitas antijjamur dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans dan Aspergillus niger.
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129. Strobilanthes alternata (Burm.f.) Moylan ex
J.R..Wood

Acanthaceae

Nama lokal

Samnang darah, remek daging

Persebaran

Maluku, Jawa, Papua, dan
Sumatra.

Deskripsi

Terna, membulat, bercabang,
beruas-ruas, batang terbaring,

Foto: Mulyati Rahayu (2010) merayap, ungu. Daun tunggal,
Gambar 2.129 Strobilanthes alternata berhadapan, membulat telur,
(Burm.f.) Moylan ex J.R..Wood 7-11 x 4-6 cm, bagian atas

merah ungu mengkilap hingga
keabuan, bagian bawah merah
anggur. Perbungaan bulir, panjang 5-10 cm, agak kecil, merenggang;
daun pelindung 1,2-1,7 cm, agak melonjong meruncing, berambut
kasar pada tepi; kelopak terbagi 5, ungu; mahkota berbentuk corong;
benang sari dua; kepala sari putih; putik berbentuk benang; kepala
putik merah dan putih. Buah kotak, melonjong, kecil, hijau, memipih;
biji sebanyak 10-12, melekat hampir merata, gundul, putih, kecuali
di ujungnya.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan daun sebagai sayuran dan obat
memar dengan cara ditempelkan, sedangkan kulit kayu digunakan
untuk obat setelah persalinan. Daunnya berkhasiat mengobati
konstipasi, ambeien, disentri, diare, batu ginjal, sakit kulit, peluruh
air seni, dan untuk obat pendarahan saat nifas (IPB University, 2014).
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130. Xerospermum noronhianum Bl.
Sapindaceae

Nama lokal

Rambutan pacat, ki parai

Persebaran

Assam, Bangladesh,
Borneo, Kamboja,
China, Laos, Malaya,
Myanmar, Thailand,
Vietnam. Di Indonesia
dijumpai di Kalimantan,
Foto: Mulyati Rahayu (2010) Jawa, dan Sumatra.

Gambar 2.130 Xerospermum noronhianum BI.

Deskripsi

Pohon, tinggi 25-30 m, diameter 66 cm; kulit kayu hitam, cokelat
sampai keabu-abuan, halus, berlentisel, berserpihan besar. Daun
majemuk, berseling, pertulangan anak daun menyirip, lokos, bentuk
anak daun membulat panjang. Perbungaan majemuk, malai, kelipatan
4, diameter bunga 4 mm; kelopak bebas, dua bagian luar biasanya
sedikit lebih kecil dari bagian dalam, membulat telur, panjang 1-3 x
1-2,4 mm, di luar dan di dalam gundul atau berbulu; mahkota mem-
bulat telur sungsang, panjang 1-2,8 mm; benang sari 8; kepala sari
panjangnya 0,3-0,8 mm, ungu tua. Buah batu, berlobus, melonjong
hingga membulat, 17-50 x 12-50 mm, kasar, merah atau cokelat tua;
biji terselimuti aril kuning.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat lokal Bodogol memanfaatkan daunnya sebagai sayuran
(lalapan). Buah yang tipis berwarna kuning hingga oranye dapat
dimakan mentah (Stevani, 2013), berpotensi sebagai tumbuhan
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pangan alternatif (Agustina, 2015). Buah dan daunnya digunakan
untuk obat mengurangi sakit perut (Partomihardjo et al., 2014). Jenis
ini berpotensi sebagai sumber pakan beruang madu (Yusuf, 2014).

131. Wurfbainia compacta (Sol. ex Maton)
Skornick. & A.D.Poulsen

Zingiberaceae

Foto: Mulyati Rahayu (2010)
Gambar 2.131 Wurfbainia compacta (Sol. ex Maton) Skornick. & A.D.Poulsen

Nama lokal
Kapulaga, kapol

Persebaran

China, Hainan, India, Malaya. Di Indonesia dijumpai di Jawa, Kep.
Sunda Kecil, dan Sumatra.

Deskripsi

Terna tahunan aromatik, tinggi mencapai 2 m, berimpang, bercabang
banyak di bawah tanah, tempat pemunculan batang berdaun dan
perbungaan majemuk yang terpisah. Rimpang keras, agak bulat,
diameter 1-2 cm, putih kekuningan, ditutupi oleh sisik gundul cokelat
kemerahan. Batang bentuk galah, berdaun, tinggi mencapai 1,5 m.
Daun berseling, bertangkai sangat pendek, berpelepah, beraroma
terpentin jika diremas; lidah daun seperti setengah bulan, diameter
5-7 mm, berlekuk dalam, lokos; helaian daun melanset, panjang
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7,5-50 x 3-10 cm, pangkal menyempit, ujung meruncing, tepi
berbulu halus, permukaan hijau mengkilat berbintik-bintik putih
berubah menjadi merah setelah tua. Perbungaan di samping rimpang,
kadang-kadang sebagian di bawah tanah, tangkai menggantung,
2-10 x 5-6 mm, tertutup oleh sisik kuat, saling berhimpitan; bunga
seperti paku, menjorong atau melonjong; kelopak seperti tabung,
berseludang, berambut; mahkota seperti tabung, bercuping 3, seperti
pita-melonjong, panjang 8 mm, putih kekuningan; labelum menjorong
melebar, 15-18 x 10-15 mm, bagian dalam berbulu kuning dengan
garis ungu di bagian tengah; benang sari panjang 1,3 cm, pangkal
berbulu, kepala sari bercuping 3; putik panjang 2 mm, tangkai putik
lokos, kepala putik seperti cawan. Buah kotak, membulat memipih,
diameter 1-1,5 m, beralur rapat.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan buahnya sebagai bahan
ramuan setelah persalinan dan bahan rempah. Pemanfaatan yang
sama dilakukan oleh masyarakat lokal Wawonii (Rahayu et al,,
2004). Buahnya digunakan sebagai bumbu, parfum, kosmetik, obat
tradisional, farmasi, serta makanan dan minuman (Setyawan et al,,
2014). Minyak asiri dari bijinya digunakan sebagai penyedap kue,
gula-gula, parfum, obat-obatan untuk menghilangkan rasa pahit,
penyedap minuman (Suratman et al., 1997; Utami et al., 2022), dan
antibakteri (Nikmatullah et al., 2022). Sebagian besar masyarakat
etnis Mandailing memanfaatkan buahnya untuk dimakan langsung
atau digunakan untuk memasak lauk pauk (ikan arsik dan naenura)
(Rambey et al., 2021).
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132. Zingiber odoriferum BI.
Zingiberaceae

Nama lokal
Jahe liar, tongtak

Persebaran

Pulau Andaman, Borneo. Di
Indonesia dijumpai di Kalimantan
dan Jawa.

Deskripsi

Herba tahunan, kokoh, tinggi
mencapai 3 m, rimpang bercabang
kuat. Daun membulat melonjong
= = hingga memita, panjang 15-47 x
Foto: Mulyati Rahayu (2010) 3-7 cm, hijau pucat, beraroma keras
Gambar 2.132 Zingiber jika diremas. Perbungaan majemuk,
odoriferum Bl. bulir, agak silindris, panjang 9-20
cm, tangkai kokoh dan panjang
mencapai 1 m; berseludang, merah jingga. Buah kotak, melonjong
hingga membulat, diameter 2 cm, putih; biji melonjong, membulat,
bersudut, panjang 5 mm.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan tumbuhan ini sebagai bahan
obat penyubur rambut. Bagian batang yang sangat muda dimakan
sebagai sayuran (Jansen et al., 1993). Jenis ini digunakan untuk
mengobati sakit perut, kejang pada anak, sakit empedu, borok, kulit,
diare, dan disentri (Anonim, 1986). Jang et al. (2005) menyatakan
bahwa rimpangnya mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, dan
polifenol serta minyak asiri. Ekstrak etanol rimpangnya memiliki
aktivitas antialergi (Tewtrakul & Subhadhirasakul, 2007). Jenis ini
dimanfaatkan Masyarakat Kampung Naga, Tasikmalaya, sebagai
obat-obatan tradisional (Nurmalasari et al., 2012).
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133. Zingiber officinale Roscoe
Zingiberaceae

Nama lokal
Jahe

Persebaran

Assam, China, dan East Himalaya,
India. Persebaran jahe juga dijumpai
hampir di seluruh wilayah Indonesia.

Deskripsi

Herba semusim, tinggi mencapai 1
m; berbatang semu, tersusun dari
pelepah daun yang berbentuk bulat,

i DA%
Foto: Mulyati Rahayu (2010) tegak’ tidak ber cabang, hijau pucat,
Gambar 2.133 Zingiber officinale pangkal kemerahan; berimpang,
Roscoe warna dan ukuran bervariasi

tergantung pada kultivarnya,
berbuku-buku, agak memipih, menyebar ke segala arah, kulit luar
cokelat muda, dagingnya kuning muda. Daunnya tunggal dan memiliki
pelepah serta seludang daun. Daun tunggal, berseling, melonjong
menyempit, 15-23 x 1,5 cm, pangkal menumpul, ujung meruncing,
tepi rata, permukaan licin, pertulangan sejajar. Perbungaan majemuk,
malai, hermaprodit, terdiri beberapa bunga, muncul dari permukaan
tanah, daun pelindung hijau, membulat seperti tongkat atau bulat,
panjang tangkai sekitar 25 cm, beraroma tajam dan khas; kelopak
berjumlah 3, putih kekuningan, mahkota bentuk tabung, panjang
2-2,5 cm; kepala sari ungu, tangkai putik berjumlah 2.

Pemanfaatan dan Potensi

Masyarakat Bodogol memanfaatkan rimpangnya sebagai rempah
untuk memasak dan obat setelah persalinan. Rimpangnya memiliki
kandungan zat gizi, kalori, karbohidrat, serat, protein, sodium, besi,
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potasium, magnesium, fosfor, zeng, folat, vitamin C, vitamin B6,
vitamin A, riboflavin, dan niasin. Senyawa kimia aktif rimpangnya
berefek terhadap kesehatan, minyak asiri dengan kandungan zat
aktif zingiberena, kamfena, limonina, borneol, sineol, felandren,
zingiberol, dan zingeron (Ravindran & Babu, 2005). Ekstrak
rimpangnya ditemukan kandungan gingerol dan shogaol (Srikandi
et al,, 2020) untuk mengobati penyakit impoten, batuk, pegal-pegal,
kepala pusing, reumatik, sakit pinggang, masuk angin, bronkitis, nyeri
lambung, nyeri otot, vertigo, mual saat hamil, osteoartritis, gangguan
sistem pencernaan, rasa sakit saat menstruasi, kadar kolesterol jahat
dan trigliserida darah tinggi, kanker, sakit jantung, fungsi otak
terganggu. Alzheimer penyakit infeksi, asma, produksi air susu ibu
terganggu, gairah seksual rendah dan stamina tubuh rendah (Aryanta,
2019; Syaputri et al., 2021). Yuliningtyas et al. (2019) rimpangnya
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin, berkhasiat
sebagai minuman penghangat badan; memiliki sifat inflamasi yang
digunakan untuk mengobati penyakit reumatik, pembengkakan, dan
sakit sendi, otot, tendon, ligamen dan tulang (Tjay & Rahardja, 2012).
Ekstrak yang mengandung flavonoid berpotensi sebagai antioksidan
yang dapat meningkatkan respons imun, khususnya sebagai mediator
eksogen untuk mengaktifkan makrofag (Faradilla & Immaculata,
2014).
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Masa Depan dan 3
Tantangan

Masyarakat kawasan hutan penyangga Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango, khususnya di sekitar Hutan Bodogol, hingga kini masih
memiliki pengetahun dasar dalam mengelola dan memanfaatkan
tumbuhan di sekitarnya. Sebanyak 133 jenis tumbuhan telah dicatat
dan memiliki berbagai pemanfaatan di antaranya sebagai tumbuhan
obat, pangan, bahan konstruksi seperti bahan bangunan; penghasil
energi seperti kayu bakar; dan manfaat lainnya yang dapat digunakan
dalam upacara budaya setempat, ornamental, hingga kerajinan
tangan yang memiliki nilai seni tinggi. Selain tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, mereka pun menyadari bahwa setiap
tumbuhan ini memiliki peranan ekologi dan manfaat lain seperti,
berpotensi sebagai pakan satwa, habitat satwa, ataupun penghasil
jasa lingkungan lainnya. Pemanfaatan tumbuhan di sekitar Hutan
Bodogol begitu erat kaitannya dengan budaya masyarakat setempat,
seperti pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan untuk dijadikan
sebagai panganan, khususnya lalapan dari daun muda atau pucuknya.
Tumbuhan yang dipercaya mampu menyembuhkan suatu keluhan
kesehatan pun masih umum dimanfaatkan oleh masyarakat, di
antaranya digunakan untuk meredakan demam, membantu proses
pemulihan setelah persalinan, obat mata, sakit lambung, hingga
batuk dan asma. Pengetahuan masyarakat mengenai jenis-jenis kayu
berkualitas pun telah dikenal secara turun-temurun. Umumnya,
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kayu dengan kualitas nomor satu akan dipergunakan sebagai bahan
bangunan utama penyusun rumah.

Kebutuhan akan tumbuhan berguna, salah satu fungsinya sebagai
bahan obat, tidak akan pernah lekang sampai kapan pun selama masih
ada kehidupan di muka bumi. Tidak hanya manusia, hewan pun
membutuhkannya. Konsumsi bagian tumbuhan seperti akar, kulit
batang, daun, bunga, buah, dan biji dapat meningkatkan kesehatan
maupun sebagai pengobatan.

Kemajuan teknologi di bidang farmakologi ternyata tidak hanya
menguatkan dominasi obat modern yang berbasis bahan kimia
anorganik, tetapi juga back to nature dengan pengobatan herbal selama
dua dekade terakhir telah menguat, bahkan di beberapa negara maju
tingkat okupansi rumah sakit berbasis pengobatan herbal sudah
mencapai 70%. Pengobatan herbal tentunya membutuhkan proses lebih
lama bagi pasien untuk mencapai kesembuhan dari penyakitnya. Selain
itu, pengobatan herbal dari sisi finansial juga lebih mahal dibanding
pengobatan modern. Namun, kondisi sosial-ekonomi masyarakat di
zaman modern seperti sekarang telah bergeser. Masyarakat golongan
tertentu lebih menyukai pengobatan herbal daripada pengobatan
modern. Indonesia dengan potensi lebih dari 30 ribu jenis tumbuhan
berpembuluh (vascular plant) tentunya menyimpan beragam potensi
akan resep pengobatan tradisional yang menggunakan tumbuhan,
bahkan negara kita memiliki lebih dari seribu etnis yang tersebar
dari Sabang sampai Merauke, itu artinya jika dikombinasikan antara
kekayaan sumber daya tumbuhan dan budaya, diduga ada ratusan atau
bahkan ribuan resep pengobatan tradisional yang sudah dipraktikkan
oleh nenek moyang kita. Resep pengobatan tersebut tentunya perlu
untuk terus digali, diungkap, disaintifikasi, dan dikelola, baik sumber
daya tumbuhannya maupun budayanya. Dengan demikian, tradisi
pengobatan tradisional di Indonesia dapat terus dipelihara sebagai
salah satu gift bagi generasi sekarang dan mendatang.

Buku Keanekaragaman Tumbuhan Berguna di Kawasan Hutan
Penyangga Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, yang merupakan
kawasan konservasi dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi
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di Pulau Jawa merupakan bukti nyata upaya pendokumentasian
pengetahuan etnobotani sekaligus bahan baku tumbuhannya. Upaya
ini tentunya harus diiringi dengan program konkret pengelolaan
tumbuhan dan pengetahuan lokal yang berkelanjutan. Untuk itu,
dibutuhkan peran serta semua stakeholder terkait, baik itu dari unsur
pemerintah, akademisi, swasta, komunitas, maupun media untuk
bersama-sama mengubah mindset bahwa herbal atau yang bersifat
lokal itu sehat, penting, dan harus dilestarikan. Gerakan tersebut juga
diharapkan mampu menjadikan tumbuhan berguna asli Indonesia
menjadi komoditas yang mendunia, seperti halnya Artemisia annua
yang telah didokumentasikan sejak ratusan bahkan ribuan tahun lalu
sejak era dinasti kerajaan di Tiongkok sebagai salah satu obat Malaria,
yang membawa penemunya di dunia modern memperoleh nobel di
bidang kedokteran tahun 2015 bagi Tu Youyou. Pendekatan tersebut di
dunia modern seperti sekarang disebut dengan reverse pharmacology.
Contoh di atas merupakan bukti bahwa pengetahuan lokal masyarakat
yang sudah bertahan lama didokumentasikan dalam bentuk buku atau
naskah kuno, kemudian disaintifikasi dan diaplikasikan ke pasien.
Itu adalah bukti konkret bagaimana ilmu pengetahuan bekerja, yang
merupakan penggabungan antara emik (pengetahuan lokal) dan etik
(pengetahuan modern), yang sebenarnya juga digunakan dalam studi
etnobotani.

Studi etnobotani dapat dijadikan metode dasar dalam penggalian
dan pengungkapan tumbuhan berguna yang digunakan oleh
masyarakat lokal yang ada di Indonesia, kemudian dilanjutkan dengan
studi bahan alam untuk melihat kemanjuran (efficacy), antitoksiknya,
hingga sampai pada tahapan pra-klinik dan klinis, sebelum produknya
dilepas ke pasaran. Hal tersebut adalah contoh tahapan proses
penemuan obat baru yang digambarkan secara sederhana dan
Indonesia memiliki ragam kekayaan budaya dan tumbuhan yang tinggi
sehingga jika semua itu diungkap dan dikelola, niscaya akan menjadi
sumber pendapatan bernilai miliaran dolar untuk kemaslahatan
bersama seluruh warga negara.
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abaksial
adaksial

aerial

aklimatisasi

aksiler (axillary)

aktinomorfik

albuminuria

alkalinisasi urin

alkaloid

Glosarium

: bagian permukaan bawah daun
: bagian permukaan atas daun

: Sifat atau keadaan yang berkaitan dengan ruang

udara.

: Penyesuaian tumbuhan atau binatang pada iklim

yang berlainan dari iklim tempat asal sebagai
akibat pemindahan.

: Posisi pada ketiak atau sudut yang terbentuk

antara sautu poros dengan cabangnya.

: Tipe simetri suatu benda atau bidang yang

banyak sehingga dapat dibagi dalam bagian
setangkup yang berkali-kali dari berbagai arah

: Kondisi urine atau air kencing mengandung

jumlah albumin yang tidak normal.

: Terapi untuk membuat pH urin menjadi basa

>7,5 dengan pemberian natrium bikarbonat
yang bertujuan meningkatkan eliminasi zat
tertentu pada kasus intoksikasi atau overdosis.

: Golongan senyawa metabolit sekunder yang

bersifat basa dengan satu atau lebih atom
nitrogen yang umumnya berada dalam gabungan
sistem siklik.
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alternate

ambeien

amplexicaulis
analgesik

anthelmintik

antiinflamasi

antianemia
antiemetik
antihiperglikemi

antimikroba

antioksidan

antiperetik

antiseptik

antitoksik

aprodisiax

: berseling

: Wasir adalah pembengkakan atau peradangan

pembuluh darah di ujung usus besar (rektum)
dan anus.

: Daun (atau serupa daun) memeluk batang
: pereda nyeri

: Golongan obat yang dapat mematikan atau

melumpuhkan cacing dalam usus manusia
atau hewan sehingga cacing dapat dikeluarkan
bersama-sama dengan kotoran.

: mengurangi peradangan

: mencegah atau memperbaiki gangguan karena

kekurangan darah

: Obat-obatan yang dikonsumsi untuk mengatasi

mual dan muntah.

: Suatu kondisi ketika kadar glukosa darah

meningkat melebihi batas normalnya.

: Zat yang memiliki kemampuan untuk

menghambat maupun mematikan pertumbuhan
mikroba dengan toksisitas terhadap manusia
relatif kecil.

: Senyawa yang berfungsi untuk mencegah dan

memperbaiki kerusakan sel-sel di dalam tubuh,
khususnya yang disebabkan oleh paparan radikal
bebas.

: pereda demam

: menghambat pertumbuhan dan perkembangan

mikroorganisme

© peénawar racun

: Zat yang mampu meningkatkan gairah seksual.
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arthritis
banir (akar banir)

benang sari

biodiesel

biofarmaka

braktea

brakteolus

bronkitis
buku/nodus
bulu papus
caducous

cordate

diuretik

domatia

dorsal

: Pembengkakan dan nyeri yang dirasakan pada

satu sendi atau lebih. sendi.

: Akar berbentuk papan dan tumbuh di bagian

atas tanah yang berfungsi menunjang batang.

: Organ dalam bunga yang menghasilkan serbuk

sari dan umumnya terdiri atas kepala sari dengan
atau kadang-kadang tanpa tangkai sari.

: Bioenergi atau bahan bakar alternatif

penggantiminyak diesel (minyak fosil), yang
dibuat dari bahan minyak nabati ataupun
hewani.

: Jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan

berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk
penyembuhan ataupun mencegah berbagai
penyakit.

: daun pelindung bunga/daun gantilan

: Daun pelindung/daun gantilan pada cabang-

cabang perbungaan.

: radang saluran napas

: Tempat melekat/duduk daun.

: bulu-bulu halus pada tumbuhan
: lekas luruh

: Daun memiliki bentuk seperti hati seperti pada

sirih

: peluruh air seni

: Struktur berupa bilik yang terbentuk di dalam

atau di luar permukaan tumbuhan yang dapat
digunakan oleh binatang artropoda sebagai
bentuk hubungan simbiosis.

: Bagian punggung atau bagian yang menjauhi

sumbu badan
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driobalanoid

eksokarp
endemik
endokarp
endosperma

endosperma
termamah

enteritis
filamen

flagela (flagellum)

funikulus

gastritis
glabrous

glaucoma

gonorrhea

hemostatik

hepatitis
hipoglikemia

: Pola peruratan daun menyerupai pada jenis-

jenis dryobalanops.

: Lapisan kulit buah terluar.

: hanya dijumpai di satu tempat terbatas
: Lapisan kulit buah paling dalam.

: Cadangan makanan pada embrio (biji).

: Endosperma yang struktur dalamnya seperti

irisan melintang lambung binatang memamah
(ruminate).

: Peradangan pada usus kecil.
: tangkai sari

: Alat panjat pada rotan yang dikembangkan dari

suatu perbungaan yang termodifikasi, tumbuh
pada suatu pelepah daun, hanya terdapat pada
marga Calamus.

: Tangkai bakal biji yang menghubungkan benih

dengan plasenta.

: penyakit mag
: Gundul, tidak berindumentum.

: Kerusakan pada saraf mata akibat tingginya

tekanan di dalam bola mata. Kondisi ini ditandai
dengan nyeri di mata, mata merah, penglihatan
kabur, serta mual dan muntah.

: salah satu penyakit menular seksual

: Prosedur yang dilakukan oleh tubuh untuk

melindungi diri dari proses pendarahan.

: radang hati
: Kadar gula di dalam darah berada di bawah

kadar normal
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hypanthium

hyperalgesia

immunomodulator

indumentum

kucir/sirus daun
lentisel
liana

lokos
lutut (knee)

malai
mesocarp

metastasis

mikrosporangia

miksporofil

monokarpik

: Struktur dimana bagian dasar kelopak, mahkota

dan benang sari berbentuk cangkir.

: Rasa tidak nyaman.

: Substansi yang dapat mengaktifkan mekanisme

pertahanan alamiah.

: Epidermal berupa bulu atau sisik.

: Alat panjat rotan yang terdapat pada ujung daun

yang merupakan modifikasi dari anak daun.

: Pori-pori yang menonjol pada permukaan

cabang-cabang berkayu.

: Tumbuhan merambat atau tidak dapat tumbuh

tegak.

: Gundul atau licin tidak ditumbuhi sesuatu.

: Suatu pembengkakan pelepah daun pada

pangkal tangkai.

: Perbungaan tandan yang bercabang-cabang

secara monopodial.

Lapisan tengah pada dinding buah yang disebut
dengan daging buah.

Penyebaran sel kanker dari satu organ atau
jaringan tubuh ke organ atau jaringan tubuh
lainnya.

tempat terjadinya mikrosporogenesis, yaitu
pembentukan mikrospora atau serbuk sari
Daun khusus yang termodifikasi secara khusus
untuk menghasilkan mikrospora (gamet jantan),
umumnya dimiliki oleh tumbuhan paku-pakuan
Tumbuhan berbunga yang menghasilkan bunga
dan biji hanya sekali dalam rentang hidupnya.
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monopodial

okrea

ovuliferus

papila
papus

perbungaan bulir

perbungaan malai

perbungaan spika

perbungaan
tandan

perbungaan
terminal

perbungaan
tongkol

perikarp

Percabangan tumbuhan di mana batang pokok
selalu tampak jelas karena ukuran nya yang lebih
besar dan panjang, contoh pohon pinus

Selaput tipis yang menyelubungi pangkal ruas
batang, di atas tangkai daun.

Sisik kerucut pada organ generatif betina
gimnospermae.

: Tonjolan kecil berupa rambut kelenjar

: Kelopak berbentuk bulu atau sisik yang terdapat

pada bunga Asteraceae

: Perbungaan tak terbatas, tidak bercabang, setiap

bunganya yang tidak bertangkai mekar dari
bagian bawah ke atas.

: Perbungaan yang bercabang-cabang; masing-

masing cabang memiliki bunga-bunga yang
bertangkai, yang bergantian mekarnya dari arah
bawah ke atas.

: Tandan dengan bunga-bunga individual tak

bertangkai (duduk).

: Perbungaan tidak terbatas, tidak bercabang,

setiap bunganya yang bertangkai mekar dari
bagian bawah ke atas.

: Rangkaian bunga yang muncul atau terdapat di

bagian ujung ranting.

: Perbungaan yang aksisnya membesar, tiap bunga

tidak bertangkai, misal bunga jagung.

: Bagian buah yang berasal dari dinding bakal

buah (ovari), bermacam-macam wujudnya.
dapat berupa kulit yang kering. seperti pada
padi. kulit yang lunak seperti pada jeruk. atau
kulit dan daging buah yang lunak seperti pada
alpukat.
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petal

pinak daun
rakila

rakis

rhinitis

rhizome
sarkotesta

sorus
spora

stamen
staminoides
stigma
stipula

stolon

strobilus

sub-rhomboid

trikoma

: daun mahkota
: anak daun
: cabang atau sumbu kedua tangkai daun majemuk

: Bagian atas dari sumbu utama suatu tangkai

daun majemuk atau tangkai bunga, dimulai
dari tempat munculnya anak daun pertama atau
bunga pertama sampai ujung.

: Peradangan atau iritasi pada lapisan lendir

hidung.

: Batang di bawah tanah yang menjalar.
: Mantel biji berdaging, sejenis testa.
: Kelompok sporangia pada tumbuah paku-

pakuan.

: Alat perbanyakan yang terdiri dari suatu atau

beberapa sel.

: Benang sari atau reproduksi jantan pada bunga.
: benang sari yang rudimenter

: kepala putik

: daun penumpu

: Batang yang tumbuh horizontal di atas

permukaan tanah, menghasilkan tumbuhan
baru pada ujungnya.

: Organ reproduksi pada tumbuhan biji terbuka

(gimnospermae), umumnya berupa strobilus
jantan dan betina.

: mendekati bentuk ketupat

: Rambut-rambut halus yang tumbuh di sel-sel

epidermis yang berfungsi membantu proses
penguapan pada tumbuhan.
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Kemajuan teknologi di bidang farmakologi tidak hanya menguatkan dominasi obat
modern yang berbasis bahan kimia anorganik. Dalam dua dekade terakhir, konsep
back to nature dengan pengobatan herbal telah menguat. Bahkan di beberapa negara
maju, tingkat okupansi rumah sakit berbasis pengobatan herbal sudah mencapai 70
persen. Pasien pengobatan herbal tentunya membutuhkan proses lebih lama untuk
mencapai kesembuhan dari penyakitnya. Selain itu, pengobatan herbal juga lebih
mabhal dibandingkan pengobatan modern. Namun, kondisi sosial-ekonomi masyarakat
di zaman modern seperti sekarang telah bergeser. Masyarakat golongan tertentu
lebih menyukai pengobatan herbal daripada pengobatan modern. Indonesia, memiliki
lebih dari 30.000 jenis tumbuhan berpembuluh (vascular plant), tentunya menyimpan
beragam potensi resep pengobatan tradisional yang menggunakan tumbuhan. Resep
pengobatan tradisional yang sudah dipraktikkan oleh nenek moyang kita tentunya
perlu untuk terus digali, disaintifikasi, dan dikelola, baik sumber daya tumbuhan serta
budayanya.

Buku Keanekaragaman Tumbuhan Berguna di Kawasan Hutan Bodogol, Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango-Jawa Barat memberikan bukti nyata upaya pendokumentasian
pengetahuan etnobotani sekaligus bahan baku tumbuhannya. Upaya ini tentunya

harus diiringi dengan program konkret pengelolaan tumbuhan dan pengetahuan lokal
yang berkelanjutan. Sekitar 100 jenis tumbuhan berguna dari kawasan Bodogol telah
teridentifikasi. Tidak sedikit tumbuhan berguna tersebut memiliki nilai ekonomi dan
berpotensi dikembangkan untuk meningkatkan sumber pendapatan masyarakat
setempat dan mengurangi kegiatan ekstraktivisme di kawasan hutan penyangga.

Buku ini menyajikan keanekaragaman tumbuhan berguna sebagai acuan rekomendasi.
Selain itu, dapat diaplikasikan untuk mendukung lestarinya kawasan hutan penyangga,
kearifan dan pengetahuan masyarakat lokal dalam pemanfaatan sumber daya tumbuhan
berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya tumbuhan antara lain sebagai bahan pangan,
sandang, obat, bangunan, kayu bakar, pewarna, anyaman, dan lain sebagainya. Selain itu,
buku ini pun menyajikan informasi tentang komponen senyawa kimia tumbuhan tersebut,
sedangkan penomoran jenis tumbuhan berdasarkan alfabet nama jenis. Aneka ragam
jenis tumbuhan bermanfaat yang disertai dengan nama ilmiah, nama lokal, distribusi
jenis, pertelaan jenis, pemanfaatan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat
maupun potensi yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat di luar kawasan Bodogol.
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